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ABSTRAK

Penelitian ini  dilatarbelakangi oleh adanya
permasalahan di kelas VII MTs Walisongo Kayen yaitu
kesulitan yang dialami peserta didik mengenai kemampuan
koneksi matematis. Sedangkan kemampuan Kkoneksi
matematis penting dimiliki peserta didik untuk memahami
konsep-konsep matematika secara keseluruhan. Berdasarkan
latar belakang tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui keefktifan model pembelajaran CORE
(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) terhadap
kemampuan koneksi matematis antara peserta didik kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada materi perbandingan.
Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen. Populasi
penelitian ini adalah peserta didik kelas VII MTs Walisongo
Kayen yang terdiri dari 5 kelas. Pengambilan sampel dengan
menggunakan teknik Cluster Random Sampling dan dipeoleh
kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B sebagai
kelas kontrol.

Kemampuan koneksi matematis peserta didik diuji
dengan menggunakan post test yang telah diuji cobakan di
kelas VII C. Berdasarkan uji pra syarat kedua kelas yaitu
kontrol dan eksperimen berdistribusi normal dan homogen.
Ketercapaian kemampuan koneksi matematis Kkelas
eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. Berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan
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bahwa rata-rata kemampuan koneksi matematis peserta didik
pada materi perbandingan kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran CORE adalah 81,82
dengan persentase ketercapaian kemampuan koneksi
matematis sebesar 88,17% yakni dengaan kategori baik
sekali. Pada kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran
kovensional, memiliki rata-rata kemampuan Kkoneksi
matematis sebesar 74,13 dengan persentase ketercapaian
sebesar 84,19% yang masuk dalam kategori baik sekali. Pada
uji perbedaan rata-rata dengan menggunakan uji-t satu pihak
kanan diperoleh tpirung = 2,299 dan f.qpe = 1,669 dengan

taraf signifikansi @ =25% dan dk=68. Diperoleh,
thitung = traper atau 2,299 > 1,669, maka maka terdapat

perbedaan kemampuan koneksi matematis pada materi
perbandingan antara kelas eksperimen yang mendapatkan
perlakuan model pembelajaran model CORE dan peserta didik
di kelas kontrol dengan pembelajaran kovensional.
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran
CORE efektif terhadap kemampuan koneksi matematis pada
materi perbandingan peserta didik kelas VII MTs Walisongo
Kayen.

Kata Kunci : CORE (Connecting, Organizing, Reflecing,
Extending), Koneksi Matematis, Perbandingan.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan sangat penting dimiliki oleh setiap manusia
sebagai upaya untuk membina segala potensi yang ada di
dalam diri. Al-quran sebagai pedoman hidup umat Islam
banyak menjelaskan pentingnya pendidikan. Sebagaimana

firman Allah di dalam surat Al-Mujaadilah ayat 11 :

- 1"

R T T T s e g -
55 Slall 1l el 2800 152500 el T a3

Artinya : “.. niscaya Allah akan meninggikan orang-orang

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat.... “

Menurut Az-Zuhaili (2015) Allah SWT mengangkat dan
meninggikan derajat orang-orang mukmin dan ulama
dalam hal pahala di akhirat, dan meninggikan derajat
kehormatan dan kedudukan di dunia.

Pedidikan merupakan bekal manusia untuk bertahan
hidup di era yang semakin berkembang. Pendidikan dapat
diperoleh dengan belajar. Belajar adalah aktivitas
seseorang yang memicu perubahan tingkah laku yang
terlihat ketika peserta didik menunjukkan tingkah laku
yang baru atau berbeda dari sebelumnya. Belajar menurut

Gagne merupakan proses membangun atau mengkontruksi



pemahaman seseorang sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki (Hamzah & Muhlisrarini, 2014).

Perkembangan pengetahuan dan teknologi dipengaruhi
oleh kemajuan dalam bidang matematika. [lmu matematika
bersifat hierarki artinya konsep pada materi sebelumnya
akan digunakan dan diterapkan pada materi berikutnya.
Sehingga jika pada konsep-konsep dasar sebelumnya
peserta didik belum menguasai dengan baik, maka mereka
akan mengalami kesulitan pada materi berikutnya
(Romadiastri, 2012). Konsep-konsep matematika melekat
pada berbagai pelajaran baik sains, sosial, agama dan
merupakan prasyarat untuk memahami dan
mengembangkan ilmu lain (Fathani, 2009). Penguasaan
matematika sangat penting sehingga diajarkan di semua
jenjang pendidikan. Matematika adalah suatu ilmu yang
berperan dalam meningkatkan kemampuan berpikir,
mengajukan dugaan, penyelesaian masalah, serta
memberikan dukungan terhadap berbagai aspek ilmu
pengetahuan (Susanto, 2014).

Menurut Umi Istigamah selaku guru matematika kelas
VII di MTs Walisongo Kayen tidak semua peserta didik
mampu menguasai pembelajaran matematika dengan baik
misalnya pada materi perbandingan. Peserta didik
sebagian sudah mampu mengenal dan memahami konsep

matematika, tetapi masih banyak yang kesulitan jika harus



mengaitkan  konsep-konsep yang dipelajari untuk
mengerjakan soal-soal matematika. Contoh kesulitan pada
konsep perbandingan yaitu peserta didik belum bisa
membedakan antara perbadingan senilai dan berbalik nilai,
sehingga peserta didik tidak dapat membuat persamaan
linier untuk menyelesaikan perbandingan. Pembelajaran
yang dilakukan masih menggunakan metode konvensional
sehingga peserta didik tidak dapat menemukan konsep
sendiri. Peserta didik juga kesulitan jika dihadapkan pada
soal yang berkaitan dengan konteks di luar matematika,
misalnya jika perbandingan dihubungkan dengan skala
pada peta. Peserta didik dapat mengerjakan soal seperti
yang dicontohkan guru sebelumnya, akan tetapi setelah itu
banyak yang lupa jika di hadapkan dengan soal yang
sejenis. Selain permasalahan tersebut menurut Bu Umi
kesulitan peserta didik dalam mengerjakan soal
matematika yaitu malas membaca soal cerita atau soal
yang berhubungan dengan kehidupan nyata. Apabila
peserta didik tidak dapat menguasai konsep perbandingan
dengan baik, peserta didik akan mengalami kebingungan
dalam menentukan rumus atau konsep apa yang digunakan
untuk menyelesaikan masalah tersebut.

National Council of Teacher Mathematic (NCTM, 2000)
menetapkan lima ketrampilan khusus yang harus dikuasai

peserta didik dalam proses pembelajaran matematika



yaitu: (1) pemecahan masalah (problem solving); (2)
penalaran (reasoning); (3)komunikasi (communication);
(4)koneksi  (connection);  serta (5) representasi
(representation). Tujuan pembelajaran matematika
menurut Permendikbud No. 58 Tahun 2014 salah satunya
peserta didik mampu memahami konsep matematika,
keterkaitan antarkonsep dan menggunakan konsep dalam
pemecahan masalah ( kemampuan koneksi matematis ).
Kemampuan tersebut diperlukan agar peserta didik
mampu memperoleh, mengelola dan memanfaatkan
informasi untuk diaplikasikan dalam kehidupan nyata.
NCTM menjelaskan pentingnya koneksi matematis adalah
untuk  menghubungkan ide-ide matematika, dan
memahami keterkaitan antar ide-ide tersebut. Ketika
peserta didik menghubungkan ide-ide tersebut,
pemahaman mereka menjadi lebih kekal, dan mampu
memandang matematika sebagai satu kesatuan yang utuh
(NCTM, 2000).

Kemampuan koneksi matematis penting dimiliki
peserta didik. Mereka harus menguasai materi prasyarat
yang telah dipelajari sebelumnya agar dapat memahami
konsep matematika yang mereka pelajari sekarang. Selain
itu, jika peserta didik mampu mengaitkan materi yang
mereka pelajari dengan pokok bahasan sebelumnya atau

dengan mata pelajaran lain, maka pembelajaran



matematika menjadi lebih bermakna (Linto, Elniati & Rizal,
2012). Menurut Lembke dan Reys (seperti dikutip
Bergeson, 2000) kemampuan koneksi matematis juga
merupakan hal yang penting namun peserta didik yang
menguasai konsep matematika tidak dengan sendirinya
pintar dalam mengoneksikan matematika. Sebuah
penelitian ditemukan bahwa peserta didik sering mampu
mendaftar konsep-konsep matematika yang terkait dengan
masalah nyata, tetapi hanya sedikit peserta didik yang
mampu menjelaskan mengapa konsep tersebut digunakan
dalam aplikasi itu. Apabila peserta didik mampu
mengkaitkan ide-ide matematika maka pemahaman
matematikanya akan semakin dalam dan bertahan lama
karena mereka mampu melihat keterkaitan antar topik
dalam matematika, dengan konteks selain matematika, dan
dengan pengalaman hidup sehari-hari (NCTM, 2000).
Peneliti menyimpulkan dari beberapa uraian tersebut
bahwa koneksi matematis merupakan suatu kemampuan
peserta didik yang mencakup kemampuan
menghubungkan konsep-konsep pada materi matematika,
kemampuan menghubungkan konsep matematika dengan
studi lain, kemampuan menghubungkan konsep
matematika dengan kehidupan nyata.

Permasalahan yang terjadi di MTs Walisongo Kayen

mengindikasikan bahwa kesulitan yang dialami peserta



didik ada kaitannya dengan kemampuan koneksi
matematis sehingga peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berkaitan dengan kemampuan tersebut.
Kemampuan tersebut merupakan kemampuan dasar dan
penting dimiliki peserta didik untuk memahami
matematika agar pembelajaran matematika menjadi
bermakna, sehingga konsep-konsep yang dipelajari peserta
didik saat pembelajaran tidak cepat hilang dan tertanam di
benak peserta didik. Mempelajari konsep yang abstrak
tidak dapat dilakukan hanya melalui transfer informasi
saja, tetapi dibutuhkan suatu proses pembentukan konsep
melalui serangkaian aktivitas yang dialami langsung oleh
peserta didik. Jika hanya sekedar mencatat, membaca, dan
menulis tanpa mengamati permasalahan yang ada di
lingkungan sekitarnya peserta didik tidak terlatih untuk
menyelesaikan permasalahan hidup sehari-hari yang
berhubungan dengan konsep matematika.

Kegiatan mengajar pendidik mempengaruhi kegiatan
belajar peserta didik. Ciri pengajaran yang berhasil salah
satunya dapat dilihat dari kadar kegiatan peserta didik.
Semakin tinggi kegiatan belajar peserta didik maka
peluang pembelajaran semakin berhasil, sehingga guru
harus merangsang berbagai kegitan belajar (Sudjana,
2010). Pembelajaran dikatakan berhasil apabila tujuan

pembelajaran tercapai. Tujuan pembelajaran juga dapat



dicapai jika guru menggunakan metode yang tepat. Metode
mengajar harus sesuai dengan materi, karakter anak, dan
pendekatan yang dipakai (Pitadjeng, 2015).

Salah satu solusi untuk menyelesaikan permasalahan di
atas dengan menggunakan model pembelajaran yang
sesuai pada materi perbandingan. Model pembelajaran
merupakan suatu rencana atau pola dalam menyusun
kurikulum, mengatur materi peserta didik, dan memberi
petunjuk kepada pengajar di kelas dalam setting
pengajaran (Hamzah dan Muhlisrarini, 2014). Gejala ini
seharusnya bisa mendorong kita sebagai calon pendidik
untuk lebih berani melakukan evaluasi terhadap metode
dan model pembelajaran matematika. Model pembelajaran
connecting, organizing, reflecting, dan extending atau CORE
merupakan model yang akan diterapakan sebagai solusi
untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis peserta
didik pada materi perbandingan.

Model pembelajaran CORE adalah tentang pentingnya
diskusi dalam pembelajaran (Calfee dkk., 2010). Menurut
Harmsen (seperti dikutip oleh Yuniarti, 2013) empat hal
dalam pembelajaran menggunakan model CORE yaitu :
diskusi menentukan koneksi untuk belajar, diskusi
membantu mengorganisasikan pengetahuan, diskusi unuk
meningkatkan berpikir reflektif, diskusi membantu

memperluas pengetahuan siswa. Model pembelajaran



CORE terdiri dari empat aspek, yaitu connecting yaitu
mengoneksikan informasi lama dan informasi baruy,
organizing yaitu mengorganisasikan ide-ide untuk
memahami materi, reflecting yaitu memikirkan kembali,
mendalami, dan menggali informasi yang sudah di dapat,
dan extending yaitu mengembangkan, memperluas,
menggunakan, dan menemukan (Shoimin, 2014).

Pembelajaran CORE merupakan model pembelajaran
yang tepat untuk digunakan. Melalui tahap connecting
peserta didik diharapkan mampu mengetahui dan
menemukan hubungan antar konsep dalam materi
perbandingan. Kemudian tahap organizing peserta didik
diharapkan mampu memahami hubungan konsep
perbandingan dengan baik. Tahap reflecting peserta didik
diharapkan dapat menggali informasi yang didapat untuk
mengerjakan soal perbandingan yang dikaitkan dengan
pelajaran diluar konsep matematika dan hubungan dengan
kehidupan nyata. Tahap extending yaitu peserta didik
mengerjakan tugas sebagai penguat kemampuan koneksi
matematis yang telah didapat di dalam pembelajaran pada
materi perbandingan.

Berdasarkan uraian di atas, penggunaan model CORE
merupakan solusi terhadap kemampuan matematis

sehingga perlu diadakan penelitian dengan judul



EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN CORE
(CONNECTING, ORGANIZING, REFLECTING, EXTENDING)
TERHADAP KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS PADA
MATERI PERBANDINGAN PESERTA DIDIK KELAS VII
MTs WALISONGO KAYEN.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan

di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah model pembelajaran CORE efektif terhadap
kemampuan koneksi ~matematis pada materi
perbandingan peserta didik kelas VII MTs Walisongo
Kayen?

2. Bagaimana kemampuan koneksi matematis peserta
didik kelas VII MTs Walisongo Kayen pada materi
perbandingan?

Pembelajaran yang efektif pada penelitian ini yaitu rata-

rata kemampuan koneksi matematis peserta didik kelas

eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol pada materi

perbandingan.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Model pembelajaran CORE efektif terhadap

kemampuan koneksi matematis pada materi
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perbandingan peserta didik kelas VII MTs Walisongo

Kayen.

2. Kemampuan koneksi matematis peserta didik kelas

VII MTs Walisongo Kayen pada materi perbandingan

D. Manfaat Penelitian

1) Manfaat bagi peserta didik

a.

Memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan bagi peserta didik.
Menumbuhkan kemampuan koneksi matematis

peserta didik pada materi perbandingan.

2) Manfaat bagi guru

a.

Memberikan referensi kepada guru bahwa model
pembelajaran CORE dapat diterapkan terhadap
kemampuan koneksi matematis.

Mengembangkan kreativitas guru dalam

menciptakan variasi pembelajaran di kelas.

3) Manfaat bagi peneliti

a.

Memberikan  pengalaman  penelitian  untuk
diterapkan ketika mengajar di sekolah.
Mengetahui keefektifan model pembelajaran CORE

terhadap kemampuan koneksi matematis.
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E. Penegasan Istilah

Efektivitas merupakan usaha untuk mencapai
sasaran yang telah ditetapkan sesuai kebutuhan dan
rencana untuk memperoleh hasil yang maksimal.
Efektivitas memiliki keterkaitan antara hasil dan
tujuan yang hendak dicapai. Faktor-faktor yang harus
diperhatikan agar pembelajaran efektif antara lain
kondisi kelas, sumber belajar, media dan alat bantu
(Supardi, 2013).

Efektivitas ditunjukkan  untuk = menjawab
pertanyaan seberapa jauh tujuan pembelajaran dapat
dicapai oleh peserta didik. Pengukuran efektivitas
dari suatu tujuan pembelajaran dapat dilakukan
dengan menentukan seberapa jauh konsep-konsep
yang telah dipelajari dapat diterapkan pada pelajaran
selanjutnya dan dalam kehidupan sehari-hari (Uno
dan Mohamad, 2012).

Efektivitas berarti usaha untuk mencapai sasaran
kebutuhan dan rencana secara maksimal antara hasil
dan tujuan pembelajaran oleh peserta didik. Pada
penelitian ini pembelajaran dikatakan efektif jika rata-
rata kemampuan koneksi matematis peserta didik
kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol

pada materi perbandingan.






BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Teori Belajar dan Pembelajaran Matematika
a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan proses penting bagi perubahan
perilaku setiap orang dan mencakup segala sesuatu yang
dikerjakan. Benyamin S. Bloom (seperti dikutip dalam Rifa’i
dan Anni, 2012) menyampaikan tiga taksonomi belajar, yaitu :
ranah kognitif (berkaitan dengan pengetahuan), ranah afektif

(berkaitan dengan sikap), ranah psikomotorik (berkaitan

dengan ketrampilan). Pengertian belajar menurut para pakar

psikologi, yaitu (Rifa’i dan Anni, 2012) :

1) Gage dan Berliner menyatakan bahwa belajar merupakan
proses dimana suatu organisme mengubah perilakunya
karena hasil dari pengalaman.

2) Morgan et.al menyatakan bahwa belajar merupakan
perubahan relatif permanen yang terjadi karena asil dari
praktik atau pengalaman.

3) Slavin menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan
individu yang disebabkan oleh pengalaman.

4) Gagne menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan
kecakapan manusia yang berlangsung selama periode

waktu tertentu dan tidak berasal dari proses pertumbuhan.

12
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Beberapa definisi di atas dapat peneliti menyimpulkan
bahwa belajar berkaitan dengan perubahan tingkah laku yang
bersifat relatif permanen dan didahului oleh proses

pengalaman.

. Teori Belajar

Teori belajar adalah setiap prinsip umum yang saling
berhubungan dan merupakan penjelasan atas sejumlah fakta
maupun penemuan yang memiliki keterkaitan dengan
pembelajaran (Rahyubi, 2012). Berikut ini adalah beberapa
teori belajar yang dijadikan landasan penelitian:

1) Teori Brunner

Belajar matematika menurut Bruner adalah belajar
tentang konsep-konsep dan struktur-struktur matematika
yang terdapat di dalam materi yang dipelajari serta mencari
hubungan antara konsep-konsep dan struktur-struktur
matematika. Peserta didik lebih mudah mengingat materi
jika peserta didik mampu memahami konsep dan struktur
pada materi. Penerapan teori Bruner mempunyai empat
dalil yang berlaku yaitu penyusunan, dalil notasi, dalil
pengontrasan dan keanekaragaman, serta dalil pengaitan.
Pada dalil pengaitan, kemampuan koneksi matematis
dianggap sangat penting karena dalil pengaitan menyatakan
bahwa antara konsep matematika yang satu dengan lainnya
memiliki kaitan yang erat baik dari segi sisi maupun

penggunaan rumus ( Pitadjeng: 2015).
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Sesuai dengan teori Brunner pada penelitian ini
bahwa belajar matematika adalah belajar tentang konsep-
konsep dan struktur-struktur yang di dalamnya saling
berhubungan satu sama lain. Kemampuan koneksi
matematis penting dimiliki agar peserta didik lebih mudah
untuk mengingat dan memahami matematika melalui
menguasaan konsep-konsep pada matematika.

2) Teori Vigotsky

Teori Vigotsky berpendapat bahwa pembelajaran
terjadi apabila anak bekerja sama atau belajar menangani
tugas-tugas yang belum dipelajari namun tugas-tugas itu
masih berada dalam jangkauan kemampuannya atau masih
berada dalam zone of proximal development. Ide penting lain
dari Vygotsky adalah Scaffolding yakni pemberian bantuan
kepada anak-anak selama tahap-tahap awal
perkembangannya dan mengurangi bantuan tersebut dan
memberikan kesempatan kepada anak untuk mengambil
alih tanggung jawab yang semakin besar setelah anak dapat
melakukannya. Bantuan tersebut dapat berupa petunjuk,
peringatan, dorongan, memberikan contoh, atau yang lain
sehingga memungkinkan siswa tumbuh mandiri (Trianto,
2010).

Keterkaitan teori Vygotsky dengan penelitian ini yaitu
dalam pembelajaran CORE, peserta didik melakukan

kerjasama dalam kelompok wuntuk menyelesaikan
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permasalahan yang diberikan sesuai dengan instruksi dari
guru. Ketika peserta didik menemukan kesulitan untuk
menyelesaikan soal dan tidak menemukan solusinya guru
akan membantu membimbing untuk menyelesaikan
permasalahan dan menyuruh peserta didik meneruskannya

jika sudah paham.

c. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran menurut Gagne (seperti dikutip dalam
Rifa’i dan Anni, 2012) merupakan serangkaian peristiwa
eksternal peserta didik yang dirancang untuk mendukung
proses internal belajar. Proses pembelajaran merupakan
proses komunikasi baik secara verbal maupun nonverbal
antara pendidik dengan peserta didik atau antara peserta didik
dengan peserta didik. Pembelajaran dikaitkan dengan suatu
mata pelajaran, dalam hal ini mata pelajaran yang dibahas
adalah matematika. Hedley, Houtz, & Baratta (1990:168)
mendefinisikan matematika sebagai:

Mathematic has been defined by the Bourbaki group of

mathematicians as a search for pattern. This implies a

search for relationships, for the next component of a

structure, for solutions, for an application.

Definisi di atas menyatakan bahwa matematika menurut
kelompok Bournaki bahwa matematika merupakan suatu
pencarian pola. Ini berarti pencarian untuk hubungan, untuk

mengetahui komponen berikutnya dari suatu struktur, untuk

penyelesaian, dan untuk penerapan.
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Matematika berasal dari kata mathema artinya
pengetahuan dan mathanein artinya berpikir dan belajar.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan matematika
adalah “ilmu tentang bilangan hubungan antara bilangan dan
prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian
masalah mengenai bilangan”. Pengertian matematika menurut
Ismail dkk dalam bukunya adalah suatu ilmu yang membahas
angka-angka dan perhitungannya, masalah-masalah numerik,
mengenai kuantitas dan besaran, mempelajari hubungan pola,
bentuk dan struktur, sarana berpikir, kumpulan sistem,
struktur dan alat (Hamzah & Mubhlisrarini, 2014) . Beberapa
pengertian di atas matematika menurut peneliti adalah
pengetahuan/ilmu yang berhubungan dengan bilangan.

Adapun matematika memiliki berbagai macam fungsi
sebagai berikut (Hamzah & Muhlisrarini, 2014):

1) Sebagai suatu struktur : pada matematika dapat dijumpai
berbagai macam simbol. Suatu Komunikasi dapat dilakukan
dengan adanya simbol matematika yang dibentuk dari suatu
hal yang abstrak. Melalui komunikasi diperoleh informasi
dan dari informasi dapat dibentuk suatu konsep baru.

2) Kumpulan sistem : Matematika sebagai kumpulan sistem
artinya dalam satu formula matematika terdapat beberapa
sistem di dalamnya.

3) Sebagai sistem deduktif : pada matematika terdapat definisi,

asumsi, aksioma yang tidak dapat didefinisikan, akan tetapi
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diterima sebagai suatu kebenaran, secara logis bahwa titik,
garis, elemen dalam matematika tidak didefinisikan, akan
menjadi konsep yang bersifat deduktif.

4) Ratunya ilmu dan pelayan ilmu : Matematika dapat
melayani ilmu lain karena rumus, aksioma, dan model
pembuktian yang ada dapat membantu ilmu lain.

Mengacu pada pengertian di atas matematika menurut
peneliti adalah pengetahuan/ilmu pencarian hubungan atau
penyelesaian  yang  berhubungan dengan  bilangan.
Pembelajaran adalah proses komunikasi antara pendidik
dengan peserta didik atau antara peserta didik dengan peserta
didik. Sehingga pembelajaran matematika merupakan proses
komunikasi antara pendidik dan peserta didik atau peserta
didik dengan peserta didik untuk mencari hubungan atau

penyelesaian yang berhubungan dengan bilangan.

2. Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting,

Extending)

Model pembelajaran CORE kepanjangan connecting,
organizing, reflecting dan extending. Model pembelajaran CORE
terdiri dari empat aspek, yaitu connecting (mengoneksikan
informasi lama dan informasi baru), organizing
(mengorganisasikan ide-ide untuk memahami materi), reflecting
(memikirkan kembali, mendalami, dan menggali informasi yang

sudah di dapat), dan extending (mengembangkan, memperluas,
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menggunakan, dan menemukan) (Shoimin, 2014). Model
pembelajaran CORE mempunyai 4 tahapan dalam pelaksanaannya
sebagai berikut:
a. Connecting

Connecting secara bahasa dapat diartikan dengan
menghubungkan. Koneksi yang baik membuat peserta didik
mampu mengingat informasi dan menggunakan pengetahuan
untuk menghubungkan dan menyusun ide-idenya. Pada tahab
connecting, langkah yang dilakukan adalah guru
menyampaikan informasi lama yang akan dihubungkan
dengan pengetahuan baru (Shoimin, 2014).

Connecting juga dapat dilakukan dengan guru
mengaktifkan latar belakang pengetahuan yang dimiliki
peserta didik dengan cara merefleksikan, berbagi dengan
teman, dan menuliskan pengetahuan dan pengalaman
mereka sebelumnya yang terkait dengan materi yang akan
dipelajari (Calfee dkk., 2010).

Jadi dalam tahap connecting, guru membimbing peserta
didik untuk mengkaitkan materi sebelum atau yang sudah
diketahui peserta didik. Guru memberikan pertanyaan terkait
dengan materi prasyarat perbandingan diantaranya materi
bilangan, aljabar, dan persamaan linier satu variabel. Hal ini
bertujuan agar peserta didik mengingat kembali materi-
materi yang telah dipelajarinya yang berkaitan dengan materi

perbandingan.
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b. Organizing

Pengorganisasian dalam proses pembelajaran meliputi
penyusunan ide-ide setelah peserta didik menemukan
keterkaitan dalam masalah yang diberikan, sehingga
terciptanya strategi dalam menyelesaikan masalah..
Pengorganisasian dilakukan agar peserta didik dapat
membangun pengetahuan sendiri (Calfee dkk., 2010).

Jadi dalam tahap organizing, peserta didik
mengorganisasikan informasi-informasi yang didapat pada
tahap connecting melalui diskusi kelompok dengan panduan
guru.

Reflecting

Peserta didik merefleksikan pembelajaran mereka dalam
kelompok dengan bimbingan guru. Refleksi adalah aktivitas
peserta didik untuk meneliti struktur dan konten dari materi
yang dipelajari serta membuat penjelasan sesuai dengan
bahasa dan pemikiran mereka sendiri. Tahap reflecting,
bertujuan mendorong peserta didik untuk menjelaskan
konsep yang dipelajari dengan bahasa dan pemikiran mereka
sendiri. Kemudian memeriksa kembali apakah hasil dari
tahap organizing sudah benar atau masih terdapat kesalahan
(Calfee dkk., 2010).

Jadi pada tahap ini, perwakilan dari beberapa kelompok
menjelaskan atau mempresentasikan hasil diskusinya di

depan kelas. Sedangkan kelompok lain memeriksa apakah
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hasil diskusi yang dipresentasikan di depan sudah benar atau
masih terdapat kesalahan. Setelah itu guru juga memberikan
konfirmasi untuk membenarkan jawaban yang masih
terdapat kesalahan.

d. Extending

Tahap extending peserta didik diberi kesempatan untuk
mengembangkan pengetahuan yang didapatnya dengan cara
mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam konteks yang
berbeda (Calfee dkk., 2010).

Jadi dalam tahap extending, peserta didik diberikan
kesempatan untuk mengembangkan pengetahuannya dengan
cara mengerjakan soal-soal yang dari guru. Dengan adanya
soal-soal tersebut diharapkan mampu melatih dan
mengembangkan kemampuan koneksi matematis peserta

didik.

3. Kemampuan Koneksi Matematis

Lima standar proses matematika sesuai National Council of
Teacher of Mathematics (NCTM) adalah pemecahan masalah
(problem solving), penalaran dan bukti (reasoning and proof),
komunikasi  (communication), koneksi (connection), dan
representasi (representations). Kemampuan koneksi matematis
adalah kemampuan peserta didik untuk mengaitkan kejadian
dalam kehidupan sehari-hari dengan materi pelajaran (koneksi

eksternal) dan mengkaitkan antar konsep dalam matematika itu



21

sendiri (koneksi internal). Pembelajaran matematika menjadi
lebih bermakna karena peserta didik melihat masalah yang nyata
dalam pembelajaran serta menyelesaikan masalah tersebut sesuai
dengan konsep-konsep matematis di dalamnya. (NCTM, 2000).

Menurut (Warih, Parta, dan Rahardjo, 2016) kemampuan
koneksi matematis adalah kemampuan peserta didik dalam
menyajikan hubungan internal dan eksternal dalam matematika,
yang meliputi koneksi antar topik dalam matematika, koneksi
matematika dengan disiplin lain, dan koneksi dalam kehidupan
sehari-hari.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat
disimpulkan bahwa koneksi matematis adalah kemampuan
peserta didik untuk mengaitkan hubungan antar konsep dalam
matematika (koneksi internal) maupun luar matematika (koneksi
eksternal) yang mencakup: koneksi matematika dengan
kehidupan sehari-hari, dan koneksi matematika dengan disiplin
ilmu pengetahuan lain.

Soemarmo merangkum indikator koneksi matematis
sebagai berikut (Hendriana dan Soemarmo, 2014) :

a. Memahami representasi ekuivalen suatu konsep, proses, atau
prosedur.

b. Mencari hubungan berbagai representasi konsep dan
prosedur;

c. Memahami hubungan antar topik matematika;
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d. Menerapkan matematika dalam bidang lain atau kehidupan
seharihari;
e. Memahami representasi ekuivalen suatu konsep;
f. Mencari hubung satu prosedur dengan prosedur lain dan
representasi yang ekuivalen;
g. Menerapkan hubungan antar topik matematika dan antara
topik matematika dengan topik yang lain.
Penelitian ini akan mengambil indikator kemampuan
koneksi matematika dengan menggunakan acuan Soemarmo,
yaitu:
1)Indikator menghubungkan antar konsep dalam satu materi
matematika. Sesuai dengan indikator Soemarmo yang meliputi:
a) memahami representasi ekuivalen suatu konsep, proses, dan
prosedur, b) mencari hubungan berbagai representasi konsep,
proses, atau prosedur matematika.

2)Indikator menghubungkan antar konsep dalam bidang
matematika. Sesuai dengan indikator Soemarmo yang meliputi:
a) memahami antar topik matematika, dan b) mencari
hubungan suatu prosedur dengan prosedur lain dalam
representasi yang ekuivalen.

3)Indikator menghubungkan antar konsep matematika dengan
bidang lain. Sesuai dengan indikator Soemarmo yang meliputi:
menerapkan hubungan antartopik matematika dan antara

topik matematika dengan disiplin ilmu yang lain.
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4)Indikator menghubungkan antar konsep matematika untuk
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Sesuai
dengan indikator Soemarmo yang meliputi: menerapkan
matematika dalam bidang lain atau dalam kehidupan sehari-

hari.

4. Materi Perbandingan
a. Kompetensi Dasar
2.2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleran, gotong royong), santun, dan percaya diri
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
3.8 Membedakan perbandingan senilai dan berbalik nilai

dengan menggunakan table data, grafik, dan persamaan.

4.8 Menyelesaikan masalah  yang berkaitan dengan
perbandingan senilai dan berbalik nilai.
b. Indikator

3.8.1 Memahami perbandingan senilai menggunakan tabel
data, grafik dan persamaan.

3.8.2 Memahami perbandingan berbalik nilai menggunakan
tabel data, grafik dan persamaan.

4.8.1 Menyelesaikan masalah terkait dengan perbandingan

senilai pada peta dan model.
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4.8.2 Menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan
konsep perbandingan berbalik nilai menggunakan

tabel, grafik atau persamaan.

c. Materi

Materi Perbandingan Senilai dan Berbalik Nilai (As’ari dkk,

2016):

1) Perbandingan Senilai
Dua rasio yang sama ini membentuk suatu perbandingan
senilai atau proporsi. Jadi, perbandingan senilai adalah
suatu pernyataan yang menyatakan bahwa dua rasio
adalah sama. Contoh :
Ulul adalah seorang koki di Hotel. Dia sedang mengubah
resep masakan untuk menjamu tamu hotel yang semakin
bertambah banyak karena musim liburan. Resep yang
telah dibuat sebelumnya adalah 2 gelas takar tepung
terigu yang dapat dibuat 3 lusin kukis. Jika dia mengubah
resepnya menjadi 12 gelas takar tepung terigu, berapa
lusin kukis yang dapat dibuatnya?
Penyelesaian :
Masalah Ulul dapat diselesaikan dengan menggunakan

proporsi seperti berikut :
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banyak tepung terigu pada resep semula

kukis yang dapat dibuat dengan resep semula

banyak tepung untuk resep baru

banyak kukis yang dapat dibuat dengan resep baru

_ 2 gelastakar _ 12 gelas takar

3 lusin x

2xx=3x12

2x =36

x=18

Jadi, banyak kukis yang dapat dibuat dari 12 gelas takar
tepung terigu adalah 18 lusin.

2) Perbandingan Berbalik Nilai

Perbandingan (rasio) i—/ tidak selalu sama. Sedangkan hasil

kalinya, x x y adalah konstan, yang selalu sama. Karena
hasil kali dua variabel adalah konstan, kondisi ini
dikatakan perbandingan berbalik nilai. y berbanding
terbalik terhadap x. Hubungan ini dapat ditunjukkan

oleh persamaan xy =k, atauy = S .k adalah konstanta.

Contoh:

Alan ingin mengetahui lama perjalanan yang ditempuh
jika dia mengendarai sepeda motor dengan kecepatan
rata-rata 50 km/jam.

Penyelesaian :

80 x 6 =480

75 x 6,4 = 480

60 x 8 =480
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40 x 12 =480

480 merupakan konstanta perbandingan.
xy = 480, atau y = % menyatakan hubungan antara dua

variabel.

Waktu yang ditempuh =
480
kecepatan rata — rata sepeda motor yang dikendarai

480
B X

480

50
y=96
Jadi, lama perjalanan yang ditempuh Alan jika
mengendarai sepeda motor dengan kecepatan 50 km/jam

adalah 9,6 jam.

B. Kajian Pustaka

Kajian pustaka dalam penulisan penelitian ini adalah sebagai

bahan acuan dan perbandingan mengenai tema yang ada. Adapun

beberapa kajian penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai kajian

pustaka pada penelitian ini adalah :

1.

Skripsi yang disusun oleh Miftahul Jannah, mahasiswi jurusan
Pendidikan Matematika, Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang dengan judul Efektivitas Model Pembelajaran
Integratif Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas
VII Pada Materi Himpunan MTs Al-Furqon Kudus Tahun Ajaran

2015/2016. Hasil penelitian ini adalah rata-rata kemampuan
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koneksi matematis peserta didik dengan perlakuan model
pembelajaran integratif adalah 71% yakni dalam kategori baik.
Rata-rata kemampuan koneksi matematis peserta didik dengan
pembelajaran kovensional adalah 53,37% yakni dalam kategori
sedang. Jadi, penerapan pembelajaran integratif dapat
meningkatkan kemampuan koneksi matematis peserta didik
kelas VII pada materi Himpunan di MTs Al-Furqon Kudus tahun
ajaran 2015/2016 (Jannah, 2015). Persamaan dari penelitian
tersebut terletak pada variabel penelitian yaitu kemampuan
koneksi matematis. Sedangkan perbedaannya pada penelitian
yang dilakukan oleh Miftahul Jannah berfokus pada model
pembelajaran Integratif, sedangkan penelitian ini berfokus pada

efektivitas model pembelajaran CORE.

. Skripsi yang ditulis oleh Arum Dahlia Mufidah mahasiswi

Universitas Lampung dengan judul Pengaruh Pembelajaran
Kooperatif Tipe CORE Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa (Studi Pada Siswa Kelas VIII Semester
Genap SMP Negeri 10 Bandarlampung Tahun Pelajaran
2015/2016). Hasil penelitian ini penerapan pembelajaran CORE
tidak berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Bandarlampung tahun
pelajaran 2015/2016 (Mufidah, 2015). Persamaan dengan
penelitian yang akan diambil adalah menggunakan model
pembelajaran CORE. Perbedaan dengan penelitian yang akan

diambil adalah Arum Dahlia Mufidah penggunaan model CORE
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terhadap kemampuan pemecahan masalah, sedangkan pada
penelitian ini penggunaan model CORE terhadap kemampuan
koneksi matematis.

3. Penelitian yang dipublikasikan di Jurnal Pendidikan Matematika
Jurusan Matematika FMIPA UNP, volume 01, Nomor 1, tahun
2012. Penelitian ini di susun oleh Rendya Longina Linto, Sri
Elniati, dan Yusmet Rizal yang berjudul Kemampuan Koneksi
Matematis Dan Metode Pembelajaran Quantum Teaching
Dengan Peta Pikiran. Hasil penelitian ini kemampuan koneksi
matematika siswa setelah pembelajaran lebih baik daripada
sebelum penerapan metode quantum teaching dengan peta
pikiran (Linto, Elniati, Rizal, 2012). Persamaan dengan
penelitian yang akan diambil adalah kemampuan yang diteliti
sama-sama koneksi matematis. Perbedaan penelitian yang
dilakukan fokus pada metode quantum teaching dengan peta

pikiran sedangkan penelitian ini fokus pada model CORE.

C. Kerangka Berpikir
Kemampuan koneksi matematis merupakan hal yang penting
namun peserta didik yang menguasai konsep matematika tidak
dengan sendirinya pintar dalam mengoneksikan matematika.
Contoh yang terjadi di MTs Walisongo Kayen, kemampuan koneksi
matematis peserta didik kelas VII masih rendah. Peserta didik
sebagian sudah mampu mengenal dan memahami Kkonsep

matematika, tetapi masih banyak yang kesulitan jika harus
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mengaitkan konsep-konsep yang dipelajari untuk mengerjakan
soal-soal matematika.

Pembelajaran yang dilakukan masih menggunakan metode
konvensional sehingga peserta didik tidak dapat menemukan
konsep sendiri. Peserta didik juga kesulitan jika dihadapkan pada
soal yang berkaitan dengan konteks di luar matematika, misalnya
jika perbandingan dihubungkan dengan skala pada peta. Peserta
didik dapat mengerjakan soal seperti yang dicontohkan guru
sebelumnya, akan tetapi setelah itu banyak yang lupa jika di
hadapkan dengan soal yang sejenis. Selain permasalahan tersebut
kesulitan peserta didik dalam mengerjakan soal matematika yaitu
malas membaca soal cerita atau soal yang berhubungan dengan
kehidupan nyata sehingga peserta didik akan mengalami
kebingungan dalam menentukan rumus atau konsep apa yang
digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut.

Solusi yang ditawarkan adalah dengan menggunakan model
pembelajaran CORE. Model pembelajaran CORE memiliki empat
tahapan yaitu connecting, organizing, reflecting dan extending.
Melalui tahap connecting peserta didik diharapkan mampu
mengetahui hubungan antar konsep dalam materi perbandingan.
Kemudian tahap organizing peserta didik diharapkan mampu
memahami hubungan konsep perbandingan dengan baik. Tahap
reflecting peserta didik diharapkan dapat menggali informasi yang
didapat untuk mengerjakan soal perbandingan yang dikaitkan

dengan pelajaran diluar konsep matematika dan hubungan dengan
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kehidupan nyata. Tahap extending yaitu peserta didik mengerjakan
tugas sebagai penguat kemampuan koneksi matematis.

Sebelum melakukan pembelajaran CORE langkah yang
dilakukan adalah dengan memberikan soal pretest kepada kelas VII
sebanyak 5 kelas sehingga mendapatkan kelas eksperimen yaitu
kelas VII A dan kelas kotrol yaitu kelas VII B. Soal pretest sebelum
diberikan terlebih dahulu diuji di kelas VII C untuk mengetahui soal
yang valid dengan daya beda tidak jelek. Sebelum menentukan
kelas eksperimen dan kontrol hasil pretest dari 5 kelass diuji
normalitas, homogenitas dan kesamaan rata-rata. Hal ini bertujuan
agar sampel berangkat dari kelas yang sama. Setelah kelas
eksperimen dan kelas kotrol sudah di pilih langkah selanjutnya
yaitu mengajar dengan menggunakan model CORE pada kelas VII A
dan dengan pembelajaran konvensional pada kelas VII B.

Langkah-langkah model pembelajaran CORE adalah guru
mengawali pembelajaran dengan menjelaskan materi yang akan
dipelajari. Guru menyampaikan pengetahuan lama yang akan
dihubungkan dengan pengetahuan baru (connecting). Peserta didik
mengorganisasikan ide-ide untuk memahami materi dengan
bantuan guru (organizing). Peserta didik dibagi menjadi beberapa
kelompok. Peserta didik memikirkan kembali, mendalami, dan
menggali informasi dalam kegiatan belajar kelompok (reflecting).
Peserta didik memperluas pengetahuan dan menggunakannya

untuk mengerjakan soal-soal secara mandiri (extending).
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Setelah pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
selesai kegiatan selanjutnya yaitu memberikan posttest kepada
kedua kelas yaitu kelas VII A dan VII B. Posttest diberikan di kelas
VII C untuk dilakukan uji sesuai dengan uji terhadap pretest.
Langkah selanjutnya adalah melakukan uji normalitas, homogenitas
dan perbedaan rata-rata pada kelas VII A dan VII B kemudian
menghitung rata-rata kedua kelas dan membandingkan hasilnya
kemudian ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian dengan pembelajaran menggunakan model
CORE yaitu kemampuan koneksi matematis peserta didik kelas
eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Hal tersebut dilihat
dari rata-rata pembelajaran dengan model CORE lebih baik dari

pada rata-rata pembelajaran yang tidak menggunakan model CORE.

D. Rumusan Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah model pembelajaran
CORE efektif terhadap kemampuan koneksi matematis pada materi
perbandingan peserta didik kelas VII MTs Walisongo Kayen.
Pembelajaran yang efektif pada penelitian ini yaitu rata-rata
kemampuan koneksi matematis peserta didik kelas eksperimen

lebih baik daripada kelas kontrol pada materi perbandingan.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Metode yang
digunakan berupa metode eksperimen dengan bentuk true
experimental design. Hal tersebut dikarenakan sampel yang
digunakan sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
dipilih dengan cara random dari seluruh populasi yang ada. Pada
kelompok eksperimen diberikan perlakuan dengan menerapkan
model pembelajaran CORE, sedangkan pada kelompok kontrol
menggunakan metode konvensional. Penelitian ini menggunakan
rancangan Post-test Only Control Design (Sugiyono, 2016). Adapun
pola penelitian sebagai berikut :
R, X0,
R, 0,

Keterangan :

R, = Random (keadaan awal kelas eksperimen )
R, = Random (keadaan awal kelompok kontrol)
0; = pengaruh diberikannya treatment (menggunaan model CORE)
0, = pengaruh tidak diberikannya treatment (model konvensional)

X = treatment (menggunaan model CORE)

32
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat dan waktu penelitian secara rinci sebagai berikut:
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini dilaksanakan di MTs Walisongo Kayen,
Kecamatan Kayen, Kabupaten Pati.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester genap, yaitu

dimulai pada bulan Januari 2018

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Populasi
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII MTs
Walisongo Kayen yang terdiri dari lima kelas.

Tabel 3.1
Daftar Jumlah Peserta Didik Kelas VII MTs Walisongo Kayen
Tahun Pelajaran 2017/2018

NO Kelas Jumlah Peserta Didik
1 VII A 31
2 VII B 39
3 VIIC 37
4 VIID 37
5 VIIE 37
Jumlah 181
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2. Sampel

Sampel dalam penelitian ini mengambil dua kelas yang
digunakan sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik Cluster
Random Sampling Kkarena populasi yang diteliti memiliki
karakteristik yang homogen dan obyek penelitian difokuskan
pada kelompok atau kelas bukan pada individu. Cluster Random
Sampling yaitu pengambilan sampel kelompok dari populasi yang
dilakukan secara acak (Prasetyo dan Jannah, 2012). Sebelum
dilakukan pengambilan sampel terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji kesamaan rata-rata terhadap

seluruh populasi yaitu kelas VII A sampai E.

D. Variabel dan Indikator Penelitian
Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti dan ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2014).
Adapun variabel dalam penelitian ini adalah :
1. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel independen dalam bahasan Indonesia sering
disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya
atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2014).
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran

CORE. Indikator yang harus dicapai adalah dengan menggunakan
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model CORE peserta didik dapat melakukan koneksi matematis
pada sub bab perbandingan.
2. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel dependen dalam bahasan Indonesia sering disebut
sebagai variabel terikat. Variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel
bebas (Sugiyono, 2014). Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah kemampuan koneksi matematis peserta didik pada sub
bab perbandingan di MTs Walisongo Kayen. Indikator dalam
penelitian ini adalah rata-rata kemampuan koneksi matematis
peserta didik kelas eksperimen lebih baik dibandingkan rata-rata

kemampuan koneksi matematis kelas kontrol.

E. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
berupa tes. Teknik tes digunakan wuntuk memperoleh data
kemampuan koneksi matematis pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol yang dibagi dalam dua tahap. Pertama, pre-test digunakan
untuk menentukan dua kelompok atau kelas yang dipilih secara
random dengan memberi pretest ke seluruh populasi untuk
mengetahui keadaan awal. Kedua, post-test untuk memperoleh data
akhir kemampuan koneksi matematis pada sub bab perbandingan di
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pre test dan post test sebelum
dibagi terlebih dahulu soal harus diuji cobakan dan diuji validitas,

reliabilitas, daya beda dan tingkat kesukaran.
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F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Analisis Instrumen Tes
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk memperoleh instrumen
pre-test maupun post-test yang valid. Instrumen dikatakan
valid apabila instrumen tersebut dapat dengan tepat mengukur
apa yang hendak diukur. Instrumen yang valid akan
menghasilkan data yang valid pula. Jika data yang dihasilkan
dari sebuah instumen valid, maka instrumen itu juga valid
(Widoyoko, 2014). Rumus yang digunakan adalah korelasi
product-moment dengan mengorelasikan jumlah skor butir

dengan skor total :

NYXY -QEXQY)

"TNSR - GO X - V)
Keterangan :
Ty = Kkoefisien korelasi antara variabel X dan Variabel Y
N = banyaknya peserta didik yang mengikuti test
X = skor item tiap soal

Hasil yang didapat diperhitungkan dengan r product moment
dengan taraf signifikan 5%. Jika 74i¢yng = Trqper Mmaka dapat
dikatakan instrumen tersebut valid. Sedangkan apabila
Thitung < Ttaber Maka dapat dikatakan instrumen tidak valid

(Arikunto, 2009).
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b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk penunjukkan bahwa jika
perangkat instrumen baik post-test maupun pre-test yang
digunakan untuk pengukuran objek yang sama beberapa kali
akan diperoleh hasil pengukuran yang konsisten. Uji
reliabilitas tes uraian digunakan rumus Alpha Cronbach,

sebagai berikut (Triyono, 2013):

1 = (%) <1 - Z;f)

Keterangan:

;1 = koefisien realibilitas

k = banyaknya soal

$;*  =varians skor butir ke-i
S.2  =varians skor total

Sedangkan varians total dapat dihitung menggunakan :

2

R
N

Keterangan :

S§?  =varians

> X =jumlah skorX

¥ X? =jumlah kuadrat skor total

N = jumlah responden
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Harga r;; yang diperoleh dibandingkan dengan harga r
pada tabel product moment dengan taraf signifikansi 5%.
Instrumen soal dikatakan reliabel apabila harga ry; > 1¢4pei-
. Uji Tingkat Kesukaran

Uji taraf kesukaran digunakan untuk menunjukkan
tingkat kesukaran suatu instrumen soal baik pre-test maupun
post-test. Rumus yang digunakan untuk mengetahui tingkat
kesukaran bentuk soal uraian adalah (Kusaeri dan Suprananto,

2012):

(jumlah skor pesertates )

Mean =
(jumlah peserta didik)

Mean

Tingkat kesulitan = (Skor maksimum)

Tabel 3.2
Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal
No Range Tingkat Kesukaran Kategori
0,7-1,0 Mudah
0,3-0,7 Sedang
3 0,0-0,3 Sukar
. Uji Daya Beda

Uji daya beda instrumen soal post-test dan pre-test
digunakan untuk mengetahui kemampuan suatu butir soal
dapat membedakan antara peserta didik yang telah menguasai

materi dan peserta didik yang belum menguasai materi. Rumus
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untuk mencari daya beda pada penelitian ini adalah sebagai

berikut (Kusaeri dan Suprananto,2012):

DP = (Mean kelompok skor atas — Mean kelompok skor bawah)

Skor maksimalsoal

keterangan :
DP =Dayapembeda
Klasifikasi daya pembeda instrumen test adalah sebagai
berikut (Arikunto, 2009):
0,00 < DP < 0,20 =jelek
0,20 < DP < 0,40 = cukup
0,40 < DP < 0,70 = baik
0,70 < DP < 1,00 = sangat baik

2. Uji Tahap Awal
Analisis data uji tahap awal digunakan untuk mendapatkan
sampel penelitian dan untuk mengetahui bahwa sampel penelitian
berasal dari kondisi yang sama sebelum diberikan perlakuan
berbeda. Analisis yang digunakan yaitu:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan statistik
yang akan digunakan dalam pengolahan data yaitu dengan
menggunakan statistik parametrik atau non parametrik. Data
yang digunakan dalam uji normalitas tahap awal adalah nilai
pre-test. Hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas adalah
sebagai berikut:

H, = Data berdistribusi normal
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H; = Data tidak berdistribusi normal

Rumus yang digunakan adalah uji Chi-kuadrat:

k 2
2 _ z :(Oi —E)
X . E;
=1

Keterangan :
x? = Harga Chi-Kuadrat
0; = frequensi hasil pengamatan
E; = frekuensiyang diharapkan
k = banyaknya kelasinterval

Kriteria kelas pengujian jika thitung < thabel dengan
derajat kebebasan dk = k — 3 dan taraf signifikansi sebesar
5% maka data berdistribusi normal (Sudjana, 2005).
. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh informasi
bahwa seluruh kelompok populasi memiliki variansi yang
sama atau homogen. Variansi disini adalah penyebaran
kemampuan awal dari seluruh populasi. Jumlah varians
populasi yang berdistribusi normal lebih dari dua kelas,
sehingga pengujian homogenitas menggunakan uji Chi-Kuadrat
dengan menggunakan Bartlett.
Hipotesis :
Hy:0,% = 0,2 = 032 = 0,2 = 052 (kelima kelompok homogen)
H,y: minimal satu varians tidak sama (tidak homogen)

Adapun rumus yang digunakan yaitu :
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x? =1In10 {B — Z(n —1log Siz}
Keterangan :
x? = harga Chi-Kuadrat
S;? = varians untuk tiap kelompok
Jika 2 < )((1_«)(,(_1)2 dengan taraf signifikansi 5% dan
k adalah banyaknya kelompok, maka data dinyatakan
homogen (Sudjana,2005).

. Uji Kesamaan Rata-Rata

Uji kesamaan rata-rata digunakan untuk menguji apakah
populasi penelitian mempunyai kesamaan rata-rata atau tidak.
Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut :

Hy: pq = Uy = U3 = U4 = s (tidak ada perbedaan rata-rata
dari kelima kelas)

H; : minimal salah satu u tidak sama (terdapat perbedaan rata-
rata)

Jumlah Kkelas lebih dari dua kelas dan mempunyai
varians yang homogen, sehingga untuk menguji hipotesis di
atas maka digunakan uji Anova dengan langkah-langkah
sebagai berikut (Sugiyono,2016).

1) Mencari jumlah kuadrat total (JK;,,) dengan rumus :

z X Xeor)?
K,..,= ) X, 229"
] tot tot N

2) Mencari jumlah kuadrat antara dengan (JK,,,;) rumus :

(ZX1)2+(ZX2)2+(ZXm)2_(ZXtot)2

ny n, N N

JKant =
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3) Mencari jumlah kuadrat dalam (JK;,;) dengan rumus :
JKaar = JKtor — JKant
4) Mencari mean kuadrat antar kelompok (MK,,;) dengan

rumus:

K
MKgpn: = fn in;

5) Mencari mean kuadrat dalam kelompok (MK,,;) dengan

rumus:

MKaar = 3—~

Keterangan :
N = jumlah seluruh anggota sampel
m = jumlah kelompok sampel

6) Mencari Fjtyng dengan rumus :

Fhitun -
7 MKga
Kriteria pengujian dalam uji kesamaan rata-rata yaitu H,

diterima jika Fp;tyng < Fraper dengan taraf signifikansi sebesar

5%.

3. Uji Tahap Akhir
Data yang digunakan pada uji tahap akhir penelitian ini
adalah nilai post-test kelas eksperimen yaitu kelas VII A dan kelas
kontrol yaitu VII B. Uji tahap akhir dilakukan untuk membuktikan

hipotesis penelitian melalui uji normalitas, uji homogenitas, dan
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uji perbedaan rata-rata dan untuk menganalisis kemampuan
koneksi matematis.
a. Uji Analisis Tahap Akhir
Uji ini dilakukan dalam rangka membuktikan hipotesis
penelitian. Langkah-langkah dalam melakukan wuji analisis
tahap akhir adalah sebagai berikut :
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan statistik
yang akan digunakan dalam pengolahan data yaitu dengan
menggunakan statistik parametrik atau non parametrik.
Hipotesis yang digunakan dalam uji normalitas tahap akhir
adalah sebagai berikut :
H, = Data berdistribusi normal
H, = Data tidak berdistribusi normal

Rumus yang digunakan adalah uji Chi-Kuadrat :
k 2
2 _ Z 0; — Ey)
X . —Ei
i=1

Keterangan :

x? = Harga Chi-Kuadrat

0; = frekuensi hasil pengamatan
E; = frekuensi yang diharapkan

k = banyaknya kelas interval
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Kriteria yang digunakan yaitu jika thitung < )(Zmbel
dengan derajat kebebasan dk = k — 3 dan taraf signifikansi
sebesar 5% makadata berdistribusi normal (Sudjana,2005).

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas tahap akhir dilakukan untuk
memperoleh informasi bahwa kelompok sampel memiliki
variansi yang sama atau homogen. Uji homogenitas tahap
akhir menggunakan uji F karena jumlah varians hanya ada
dua sampel. Uji homogenitas tahap akhir dianalisis
menggunakan uji F dengan rumus sebagai berikut (Sudjana,
2005):

Varians terbesar

Fritung = Varians terkecil
Hipotesis yang digunakan yaitu:
Hy: 0,2 = 0,2
Hy: 012 # 0,°
Keterangan :
o1 = varians nilai kelas eksperimen
0, = varians nilai kelas kontrol
Kriteria penarikan kesimpulan yaitu kedua kelompok

mempunyai varians yang sama atau homogen jika

Fritung < F(éa)(vl,w) dengan taraf signifikansi sebesar 5%

v; = nq — 1 (dk pembilang) dan v, = n, — 1 (dk penyebut).



45

3) Uji Perbedaan Rata-Rata

Uji perbedaan rata-rata dilakukan untuk mengetahui
adanya perbedaan rata-rata antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen setelah diberikan perlakuan yang berbeda.
Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut :

Hy: pq < Y, (rata-rata kemampuan koneksi matematis kelas
eksperimen kurang dari sama dengan rata-
rata kemampuan koneksi matematis kelas
kontrol).

Hi:uq > u, (rata-rata kemampuan koneksi matematis kelas
eksperimen lebih dari rata-rata kemampuan
koneksi matematis kelas kontrol).

Uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t satu pihak
(uji pihak kanan) untuk mengetahui koneksi matematis
peserta didik yang lebih baik antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen.

Keterangan :

U, = rata-rata kelas eksperimen

U, =rata-rata kelas kontrol

Kriteria pengujian yaitu H, diterima jika tpirung < traper

dan H, ditolak jika tpityng > traver-

Mengujian hipotesis diatas menggunakan rumus sebagai

berikut (Sugiyono, 2014):
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1) Jika varians kedua kelas sama H,: 0,2 = 0,2

X1—%; 2 _ (n—1)s1%+(ny—1)s,?

dimana s* =
nq +Tl2 -2

Rumus :t =

n1 o ng
Keterangan :
X, = nilai rata-rata dari kelas eksperimen
X, = nilai rata-rata dari kelas kontrol
5,2 = varians dari kelas eksperimen
s,2 = varians dari kelas kontrol
s = standart deviasi
n,; = jumlah subjek dari kelas eksperimen
n, = jumlah subjek dari kelas kontrol

2) Jika varians kedua kelas berbeda H;: 0,2 # 0,2 uji yang
digunakan adalah (Sudjana, 2005):

XaTXz

(i) GE)

Keterangan :

Rumus t’ =

X; = nilai rata-rata dari kelas eksperimen
X, =nilai rata-rata dari kelas kontrol

5,2 = varians dari kelas eksperimen

s,2 = varians dari kelas kontrol

n; = jumlah subjek dari kelas eksperimen
n, = jumlah subjek dari kelas kontrol
Kriteria pengujian :

Wit1+Wattp

H, diterima jika: t’" <

wi+tq

: . t t
H, ditolak jika: ¢/ > Z1iszttz

wqi+ty
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S
Dengan w; == ,w, = an vt = ta—w)(ny-1) dan

t2 = ta-0m,-1):

b. Analisis Kemampuan Koneksi Matematis
Pada tahap ini dilakukan analisis nilai post-test pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Analisis dilakukan dengan
cara mengelompokkan setiap soal ke dalam empat indikator
koneksi matematis. Kemudian setiap indikator dihitung
persentase Kketercapaian koneksi dengan rumus sebagai

berikut.

rata — rata skor tiap soal
Persentase = - X 100%
skor maksimal

Langkah selanjutnya dengan menghitung rata-rata skor
dari masing-masing indikator. Persentase rata-rata skor setiap
indikator tersebut dikategorikan ke dalam kriteria kemampuan

koneksi matematis sebagai berikut (Arikunto, 2010) :

Tabel 3.3
Kriteria Kemampuan Koneksi Matematis
Persentase Rata- Kreteria Kemampuan
Rata Skor Koneksi Matematis
0% - 20% Sangat Lemah
21% -40% Lemah
41% - 60% Cukup
61% - 80% Baik
81% - 100% Baik Sekali




BAB1V
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Walisongo Kayen mulai 20
Februari sampai dengan tanggal 3 April 2018. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian eksperimen dengan desain Post-test Only
Control Design. Populasi penelitian ini terdiri dari kelas VII sebanyak
lima kelas yaitu kelas VII-A, VII-B, VII-C, VII-D dan VII-E dengan
jumlah 181 peserta didik. Sebelum menentukan kelas kontrol dan
kelas eksperimen, peneliti terlebih dahulu melakukan uji coba
terhadap seluruh populasi yaitu seluruh kelas VII di MTs Walisongo
Kayen. Uji coba dilakukan dengan memberikan soal pre-test pada
seluruh kelas VII dengan tujuan untuk menentukan kelas eksperimen
dan kelas kontrol, dan untuk mengetahui bahwa kelas sampel
berangkat dari tingkat kemampuan koneksi matematis yang sama
sebelum diberikan perlakuan yang berbeda.

Sampel diambil berjumlah dua kelas dengan menggunakan
teknik Cluster Random Sampling sehingga diperoleh kelas VII-A
sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-B sebagai kelas kontrol. Kelas
eksperimen diberikan perlakuan dengan menerapkan model
pembelajaran CORE. Kelas kontrol menggunakan pembelajaran
konvensional. Post-test diberikan kepada kedua kelas sampel untuk

mengetahuiperbedaan rata-rata kemampuan koneksi matematis

48
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antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan

perlakuan yang berbeda.

B. Analisis Data
1. Analisis Butir Soal Uji Coba Instrumen Test
Instrumen soal pre-test diberikan di semua kelas VII yang
berjumlah lima kelas untuk menentukan dua kelas sebagai kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum di bagikan, soal pre test
terlebih dahulu diuji di kelas VII C. Instrumen soal post-test
diberikan di kelas VII C sebelum diberikan di kelas eksperimen
dan kontrol. Uji yang digunakan pada soal pre test dan post test
meliputi uji: validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya
beda.
a. Analisis Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atau
tidaknya setiap butir soal. Soal yang tidak valid akan dibuang,
sedangkan soal yang valid akan digunakan untuk uji populasi
atau evaluasi akhir. Berikut adalah analisis validitas butir
soal.

1) Hasil Analisis Validitas Soal Pre-Test

Tabel 4.1

Hasil Uji Validitas Butir Soal Pre-test Tahap I
Butir Soal T hitung Ttabel Kesimpulan

1 0,297 0,325 Tidak Valid

2 0,383 0,325 Valid

3 0,130 0,325 Tidak Valid

4 0,326 0,325 Valid

5 0,372 0,325 Valid
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6 0,411 0,325 Valid
7 0,025 0,325 Tidak Valid
8 0,396 0,325 Valid
9 0,640 0,325 Valid

Hasil analisis validitas tahap I soal pre-test terdapat
tiga butir soal yang tidak valid yaitu soal nomor 1, 3 dan 7.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3.
Karena masih terdapat butir soal yang tidak valid, maka

dilanjutkan uji validitas tahap II.

Tabel 4.2
Hasil Uji Validitas Butir Soal Pre-test Tahap II
Butir Soal T hitung T tabel Kesimpulan
2 0,564 0,325 Valid
4 0,519 0,325 Valid
5 0,458 0,325 Valid
6 0,501 0,325 Valid
8 0,360 0,325 Valid
9 0,739 0,325 Valid

Hasil analisis uji validitas tahap kedua diperoleh
bahwa semua butir soal sudah valid. Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4. Contoh
perhitungan validitas untuk butir soal nomor 2 dapat dilihat
pada lampiran 5.

2) Hasil Analisis Validitas Soal Post-Test

Tabel 4.3
Hasil Uji Validitas Butir Soal Post-test Tahap I
Butir Soal T hitung T tabel Kesimpulan
1 0,401 0,325 Valid
2 0,228 0,325 Tidak Valid
3 0,628 0,325 Valid
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4 0,001 0,325 Tidak Valid
5 0,375 0,325 Valid
6 0,566 0,325 Valid
7 0,196 0,325 Tidak Valid
8 0,826 0,325 Valid
9 0,530 0,325 Valid

Hasil analisis validitas tahap I soal post-test terdapat
tiga butir soal yang tidak valid yaitu soal nomor 2, 4 dan 7.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13.
Karena masih terdapat butir soal yang tidak valid, maka

dilanjutkan uji validitas tahap II.

Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas Butir Soal Post-test Tahap II
Butir Soal Thitung Ttabel Kesimpulan
1 0,464 0,325 Valid
3 0,712 0,325 Valid
5 0,437 0,325 Valid
6 0,571 0,325 Valid
8 0,780 0,325 Valid
9 0,562 0,325 Valid

Hasil analisis uji validitas tahap kedua diperoleh
bahwa semua butir soal sudah valid. Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 14. Contoh
perhitungan validitas untuk butir soal nomor 1 dapat dilihat

pada lampiran 15.

b. Analisis Reliabilitas

Instrumen test yang sudah dilakukan uji validitas,
selanjutnya dilakukan uji reliabilitas untuk mengatahui

tingkat kekonsistenan suatu jawaban instrumen. Hasil dari



52

117 dibandingkan dengan Traper Menggunakan taraf
signifikansi 5%. Jika 197 > 1qper maka dapat dikatakan
bahwa butir soal instrumen tersebut reliabel.

Hasil perhitungan uji reliabilitas instrumen soal pre-test
seperti yang dapat dilihat pada lampiran 6 dan 7, diperoleh
bahwa nilai reliabilitas butir soal pre-test 1, = 0,452,
sedangkan dengan taraf signifikansi 5% dan n = 37 diperoleh
Traper = 0,325. Diketahui bahwa ry; > 14pe; = 0,452 > 0,325,
sehingga intrumen soal pre-test dikatakan reliabel.

Hasil perhitungan wuji reliabilitas instrumen soal
post-test seperti yang dapat dilihat pada lampiran 16 dan 17,
diperoleh bahwa nilai reliabilitas butir soal post-test
11 = 0,611, sedangkan dengan taraf signifikansi 5% dan
n =37 diperoleh 714, = 0,325. Diketahui bahwa
711 > Tegper = 0,611 > 0,325, sehingga instrumen soal
post-test dikatakan reliabel.

Analisis Tingkat Kesukaran

Uji tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui
tingkat kesukaran soal pre-test dan post-test apakah termasuk
dalam kategori soal yang sukar, sedang, atau mudah.
Berdasarkan perhitungan uji tingkat kesukaran butir soal

diperoleh hasil sebagai berikut:
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1) Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Instrumen Soal Pre-Test

Tabel 4.5
Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Pre-test

Butir EERAP I Kesimpulan
Kesukaran
Soal
2 0,297 Sukar
4 0,689 Sedang
5 0,527 Sedang
6 0,419 Sedang
8 0,797 Mudah
9 0,441 Sedang

Perhitungan uji tingkat kesukaran instrumen
soal pre-test dapat dilihat pada lampiran 8. Contoh
hasil perhitungan soal pre-test nomor 2 dapat dilihat
pada lampiran 9.

2) Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Instrumen Soal

Post-Test
Tabel 4.6
Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Post-test
Butir Soal [T TG Kesimpulan
Kesukaran
1 0,865 Mudah
3 0,703 Sedang
5 0,865 Mudah
6 0,622 Sedang
8 0,297 Sukar
9 0,811 Mudah

Perhitungan uji tingkat kesukaran instrumen

soal post-test dapat dilihat pada lampiran 18. Contoh
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hasil perhitungan soal post-test nomor 1 dapat dilihat
pada lampiran 19.
d. Analisis Daya Beda
Uji daya beda dilakukan untuk mengetahui apakah

butir soal dapat membedakan antara peserta didik yang
berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah. Diketahui
hasil daya beda butir soal sebagai berikut:
1) Analisis daya beda intrumen pre-test

Tabel 4.7
Hasil Uji Daya Beda Soal Pre-test

Butir Soal Besar Daya Beda Kesimpulan
2 0,395 Cukup
4 0,281 Cukup
5 0,380 Cukup
6 0,266 Cukup
8 0,287 Cukup
9 0,619 Baik

Perhitungan uji daya beda instrumen soal pre-test
dapat dilihat pada lampiran 10. Contoh perhitungan daya
beda untuk soal nomor 2 pada lampiran 11.

2) Analisis Daya Beda Intrumen Post-Test

Tabel 4.8
Hasil Uji Daya Beda Soal Post-test
Butir Soal Besar Daya Beda Kesimpulan
1 0,263 Cukup
3 0,579 Baik
5 0,263 Cukup
6 0,629 Baik
8 0,539 Baik
9 0,368 Cukup
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Perhitungan uji daya beda instrumen soal post-test
dapat dilihat pada lampiran 20. Contoh perhitungan daya
beda untuk soal nomor 1 pada lampiran 21.

Setelah menganalisis instrumen soal pre-test dan
post-test, langkah  selanjutnya adalah  menarik
kesimpulan terkait butir-butir soal yang akan digunakan
dalam penelitian. Berdasarkan uji validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran dan daya beda yang telah dilakukan
terhadap 9 butir soal pre-test, 3 diantaranya tidak valid.
Sehingga soal yang digunakan berjumlah 6 butir soal
yaitu nomor 2, 4, 5, 6, 8 dan 9.

Berdasarkan wuji validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran dan daya beda yang telah dilakukan terhadap
9 butir soal post-test terdapat 3 soal yang tidak valid,
sehingga soal yang valid ada 6 butir yaitu nomor 1, 3, 5,
6, 8 dan 9. Hasil dari instrumen soal post-test yang valid
yang nantinya dibagikan di kelas VII A sebagai kelas

eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas kontrol.

2. Analisis Tahap Awal
Uji tahap awal digunakan untuk menganalisis populasi
penelitian yaitu kelas VII-A, VII-B, VII-C, VII-D, dan VII-E. Analisis
dilakukan untuk mengetahui kondisi awal dari kelompok populasi
yang selanjutnya digunakan wuntuk pengambilan sampel

penelitian.
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a. Uji Normalitas
Uji normalitas tahap awal dilakukan dengan mengadakan
pre-test terlebih dahulu terhadap seluruh kelompok populasi.
Data yang diperoleh kemudian dilakukan uji statistik
menggunakan uji Chi-Kuadrat. Berdasarkan perhitungan pada

lampiran 22-26 diperoleh hasil uji normalitas sebagai berikut:

Tabel 4.9
Hasil Uji Normalitas Tahap Awal
Kelas x*hitung x*tabel Ketengan
VIII-A 3,7478 7,8147 Normal
VIII-B 2,2122 7,8147 Normal
VIII-C 6,8177 7,8147 Normal
VIII-D 3,1632 7,8147 Normal
VIII-E 6,0462 7,8147 Normal

Hasil uji normalitas pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa
kelima kelas berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk menganalisis apakah
populasi kelas yang normal memiliki varians yang sama atau
tidak. Metode yang digunakan adalah uji Bartlett. Menurut

hasil perhitungan diperoleh )(zhmmg = 0,770988. Dengan taraf
nyata ¢ = 5% dan dk = 5 — 1 diperoleh thabel = 9,4877. Jadi,
thitung < thabel atau 0,770988 <9,4877 maka dapat
dikatakan bahwa kelas VII-A, VII-B, VII-C, VII-D dan VII-E

memiliki varians yang homogen. Perhitungan selengkapnya

dapat dilihat pada lampiran 27.



57

. Uji Kesamaan Rata-Rata

Uji kesamaan rata-rata tahap awal digunakan untuk
mengetahui apakah populasi penelitian memiliki kesamaaan
rata-rata atau tidak. Uji yang digunakan adalah Anova karena
jumlah kelas lebih dari dua. Berdasarkan perhitungan pada

lampiran 28 diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 4.10
Hasil Perhitungan Anova

Sumber Jumlah

Variasi dk Kua;dra MK Fp F,,p | Keputusan

Tol | BL_ 1121108 Fi < Fr

A - 8,5832 [2,145802 (9314 <

ntar 1= ) ) 0,314 2,422

Kelompok >—1 2,422 )
Dalam 181 —51(1202,44 |16,832071 Jadi Ho
Kelompok =176 diterima

Tabel 4.10 memperlihatkan bahwa dengan taraf nyata
5% maka Ho diterima, sehingga dapat dinyatakan bahwa
kelima kelas dikatakan memiliki rata-rata yang sama.
Berdasarkan uji normalitas, homogenitas, dan kesamaan
rata-rata kelas VII-A, VII-B, VII-C VII-D dan VII-E memiliki
kesempatan yang sama untuk dijadikan sebagai sampel.
Setelah dilakukan teknik pengambilan sampel secara cluster
random sampling, diperoleh kelas VII-A sebagai kelas

eksperimen dan kelas VII-B sebagai kelas kontrol.
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3. Analisis Uji Tahap Akhir
Data yang digunakan dalam uji ini adalah nilai post-test
kemampuan koneksi matematis kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Pada uji tahap akhir berisi analisis kemampuan koneksi
matematis dan membuktikan hipotesis penelitian. Analisis yang
digunakan dalam membuktikan hipotesis penelitian adalah uji
normalitas, homogenitas, dan perbedaan rata-rata.
a. Uji Analisis Tahap Akhir
Uji ini dilakukan dalam rangka membuktikan hipotesis
penelitian. Langkah-langkah dalam melakukan uji analisis
tahap akhir adalah sebagai berikut :
1) Uji Normalitas
Hipotesis yang digunakan pada uji normalitas tahap
akhir adalah sebagai berikut.
H,: data berdistribusi normal
H,: data tidak berdistribusi normal
Kriteria yang digunakan adalah H, diterima apabila

thitung < thabel' Berdasarkan perhitungan seperti pada

lampiran 31 dan 32. Diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 4.11
Uji Normalitas Tahap Akhir
Kelas x° Ritung x? tabel Keterangan
Eksperimen 5,3972 7,8147 Normal
Kontrol 7,3457 7,8147 Normal

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas kelas

eksperimen diperoleh thitung = 5,3972. Taraf signifikansi
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sebesar 5% dengan dk = 6 — 3 diperoleh thabel = 7,8147.
Dengan demikian karena thitung < thabel maka data nilai
post-test Kelas eksperimen berdistribusi normal. Hasil

perhitungan uji normalitas kelas kontrol diperoleh

thitung = 7,3457. Taraf signifikansi sebesar 5% dengan
dk = 6 — 3 diperoleh thabel = 7,8417. Dengan demikian
karena thitung < thabel maka data nilai post-test kelas

kontrol berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas

Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas adalah

sebagai berikut.

Hy
Hy

:0f = 02 (kedua kelompok homogen)

: 07 # 07 (kedua kelompok tidak homogen)

Kriteria yang digunakan adalah H, diterima Jika

Fritung < Faj2.a4)v1v2)- Berdasarkan perhitungan seperti

pada lampiran 33 diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 4.12
Uji Homogenitas Tahap Akhir
Rata- .
Kelas N Rata Varians |Fpritung | Fiapel Keterangan
. 31 81,82 148,76
Eksperimen
39 7413 228,5 1,536 (2,01938 Homogen
Kontrol 5

Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas

diperoleh Fpjtyng = 1,536 dan Figpe = 2,01938 dengan taraf
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signifikansi 5%. Dengan demikian Fpitung < F1/2.0)w102)
maka H, diterima artinya kelas eksperimen dan kelas kontrol
homogen.
3) Uji Perbedaan Rata-Rata

Uji perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol dengan menggunakan uji-t satu pihak kanan.
Hipotesis yang digunakan dalam uji-t satu pihak kanan adalah
sebagai berikut.
Hotpy < o
Hizpg > pp
Keterangan:
U, = rata-rata kelas eksperimen
U, = rata-rata kelas kontrol

Kriteria H diterima jika tp;tyng < traper dan Hy ditolak

jika thitung > ttabel-

Tabel 4.13
Hasil Uji Perbedaan Rata-Rata Uji-t
Kelas Eksperimen (VII-A) Kontrol (VII-B)
Jumlah nilai 2536,36 2890,91
N 31 39
x 81,82 74,13
Varians (sz) 148,7603 228,5275
Standart
Deviasi (S) 12,1967 15,1171
thitung 2,299
dk 68
Liabel 1,669
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Berdasarkan perhitungan pada lampiran 34 diperoleh
hasil uji perbedaan rata-rata kelas eksperimen x = 81,82
sedangkan rata-rata kelas kontrol X = 74,13. Hasil perhitungan
perbedaan rata-rata, diperoleh tpizng = 2,299 dengan taraf
signifikansi a« =5% dan dk =31+ 39— 2 =68 diperoleh
tiaber = 1,669. Oleh karena itu, thirung > traper atau
2,299 > 1,669 maka H; ditolak dan H; diterima.

Karena H; diterima, maka terdapat perbedaan
rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga
rata-rata kemampuan koneksi matematis peserta didik kelas
eksperimen menggunakan pembelajaran model CORE lebih
baik dari pada rata-rata kemampuan koneksi matematis
peserta didik kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional
pada materi perbandingan. Pengaruh tersebut dapat dilihat
dari hasil rata-rata tes kemampuan koneksi matematis peserta
didik pada kelas eksperimen yaitu 81,82 dan rata-rata tes
kemampuan koneksi matematis peserta didik kelas kontrol
yaitu 74,13.

Analisis Kemampuan Koneksi Matematis

Analisis kemampuan koneksi matematis dilakukan untuk
mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan
soal koneksi matematis pada setiap indikator. Data yang
digunakan dalam analisis ini adalah nilai post-test kelas
eksperimen yaitu kelas VII A dan kelas kontrol yaitu kelas VII

B. Hasil dari nilai post-test kemampuan koneksi matematis
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pada kelas eksperimen diperoleh nilai tertinggi 100,00 dan
nilai terendah 45,45. Sedangkan untuk kelas kontrol diperoleh
nilai tertinggi 90,91 dan nilai terendah 36,36. Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 35 dan 36. Berikut
ini adalah hasil analisis kemampuan koneksi matematis kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk setiap indikator.

Tabel 4.14
Hasil Analisis Skor Indikator Kemampuan Koneksi Matematis
Kelas Eksperimen

Indikator Kemampuan Nomor | Rata- Persentase | Kriteria
Koneksi Matematis Soal Rata

. Kemampuan Baik

mengoneksikan antar 1 100,00 % .
. 1,00 Sekali

konsep dalam satu materi
matematika

. Kemampuan
mengoneksikan antar o Baik
konsep dalam bidang 3 L74 87,10% Sekali
matematika

. Kemampuan o Baik
mengoneksikan antar > 1,00 1 100,00 % Sekali
konsep matematika Baik
dengan bidang lain 6 161 80,65 % Sekali

+ Kemampuan 8 | 1,90 | 6344% | Baik
mengoneksikan  konsep
mat.ematlka dengan 9 1,74 81,10 % Balk.
kehidupan nyata Sekali

Tabel 4.15
Hasil Analisis Skor Indikator Kemampuan Koneksi Matematis
Kelas Kontrol

Indikator Kemampuan Nomor | Rata- Persentase | Kriteria
Koneksi Matematis Soal Rata
. Kemampuan Baik
mengoneksikan antar 1 100,00 % .
1,00 Sekali
konsep dalam  satu
materi matematika




2. Kemampuan
mengoneksikan  antar o Baik
konsep dalam bidang 3 1,85 92,31 % Sekali
matematika
3. Kemampuan o Baik
mengoneksikan ~ antar > 0,97 97,44 % Sekali
konsep matematika
dengan bidang lain 6 1,54 76,92 % Baik
4. Kemampuan 8 1,51 | 50,43% | Cukup
mengoneksikan konsep
matematika dengan 9 1,28 64,10 % Baik
kehidupan nyata
Tabel 4.16
Perbandingan Kemampuan Koneksi Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
Indikator Kemampuan Eksperimen Kontrol
Koneksi Matematis % Kategori % Kategori
1. Kemampuan
mengoneksikan antar 100,00 Baik 100,00 Baik
konsep dalam  satu % Sekali % Sekali
materi matematika
2. Kemampuan
mengoneksikan antar o Baik 0 Baik
konsep dalam bidang 87,10% Sekali 92,31% Sekali
matematika
3. Kemampuan
mengoneksikan  antar o Baik 0 Baik
konsep matematika 90,32% Sekali 87,18 % Sekali
dengan bidang lain
4. Kemampuan
mengoneksikan Kkonsep .
matematika dengan | 7527 % Baik 57,26 % Cukup
kehidupan nyata
Baik Baik
= 0, (V)
Rata-Rata 88,17 % Sekali 84,19 % Sekali




64

Berdasarkan tabel 4.16 diperoleh bahwa ketercapaian
kemampuan koneksi matematis kelas eksperimen lebih baik
dari pada kelas kontrol. Nilai rata-rata kemampuan koneksi
matematis kelas eksperimen adalah 81,82 sedangkan kelas
kontrol 74,13. Rata-rata persentase kemampuan Kkoneksi
matematis kelas eksperimen mencapai 88,17% dengan
kategori baik sekali, sedangkan kelas kontrol mencapai
84,19 % dengan kategori baik sekali. Jika dilihat capaian tiap
indikator kemampuan koneksi matematis, indikator pertama
yaitu kemampuan mengoneksikan antar konsep dalam satu
materi matematika antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
memiliki nilai rata-rata yang sama, yaitu 1,00. Indikator kedua
kemampuan mengoneksikan antar konsep dalam bidang
matematika, kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 1,85 dan
lebih baik daripada kelas eksperimen dengan nilai rata-rata
1,74 dengan selisih sebesar 0,11. Indikator ketiga kemampuan
mengoneksikan antar konsep matematika dengan bidang lain
rata-rata nilai kelas eksperimen adalah 2,61 dan lebih baik
daripada kelas kontrol dengan nilai rata-rata 2,51 dengan
selisih 0,10. Indikator keempat kemampuan mengoneksikan
konsep matematika dengan kehidupan nyata, nilai rata-rata
kelas eksperimen 3,65 dan lebih baik daripada kelas kontrol
dengan nilai rata-rata 2,79 sehingga selisih 0,86. Jika dilihat
dari selisih nilai rata-rata kemampuan koneksi matematis kelas

eksperimen dan kelas kontrol, indikator keempat mempunyai
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C.

selisih yang paling besar sehingga model CORE paling tepat jika
digunakan untuk mengukur koneksi matematis pada indikator

mengoneksikan konsep matematika dengan kehidupan.

Pembahasan Hasil Penelitian

Uji perbedaan rata-rata menggunakan uji-t. Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan koneksi matematis kelas
eksperimen 81,82 sedangkan rata-rata kemampuan koneksi
matematis kelas kontrol 74,13. Pada
wji-t diperoleh tpiryng = 2,299 dan tyqpe = 1,669. Hasil perhitungan
tersebut menunjukkan bahwa tpiryng > traper, Sehingga Hy ditolak
dan H; diterima. Artinya bahwa kemampuan koneksi matematis
peserta didik kelas eksperimen yang menggunakan model CORE dan
kemampuan koneksi matematis peserta didik kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional memiliki rata-rata yang
berbeda. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa rata-rata kelas
eksperimen lebih baik dari pada rata-rata kelas kontrol, sehingga
hipotesis pada penelitian ini terbukti.

Kemampuan koneksi matematis pada penelitian ini terbagi
dalam empat indikator, yaitu kemampuan mengoneksikan antar
konsep dalam satu materi matematika, kemampuan mengoneksikan
antar konsep dalam bidang matematika, kemampuan mengoneksikan
antar konsep matematika dengan bidang lain, kemampuan
mengoneksikan konsep matematika dengan kehidupan nyata.

Perbedaan persentase rata-rata ketercapaian kemampuan koneksi
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matematis kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Kelas

eksperimen diberikan perlakuan berupa model CORE sedangkan

pada kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional.

Berdasarkan penemuan peneliti di kelas hasil pembelajaran
menggunakan model CORE lebih baik daripada pembelajaran
konvensional karena beberapa alasan sebagai berikut:

1. Tahapan pertama model CORE adalah connecting. Peserta didik
pada tahap ini harus mengingat konsep yang didapat sebelumnya
kemudian dikaitkan dengan konsep yang dipelajari pada materi
perbandingan. Pada tahap ini Guru memberikan apersepsi
mengenai materi prasyarat yang dihubungkan dengan materi
yang akan dipelajari dan memberi stimulus dengan pertanyaan
mengenai konsep yang akan dipelajari. Sedangkan dalam
pembelajaran konvensional Guru mengajak peserta didik
mengingat materi prasyarat tetapi tidak memberikan stimulus
sehingga peserta didik hanya mengetahui dan mengingat kembali
bukan mengaitkan dengan materi yang akan dipelajari.

2. Pada pembelajaran model CORE langkah selanjutnya yaitu
organizing, peserta didik diajak untuk mengorganisasikan ide-ide
sehingga dapat membangun pengetahuan sendiri. Apabila peserta
didik mampu membangun pengetahuan sendiri konsep yang
dipelajari maka pengetahuan yang didapat tidak mudah hilang.
Selain itu, tahap organizing dilakukan melalui belajar kelompok.
Pembelajaran secara kelompok menjadikan peserta didik dapat

saling membantu sesama anggota kelompok apabila mengalami
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kesulitan. Pada pemebelajaran konvensional pengetahuan di
dapat peserta didik melalui pembelajaran langsung oleh Guru.

3. Tahapan ketiga dalam pembelajaran model CORE dalah reflecting.
Langkah yang dilakukan adalah presentasi masing-masing
kelompok untuk mengetahui apakah penyelesaian permasalahan
pada lembar kerja kelompok sudah tepat atau belum melalui
pembahasan bersama Guru. Pada pembelajaran konvensional
tidak ada belajar kelompok.

4. Tahapan terakhir dalam pembelajaran model CORE yaitu
extending. Peserta didik pada tahap ini mengerjakan soal secara
individu kemudian dibahas bersama. Tahapan extending mampu
melatih dan mengembangkan kemampuan koneksi matematis
peserta didik. Pada pembelajaran konvensional Guru tidak selalu
memberikan latihan soal.

Penelitian ini sesuai dengan teori Brunner dan Vygostsky.
Menurut Brunner (Pitadjeng : 2015) belajar matematika adalah
belajar tentang konsep-konsep dan struktur-struktur dengan dalil
pengaitan yang sangat penting karena antara konsep satu dengan
yang lain yang memiliki keterkaitan yang erat. Teori ini sejalan
dengan penelitian bahwa kemampuan koneksi matematis penting
dimiliki peserta didik. Vygostsky (Trianto, 2010) berpendapat bahwa
pembelajaran terjadi apabila anak bekerja sama. Teori ini sejalan
dengan model CORE. Pada model tersebut peserta didik melakukan
kerjasama dalam kelompok untuk menyelesaikan permasalahan

yang diberikan sesuai intruksi peserta didik. Hal tersebut berbeda
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pada penelitian yang dilakukan oleh Mufidah (2015) yang
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran CORE tidak
berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh penulis menunjukkan bahwa model
pembelajaran CORE efektif terhadap kemampuan koneksi matematis
pada materi perbandingan peserta didik kelas VII MTs Walisongo
Kayen.

Dilihat dari ketercapaian setiap indikator sesuai tabel 4.16,
untuk indikator pertama yaitu kemampuan mengoneksikan antar konsep
dalam satu materi matematika antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki ketercapaian yang sama. Indikator kedua
kemampuan mengoneksikan antar konsep dalam bidang matematika, kelas
kontrol memiliki ketercapaian yang lebih baik daripada kelas eksperimen
dengan selisih pencapaian sebesar 5,21%. Indikator ketiga kemampuan
mengoneksikan antar konsep matematika dengan bidang lain pencapaian
kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol dengan selisih
3,14%. Indikator keempat kemampuan mengoneksikan konsep
matematika dengan kehidupan nyata, kelas eksperimen lebih baik daripada
kelas kontrol dengan selisih pencapaian 18,01%.. Jika dirata-rata maka
ketercapaian indikator koneksi matematis kelas eksperimen yaitu
88,17% dengan Kkategori baik sekali. Rata-rata ketercapaian
kemampuan koneksi matematis untuk kelas kontrol yaitu 84,19%
dengan kategori baik sekali. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata ketercapaian kemampuan koneksi matematis
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana kelas eksperimen

lebih baik dari pada kelas kontrol. Hal ini sejalan dengan penelitian
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yang dilakukan oleh Jannah (2015) bahwa rata-rata kemampuan
koneksi matematis peserta didik dengan perlakuan model
pembelajaran lebih baik daripada peserta didik dengan
pembelajaran kovensional. Penelitian lain mengenai koneksi
matematis juga dilakukan oleh Linto, Elniati, Rizal (2012) dimana
kemampuan koneksi matematika siswa setelah pembelajaran lebih
baik daripada sebelum penerapan metode quantum teaching dengan
peta pikiran.

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah penerapan model
pembelajaran CORE efektif terhadap kemampuan koneksi matematis
pada materi perbandingan peserta didik kelas VII MTs Walisongo
Kayen.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini sudah dilaksanakan dengan semaksimal
mungkin, akan tetapi penulisi menyadari bahwa penelitian ini masih
terdapat kekurangan. Hal tersebut dikarenakan adanya keterbatasan
penelitian, diantaranya sebagai berikut.

1. Keterbatasan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan hanya pada satu tempat yaitu di
MTs Walisongo Kayen. Kemungkinan akan diperoleh hasil yang
berbeda jika penelitian dilaksanakan di tempat yang berbeda.
Akan tetapi kemungkinan hasil yang diperoleh tidak jauh berbeda
dengan penelitian ini.

2. Keterbatasan Waktu Penelitian
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Penelitian ini dilaksanakan dalam waktu yang relatif
singkat. Waktu penelitian dilaksanakan selama penyusunan
skripsi berlangsung. Faktor tersebut bisa jadi berpengaruh
terhadap hasil penelitian yang telah dilaksanakan.

. Keterbatasan dalam Objek Penelitian

Pada penelitian ini penulis hanya melakukan penelitian

tentang model pembelajaran CORE pada materi perbandingan di

kelas VII.






BABYV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat
disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan koneksi matematis
peserta didik pada materi perbandingan kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran CORE adalah 81,82. Pada kelas
kontrol yang menggunakan pembelajaran kovensional, memiliki
rata-rata kemampuan koneksi matematis sebesar 74,13.

Pada uji perbedaan rata-rata dengan menggunakan uji-t satu
pihak kanan diperoleh ty;tyng = 2,299 dan tyqpe = 1,669 dengan
taraf signifikansi @« = 5% dan dk = 68. Diperoleh, tpitung > traver

atau 2,299 > 1,669, maka terdapat perbedaan kemampuan koneksi
matematis pada materi perbandingan antara kelas eksperimen
yang mendapatkan perlakuan model pembelajaran model CORE
dan peserta didik di kelas kontrol dengan pembelajaran
kovensional. Selain itu persentase ketercapaian indikator koneksi
matematis kelas eksperimen yaitu 88,17% dengan kategori baik
sekali. Rata-rata ketercapaian kemampuan koneksi matematis
untuk kelas kontrol yaitu 84,19% dengan kategori baik sekali.
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran
CORE efektif terhadap kemampuan koneksi matematis pada materi

perbandingan peserta didik kelas VII MTs Walisongo Kayen .
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut adalah
beberapa saran menurut hasil penelitian.

1. Bagi pendidik, penggunaan model pembelajaran CORE dapat
dijadikan  variasi pembelajaran dalam meningkatkan
kemampuan koneksi matematis peserta didik pada materi
perbandingan.

2. Bagi peserta didik, model CORE dapat menjadikan peserta
didik untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna.

3. Bagi sekolah, model pembelajaran yang diterapkan di kelas,
dapat dijadikan evaluasi pembelajaran untuk meningkatkan
sistem pembelajaran.

4. Bagi peneliti, perlu dilakukan penelitian lanjut di tempat yang
berbeda terkait efektivitas model pembelajaran CORE terhadap
kemampuan koneksi matematis pada materi perbandingan.

C. Penutup
Puji syukur kepada Allah subhanahuwata’ala atas segala
rahmat yang diberikan sehingga skripsi ini dapat diselesaikan.

Pembuatan skripsi ini telah dilakukan dengan semaksimal

mungkin, namun penulis menyadari bahwa dalam skripsi ini masih

ada kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun
penulis harapkan untuk memperbaiki skripsi ini. Semoga skripsi ini

dapat bermanfaat bagi peneliti dan setiap pembaca. Aamiin.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN



Lampiran 1

PROFIL SEKOLAH

Nama Sekolah  : MTs Walisongo Kayen

Alamat : JI. Masjid Jami’ Kayen, Kecamatan Kayen, Kabupaten

Pati, Provinsi Jawa Tengah

ISI

Terwujudnya insan yang beriman, bertaqwa, berpengetahuan,

berprestasi dan berakhlaqul karimah

MISI

1.

Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan
efisien, sehingga setiap siswa dapat berkembang secara optimal
sesuai dengan potensi yang dimiliki.

Melaksanakan pembelajaran berbasis iman dan taqwa serta
pendidikan berstandar nasional yang berazaskan Islam berhaluan
Ahlussunah Waljamaah.

Menanamkan, malaksanakan, pembentukan dan pembiasaan
perilaku akhlakul karimah.

Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam mencapai
prestasi akademik dan non akademik.

Melaksanakan pembinaan ektrakurikuler sesuai bakat dan minat
sehingga setiap siswa mempunyai prestasi dan ketrampilan sebagai

bekal di masa mendatang.



6. Menyelanggarakan tata kelola madrasah yang efektif, efisien,
transparan dan akuntabilitas.

7. Menyelenggarankan pendidikan agama agar peserta didik beriman
dan bertagwa kepada Allah Swt.

8. Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang -efektifefisien,

transparan dan akuntabilitas.



Lampiran 2

DATA NILAI UJI VALIDITAS UNTUK SOAL PRE-TEST

NO KODE NILAI NO KODE NILAI
1 | UC-VIIC-1 33 20 |UC-VII C-20 25
2 | UC-VIIC-2 92 21 |UC-VIIC-21 67
3 | UC-VIIC-3 58 22 |UC-VII C-22 25
4 | UC-VIIC-4 58 23 | UC-VII C-23 58
5 | UC-VIIC-5 100 24 |UC-VII C-24 75
6 | UC-VIIC-6 33 25 |UC-VII C-25 42
7 | UC-VIIC-7 33 26 |UC-VII C-26 75
8 | UC-VIIC-8 75 27 |UC-VII C-27 25
9 | UC-VIIC-9 58 28 | UC-VII C-28 50
10 |UC-VIIC-10 17 29 | UC-VII C-29 58
11 |UC-VIIC-11 25 30 |UC-VIIC-30 92
12 |UC-VIIC-12 75 31 |UC-VIIC-31 25
13 |UC-VIIC-13 75 32 |UC-VII C-32 67
14 |UC-VIIC-14 33 33 |UC-VIIC-33 67
15 |UC-VII C-15 33 34 |UC-VII C-34 50
16 |UC-VIIC-16 100 35 |UC-VIIC-35 25
17 |UC-VIIC-17 50 36 |UC-VIIC-36 25
18 |UC-VIIC-18 75 37 |UC-VII C-37 67
19 |UC-VIIC-19 58




Lampiran 3

Uji Validitas Instrumen Pre-test Tahap I Kemampuan Koneksi

Kriteria

Invalid | valid |lnvalid| valid | valid | valid |Invalid| valid | valid

Matematis
No|  KODE 1 2 3 411\] 0M0R550AL 6 | 7 8 9 ]UM;A "] wuar
PESERTA
3 1 1 | 2 2 2 | 2 2 | 3 18| 100,00
1] ucvicl 3 0 | o 1 0 2 | o 1 | o 7 | 3889
2| uc-viicez 3 1 | o | 2 2 2 1 2 2 15| 83,33
3| UC-VIIC3 0 1 | o | 2 0o [ 0o | o | 2 2 7| 3889
4| ucviica 0 1 | o 1 Tt [ 0o [ o] 2 2 7 | 3889
5| UC-VIICS 3 1 | o | 2 2 2 | o0 | 2 3 15 | 83,33
6] UC-VIIC6 0 0o [ o | 2 2 | o 1 0 | o 5 | 27,78
7]__uc-vic7 3 0 | o 1 1 [ 0] o] 2o 7 | 3889
8| uc-viics 2 0o [ o | 2 2 | o 1 2 3 12| 66,67
9| ucviico 3 0o [ o | 2 0 2 [ 0 | o 3 10| 5556
10]_uUc-vilc-10 3 0o [ o | 2 0 | o 1 0 | o 6 | 3333
11| _uc-viic11 0 0 | o 1 0 | o 1 2 | o 4 | 22,22
12| _UC-vIIC12 3 0 1| 2 0 2 1 2 3 14| 77,78
13| _uc-viici3 3 0 1 | 2 2 [ 0| 0| 2 3 13| 7222
14| _UC-vilc-14 3 0 | o 1 0 | o 1 0 3 8 | 4444
15| _Uc-viic1s 3 0 1 | o 2 | 0ol o | 2| o 8 | 4444
16| UC-VIiC-16 0 1 1 | 2 2 2 | 0 | 2 3 13| 7222
17]_uc-viic17 0 0 1 | 2 0 2 | 0| 2| o 7 | 3889
18] _Uc-viic18 0 1 | o | 2 2 2 1 2 | o 10| 5556
19| _uc-viic19 0 0 | o 1 2 | o 1 2 2 8 | 4444
20| _UC-vIIC-20 3 0 1 1 0 | o 1 2 | o 8 | 4444
21| uc-viic2l 3 1 1 1 2 2 1 2 | o 13| 7222
22| _uc-viiczz 3 0 L | o 0 1 [ 0] 2] o 7 | 3889
23| _uc-viicz3 0 1 1 1 0 1 | 2 2 2 10| 5556
24| _UC-VIIC-24 0 0 1 | 2 2 | 0o | o | 2 3 10| 5556
25| _uc-viic2s 0 0 1 1 2 2 [ 0 | 0] o 6 | 3333
26| UC-VIIC-26 2 0 1| 2 2 | 0o | o | 2 3 12| 66,67
27]_ucviice? 3 0 1 1 0o [ 0o | o] 2 [ o 7 | 38,89
28] _UC-viiC28 0 0 T | 2 2 | o 1 2 | o 8 | 4444
29| _UC-vIlC-29 0 0 1| 2 0 2 [ 0 | o 3 8 | 4444
30[_UC-VILC-30 0 1 1 1 2 2 | 0 | 2 3 12| 66,67
31| UC-VIIC31 3 0 1 1 2 | 0] o0 o o 7 | 3889
32| UC-VIIC32 3 0 1| 2 2 | 0 | o | 2 2 12| 66,67
33| _UC-VILC-33 3 1 | o] o 1 2 | 0 | 2 2 11| 6111
34| _UC-VIIC-34 0 1 | o | 2 0 T | 2 2 | o 8 | 4444
35| UC-VIIC-35 3 0 1 | o 1 | o | 2 2 | o 9 | 50,00
36| UC-VILC-36 3 0o [ 0| o 1 | o | 2 2 | o 8 | 4444
37]_uc-viica? 3 0 0 | 2 | o 2 2 2 | 2 13| 7222
284
Iy 030 [ 038[013[033[ 037 [044 002040 064
T tabel 0,325




Lampiran 4

Uji Validitas Instrumen Pre-Test Tahap Il Kemampuan Koneksi

Matematis
NOMOR SOAL UMLAH
NO KODE 2 4 5 6 8 9 : Y NILAI
PESERTA
1 2 2 2 2 3 12 [ 100,00
1] uc-viic 0 1 0 2 1 0 4 33,33
2| uc-viic2 1 2 2 2 2 2 11 91,67
3| uc-viic3 1 2 0 0 2 2 7 58,33
4| uc-viic4 1 1 1 0 2 2 7 58,33
5| uc-viics 1 2 2 2 2 3 12 100,00
6| uUcC-vilc-6 0 2 2 0 0 0 4 33,33
7] uc-viic-7 0 1 1 0 2 0 4 33,33
8| wuc-viic-s 0 2 2 0 2 3 9 75,00
9| uc-viic9 0 2 0 2 0 3 7 58,33
10[ uc-viic-10 0 2 0 0 0 0 2 16,67
11] uc-viic-11 0 1 0 0 2 0 3 25,00
12| uc-viic-12 0 2 0 2 2 3 9 75,00
13| UC-VIIC-13 0 2 2 0 2 3 9 75,00
14| uc-viic-14 0 1 0 0 0 3 4 33,33
15[ UC-VIIC-15 0 0 2 0 2 0 4 33,33
16| UC-VIIC-16 1 2 2 2 2 3 12 100,00
17| uc-viic-17 0 2 0 2 2 0 6 50,00
18| uUc-viic-18 1 2 2 2 2 0 9 75,00
19| uc-viic-19 0 1 2 0 2 2 7 58,33
20| UC-vIIC-20 0 1 0 0 2 0 3 25,00
21| uc-viic-21 1 1 2 2 2 0 8 66,67
22| uC-viIC-22 0 0 0 1 2 0 3 25,00
23| uc-viic-23 1 1 0 1 2 2 7 58,33
24| UC-VIIC-24 0 2 2 0 2 3 9 75,00
25| UC-VIIC-25 0 1 2 2 0 0 5 41,67
26| UC-VIIC-26 0 2 2 0 2 3 9 75,00
27| uc-viic-27 0 1 0 0 2 0 3 25,00
28| uc-viic-28 0 2 2 0 2 0 6 50,00
29| ucC-viIc-29 0 2 0 2 0 3 7 58,33
30| uc-viic-30 1 1 2 2 2 3 11 91,67
31| UC-vIIC-31 0 1 2 0 0 0 3 25,00
32| uc-viic-32 0 2 2 0 2 2 8 66,67
33| uc-viic-33 1 0 1 2 2 2 8 66,67
34| UC-VIIC-34 1 2 0 1 2 0 6 50,00
35] UC-VIIC-35 0 0 1 0 2 0 3 25,00
36| UC-VIIC-36 0 0 1 0 2 0 3 25,00
37| uc-viic-37 0 2 0 2 2 2 8 66,67
204
ry 056 ] 052 [ 046 [ 050 [ 036 | 0,74
I tabel 0,325
Kriteria valid | valid | valid | valid | valid | valid




Lampiran 5

Perhitungan Validitas Soal Uji Coba Instrumen Pre-test

Rumus

Kemampuan Koneksi Matematis

NYXY-(EX0QXY)

T NS - OB - 5N

Kriteria :
Butir soal valid jikaThitung = Transt

Perhitungan

Contoh perhitungan validitas pada butir soal instrumen kemampuan koneksi matematis

NO |KODE BUTIR SOAL NO.2 (X)| SKOR TOTAL (Y) X2 y? XY
1 UC-VII C-1 0 4 0 16 0
2 UC-VII C-2 1 11 1 121 11
3 UC-VII C-3 1 7 1 49 7
4 UC-VII C-4 1 7 1 49 7
5 UC-VII C-5 1 12 1 144 12
6 UC-VII C-6 0 4 0 16 0
7 UC-VIIC-7 0 4 0 16 0
8 UC-VIIC-8 0 9 0 81 0
9 UC-VIIC-9 0 7 0 49 0
10 | UC-VIIC-10 0 2 0 4 0
11 | UC-VIIC-11 0 3 0 9 0
12 | UC-VIIC-12 0 9 0 81 0
13 | UC-VIIC-13 0 9 0 81 0
14 | UC-VIIC-14 0 4 0 16 0
15 | UC-VIIC-15 0 4 0 16 0
16 | UC-VIIC-16 1 12 1 144 12
17 | UC-VIIC-17 0 6 0 36 0
18 | UC-VIIC-18 1 9 1 81 9
19 | UC-VIIC-19 0 7 0 49 0
20 [ UC-VIIC-20 0 3 0 9 0
21 [ UC-VIIC-21 1 8 1 64 8
22 [ UC-VIIC-22 0 3 0 9 0
23 [ UC-VIIC-23 1 7 1 49 7
24 | UC-VIIC-24 0 9 0 81 0
25 | UC-VIIC-25 0 5 0 25 0
26 | UC-VIIC-26 0 9 0 81 0
27 [ UC-VIIC-27 0 3 0 9 0
28 [ UC-VIIC-28 0 6 0 36 0
29 [ UC-VIIC-29 0 7 0 49 0
30 [ UC-VIIC-30 1 11 1 121 11




31 | UC-VIIC-31 0 3 0 9 0
32 [ UC-VIIC-32 0 8 0 64 0
33 | UC-VIIC-33 1 8 1 64 8
34 [ UC-VIIC-34 1 6 1 36 6
35 | UC-VIIC-35 0 3 0 9 0
36 | UC-VIIC-36 0 3 0 9 0
37 [ UC-VIIC-37 0 8 0 64 0

JUMLAH 11 240 11 1846 98

o NYXY - (ZX)(EY)
Y JINIX - EXOTINTYE -

_ 37 x 98 — 11 x 240
V{37 x 11 — 112}{37 x 1846 — 2402}

Txy

B 3626 — 2640
/{407 — 121}{68302 — 57600}

Ty

986
= 286)(10702)

986
"%y = 17495062

Tey = 0,563

Pada taraf signifikasi 5% dengan N=37, diperoleh  7ygpeE 0,325
Karena "ritung < Ttabet , maka dapat disimpulkan bahwa butir item soal nomor 2 adalah valid



Lampiran 6

Uji Reliabilitas Instrumen Pre-Test Kemampuan Koneksi

Matematis
N KODE 2 7 Non;OR SO:L 3 ) Xt Xt?
PESERTA
1 2 2 2 2 3 12
1 | uc-viic1 0 1 0 2 1 0 4 16
2 | uc-viic-2 1 2 2 2 2 2 11 121
3 | uc-viic-3 1 2 0 0 2 2 7 49
4 | UC-VIIC-4 1 1 1 0 2 2 7 49
5 | uc-viic-s 1 2 2 2 2 3 12 144
6 | uC-viiC-6 0 2 2 0 0 0 4 16
7 | uc-viic-7 0 1 1 0 2 0 4 16
8 | UC-viiC-8 0 2 2 0 2 3 9 81
9 | uc-viic-9 0 2 0 2 0 3 7 49
10 | UC-VII C-10 0 2 0 0 0 0 2 4
11 | UC-VIIC-11 0 1 0 0 2 0 3 9
12 | UC-VII C-12 0 2 0 2 2 3 9 81
13 | UC-VII C-13 0 2 2 0 2 3 9 81
14 | UC-VIIC-14 0 1 0 0 0 3 4 16
15 | UC-VII C-15 0 0 2 0 2 0 4 16
16 | UC-VII C-16 1 2 2 2 2 3 12 144
17 | UC-VIIC-17 0 2 0 2 2 0 6 36
18 | UC-VII C-18 1 2 2 2 2 0 9 81
19 | UC-VII C-19 0 1 2 0 2 2 7 49
20 [ uc-viic-20 0 1 0 0 2 0 3 9
21 [ uc-viic-21 1 1 2 2 2 0 8 64
22 [ uc-viic-22 0 0 0 1 2 0 3 9
23 | uc-viic-23 1 1 0 1 2 2 7 49
24 [ uc-vil c-24 0 2 2 0 2 3 9 81
25 | uc-vil c-25 0 1 2 2 0 0 5 25
26 | UC-vIIC-26 0 2 2 0 2 3 9 81
27 | uc-viic-27 0 1 0 0 2 0 3 9
28 [ uC-vII c-28 0 2 2 0 2 0 6 36
29 [ uc-viic-29 0 2 0 2 0 3 7 49
30 [ uc-viIc-30 1 1 2 2 2 3 11 121
31 [ Uuc-viIc-31 0 1 2 0 0 0 3 9
32 | uc-viic-32 0 2 2 0 2 2 8 64
33 [ uc-viic-33 1 0 1 2 2 2 8 64
34 | UC-VII C-34 1 2 0 1 2 0 6 36
35 | uc-viIc-35 0 0 1 0 2 0 3 9
36 | UC-VIIC-36 0 0 1 0 2 0 3 9
37 | uc-vii c-37 0 2 0 2 2 2 8 64
240 1846
Y Xi 11 51 39 31 59 49
»Xi* 11 89 73 59 117 | 131
Si* 0,209 | 0,505 | 0,862 [ 0,893 | 0,619 | 1,787 | ¥'Si* = 4,875
St? 7,817385
r hitung | 0,452
T tabel 0,325
RELIABILITAS |Reliabel




Lampiran 7

Perhitungan Reliabilitas Instrumen Soal Pre Test

Rumus
2

[k 2 S,

My = k-1 1- 2
S
Keterangan:
r;; =  reliabilitas tes secara keseluruhan
P jumlah varians skor dari tiap-tiap butir soal
2

Si’=  varianstotal
k = banyak soal yang valid
Kriteria

Apabila rq; > ry,, maka soal dikatakan reliabel. Jika r{; > 0,7
maka soal dikatakan memiliki reliabilitas tinggi

Perhitungan
Berdasarkan tabel awal pada lampiran sebelumnya, didapatkan data

sebagai berikut:

2
S’ = ZXiZ——(Zz)vm
N
121
11 T
S/ = 37
37

2_ 7,72972973

' 37

2
Si= 0,209
Jumlah varians skor dari tiap butir soal:
ZSFZ Sf + 8,7 + 55 + 57 + 55° + S
>S7 0,209 + 0,505 + 0862 + 0,893 + 0,619 + 1,7867
YSF 48751
Tingkat reliabilitas:

2
k
f {ﬁj[]" lezI ]
- Si
6 4,8751

ryy = (—m 1 P L= AL

n= 5 ) ( 7,817385 )
ry = 0452
Pada taraf signifikansi 5%, dengan N = 37, diperoleh r = 0,325

Karena rjqne > I'upe, maka dapat disimpulkan bahwa butir item tersebut reliabel.




Lampiran 8

Uji Tingkat Kesukaran Soal Pre Test

Kemampuan Koneksi Matematis

NOMOR SOAL

NO |KODE PESERTA 2 4 5 6 8 9 x| xe
1 2 2 2 2 3 12
1 UC-VIIC-1 0 1 0 2 1 0 4 16
2 UC-VII C-2 1 2 2 2 2 2 11 | 121
3 UC-VII C-3 1 2 0 0 2 2 7 49
4 UC-VII C-4 1 1 1 0 2 2 7 49
5 UC-VII C-5 1 2 2 2 2 3 12 | 144
6 UC-VII C-6 0 2 2 0 0 0 4 16
7 UC-VIIC-7 0 1 1 0 2 0 4 16
8 UC-VII C-8 0 2 2 0 2 3 9 81
9 UC-VII C-9 0 2 0 2 0 3 7 49
10 UC-VII C-10 0 2 0 0 0 0 2 4
11 UC-VII C-11 0 1 0 0 2 0 3 9
12 UC-VII C-12 0 2 0 2 2 3 9 81
13 UC-VIIC-13 0 2 2 0 2 3 9 81
14 UC-VII C-14 0 1 0 0 0 3 4 16
15 UC-VII C-15 0 0 2 0 2 0 4 16
16 UC-VII C-16 1 2 2 2 2 3 12 144
17 UC-VII C-17 0 2 0 2 2 0 6 36
18 UC-VII C-18 1 2 2 2 2 0 9 81
19 UC-VII C-19 0 1 2 0 2 2 7 49
20 UC-VII C-20 0 1 0 0 2 0 3 9
21 UC-VII C-21 1 1 2 2 2 0 8 64
22 UC-VII C-22 0 0 0 1 2 0 8 9
23 UC-VII C-23 1 1 0 1 2 2 7 49
24 UC-VII C-24 0 2 2 0 2 3 9 81
25 UC-VII C-25 0 1 2 2 0 0 5 25
26 UC-VII C-26 0 2 2 0 2 3 9 81
27 UC-VII C-27 0 1 0 0 2 0 3 9
28 UC-VII C-28 0 2 2 0 2 0 6 36
29 UC-VII C-29 0 2 0 2 0 3 7 49
30 UC-VII C-30 1 1 2 2 2 3 11 | 121
31 UC-VII C-31 0 1 2 0 0 0 3 9
32 UC-VII C-32 0 2 2 0 2 2 8 64
33 UC-VII C-33 1 0 1 2 2 2 8 64
34 UC-VII C-34 1 2 0 1 2 0 6 36
35 UC -VII C-35 0 0 1 0 2 0 3 9
36 UC-VII C-36 0 0 1 0 2 0 3 9
37 UC-VII C-37 0 2 0 2 2 2 8 64
1846
Mean 0,297 | 1,378 | 1,054 | 0,838 | 1,595 | 1,324
Skor maksimal 1 2 2 2 2 3
Tingkat Kesukaran| 0,297 | 0,689 | 0,527 | 0,419 | 0,797 | 0,441
Kategori Sukar |Sedang|Sedang|SedangMudah|Sedang




Lampiran 9

Perhitungan Tingkat Kesukaran Instrumen Pre-Test

Rumus
Tingkat Kesukaran = Rata-rata skor butir soal
Skor Maksimum Soal
Kriteria
Interval IK Kriteria

0,00 - 0,30 Sukar

031 - 0,70 Sedang

0,71 - 1,00 Mudah

Perhitungan

Ini contoh perhitungan tingkat kesukaran pada butir soal
instrumen nomor 2, untuk butir selanjutnya dihitung
dengan cara yang sama dengan diperoleh data dari tabel

Skor maksimal = 1

No. Kode

Skor

UC-VIIC-1

o

UC-VIIC-2

UC-VIIC-3

UC-VII C-4

UC-VII C-5

UC-VII C-6

UC-VIIC-7

UC-VIIC-8

O |0 (N[ |Uu|D|WIN |-

UC-VII C-9

=
o

UC-VII C-10

[uny
[y

UC-VIIC-11

[EnN
\S]

UC-VIIC-12

UC-VII C-13

—_
w

(=3 (=} =) [l [} [N KN K NN o o Eo




14 | UC-VIIC-14

15 | UC-VIIC-15

16 | UC-VIIC-16

17 | UC-VIIC-17

18 | UC-VIIC-18

19 | UC-VIIC-19

20 | UC-VIIC-20

21 | UC-VIIC-21

22 | UC-VIIC-22

23 | UC-VIIC-23

24 | UC-VII C-24

25 | UC-VIIC-25

26 | UC-VIIC-26

27 | UC-VII C-27

28 | UC-VIIC-28

29 | UC-VIIC-29

30 [ UC-VIIC-30

31 | UC-VIIC-31

32 | UC-VIIC-32

33 | UC-VIIC-33

34 | UC-VIIC-34

35 [ UC-VIIC-35

36 | UC-VIIC-36

37 | UC-VIIC-37

o
SOOOP—\D—‘OOD—‘OOOOOOD—‘OP—\OOP—\OHOO

Rata-rata 7
0,297
TS= —
1
TS= 0,297

Berdasarkan Kkriteria, maka soal nomor 2 mempunyai tingkat kesukaran yang Sukar



Lampiran 10

Uji Daya Beda Instrumen Pre-Test Kemampuan Koneksi Matematis

‘o KODE > y ]:0MOR SOA6L - . ]UM;.AH NILAI
PESERTA
1 2 2 2 2 3 12 100,00
1| UC-VIIC-5 1 2 2 2 2 3 12 100,00
2 | UC-VIIC-16 1 2 2 2 2 3 12 100,00
3 [ UC-VIIC-2 1 2 2 2 2 2 11 91,67
4 [UC-VIIC-30 1 1 2 2 2 3 11 91,67
5| UC-VIIC-8 0 2 2 0 2 3 9 75,00
6 [UC-VIIC-12 0 2 0 2 2 3 9 75,00
7 | UC-VIIC-13 0 2 2 0 2 3 9 75,00
8 [UC-VIIC-18 1 2 2 2 2 0 9 75,00
9 [UC-VIIC-24 0 2 2 0 2 3 9 75,00
10| UC-VII C-26 0 2 2 0 2 3 9 75,00
11| UC-VIIC-21 1 1 2 2 2 0 8 66,67
12| UC-VII C-32 0 2 2 0 2 2 8 66,67
13| UC-VII C-33 1 0 1 2 2 2 8 66,67
14| UC-VII C-37 0 2 0 2 2 2 8 66,67
15| UC-VIIC-3 1 2 0 0 2 2 7 58,33
16| UC-VII C-4 1 1 1 0 2 2 7 58,33
17| UC-VIIC-9 0 2 0 2 0 3 7 58,33
18| UC-VII C-19 0 1 2 0 2 2 7 58,33
XA 0,50 1,67 144 111 1,89 2,28
19| UC-VII C-23 1 1 0 1 2 2 7 58,33
20| UC-VII C-29 0 2 0 2 0 3 7 58,33
21| UC-VIIC-17 0 2 0 2 2 0 6 50,00
22| UC-VII C-28 0 2 2 0 2 0 6 50,00
23| UC-VII C-34 1 2 0 1 2 0 6 50,00
24| UC-VII C-25 0 1 2 2 0 0 5 41,67
25| UC-VIIC-1 0 1 0 2 1 0 4 33,33
26| UC-VIIC-6 0 2 2 0 0 0 4 33,33
27| UC-VIIC-7 0 1 1 0 2 0 4 33,33
28| UC-VIIC-14 0 1 0 0 0 3 4 33,33
29| UC-VII C-15 0 0 2 0 2 0 4 33,33
30| UC-VIIC-11 0 1 0 0 2 0 3 25,00
31| UC-VIIC-20 0 1 0 0 2 0 3 25,00
32| UC-VIIC-22 0 0 0 1 2 0 3 25,00
33| UC-VII C-27 0 1 0 0 2 0 3 25,00
34| UC-VIIC-31 0 1 2 0 0 0 3 25,00
35| UC-VIIC-35 0 0 1 0 2 0 3 25,00
36| UC-VII C-36 0 0 1 0 2 0 3 25,00
37| UC-VII C-10 0 2 0 0 0 0 2 16,67
XB 0,11 1,11 0,68 0,58 1,32 0,42
Daya Beda 0,395 0,281 0,380 0,266 0,287 0,619 240
Kriteria Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Baik




Lampiran 11

Perhitungan Daya Beda Instrumen Soal Pre-Test

Rumus
DP _ Mean Kelompok Atas - Mean Kelompok Bawah
- Skor Maksimum Soal
Kriteria
Interval DP Kriteria
0,00 < |DP| < 0,20 Jelek
0,20 =<|DP| < 0,40 Cukup
040 =<|DP| < 0,7 Baik
0,7 <|DP| < 1,00 Baik Sekali

Perhitungan

Ini contoh perhitungan daya pembeda pada butir soal instrumen nomor 2,
untuk butir selanjutnya dihitung dengan cara yang sama dengan diperoleh
data dari tabel analisis butir soal.

Skor maksimal = 1

Kelompok Bawah Kelompok Atas
No. Kode Skor| No Kode Skor
1 | UC-VIIC-5 1 1 | UC-VIIC-23 1
2 | UC-vliC-16 | 1 2 | UC-VIIC-29 0
3 | UC-VIIC-2 1 3 | UC-VIIC-17 0
4 | UC-VIIC-30 | 1 4 | UC-VIIC-28 0
5 | UC-VIIC-8 0 5 | UC-VIIC-34 1
6 | UC-VIIC-12 | O 6 | UC-VIIC-25 0
7 | UC-VIIC-13 | O 7 UC-VII C-1 0
8 | UC-VIIC-18 | 1 8 UC-VIIC-6 0
9 | UC-VIIC-24 | O 9 UcC-VIIC-7 0
10 | UC-VIIC-26 | O | 10| UC-VIIC-14 0




11 | UC-VIIC-21| 1 | 11| UC-VIIC-15 0
12 | UC-VIIC-32 | 0 | 12| UC-VIIC-11 0
13 | UC-vIICc-33 | 1 | 13| UC-VIIC-20 0
14 | UC-VIIC-37 | 0 | 14 | UC-VIIC-22 0
15| UC-VIIC-3 1 | 15| UC-VIIC-27 0
16 | UC-VIIC-4 1 |16 | UC-VIIC-31 0
17 | UC-VIIC-9 0 | 17 | UC-VIIC-35 0
18 | UC-VIIC-19 | 0 | 18 | UC-VIIC-36 0
19 | UC-VIIC-10 0

Jumlah 9 Jumlah 2

Rata-rata 0,50 Rata-rata 0,11

Mean kelompok atas - Mean kelompok bawah
Skor maksimum soal
0,500 - 0,105
1

DP =

0,395

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 2 mempunyai daya pembeda yang
Cukup



Lampiran 12

DATA NILAI UJI VALIDITAS UNTUK SOAL POST TEST

NO KODE NILAI
1 UC-VIIC-1 100
2 UC-VII C-2 36
3 UC-VII C-3 100
4 UC-VII C-4 73
5 UC-VII C-5 55
6 UC-VIIC-6 82
7 UC-VII C-7 100
8 UC-VII C-8 73
9 UC-VII C-9 55
10 |UC-VIIC-10 18
11 |UC-VIIC-11 82
12 |UC-VIIC-12 27
13 |UC-VIIC-13 36
14 |UC-VIIC-14 73
15 |UC-VIIC-15 55
16 |UC-VIIC-16 36
17 |UC-VIIC-17 73
18 |UC-VIIC-18] 100
19 |UC-VIIC-19 55

NO KODE NILAI
20 |UC-VIIC-20[ 100
21 |UC-VIIC-21 36
22 [UC-VII C-22 55
23 |UC-VIIC-23 73
24 [UC-VIIC-24| 100
25 |UC-VIIC-25| 100
26 |UC-VIIC-26 73
27 |UC-VII C-27 18
28 |UC-VIIC-28 27
29 |UC-VIIC-29/ 100
30 |UC-VIIC-30 36
31 [UC-VIIC-31 36
32 |UC-VII C-32 36
33 [UC-VIIC-33] 100
34 |UC-VII C-34 55
35 |UC-VII C-35 36
36 |UC-VIIC-36 73
37 |UC-VII C-37 36




Lampiran 13

Uji Validitas Instrumen Post-Test Tahap | Kemampuan Koneksi

Matematis
NO KODE 1 2 3 :' OMORSSOAL 6 7 8 9 lUM\:‘AH NILAI
PESERTA
1 2 2 2 1 2 1 3 2 16 100,00
1 UC-VIIC-1 1 2 2 2 1 2 1 3 2 16 100,00
2 UC-VIIC-2 1 2 2 2 1 0 1 0 0 9 56,25
3 UC-VIIC-3 1 2 2 2 1 2 1 3 2 16 100,00
4 UC-VII C-4 1 2 2 2 1 2 1 0 2 13 81,25
5 UC-VII C-5 1 0 2 2 1 0 1 0 2 9 56,25
6 UC-VIIC-6 1 2 2 0 1 2 1 1 2 12 75,00
7 UC-VIIC-7 1 2 2 2 1 2 1 3 2 16 100,00
8 UC-VIIC-8 1 2 2 2 1 2 1 0 2 13 81,25
9 UC-VIIC-9 1 2 2 2 1 0 1 0 2 11 68,75
10| UC-VIIC-10 1 2 0 2 1 0 1 0 0 7 43,75
11| UC-VIIC-11 1 2 2 2 1 0 1 3 2 14 87,50
12| UC-VIIC-12 0 2 0 2 1 2 1 0 0 8 50,00
13| UC-VIIC-13 0 2 2 2 0 0 1 0 2 9 56,25
14| UC-VIIC-14 1 2 2 2 1 2 1 0 2 13 81,25
15[ UC-VIIC-15 1 2 0 2 1 2 1 0 2 11 68,75
16 UC-VIIC-16 1 2 0 2 1 2 1 0 0 9 56,25
17 UC-VIIC-17 1 2 2 2 1 2 1 0 2 13 81,25
18| UC-VIIC-18 1 2 2 2 1 2 1 3 2 16 100,00
19| UC-VIIC-19 1 0 2 2 1 0 1 0 2 9 56,25
20| UC-VIIC-20 1 2 2 2 1 2 1 3 2 16 100,00
21| UC-VIIC-21 0 2 2 2 0 0 1 0 2 9 56,25
22| UC-VIIC-22 1 0 2 2 1 2 1 0 0 9 56,25
23| UC-VIIC-23 1 0 2 2 1 2 1 0 2 11 68,75
24| UC-VIIC-24 1 2 2 2 1 2 1 3 2 16 100,00
25| UC-VIIC-25 1 2 2 2 1 2 1 3 2 16 100,00
26| UC-VIIC-26 1 2 2 0 1 2 1 0 2 11 68,75
27| UC-VIIC-27 0 2 0 2 0 2 1 0 0 7 43,75
28| UC-VIIC-28 1 2 0 2 1 0 1 1 0 8 50,00
29| UC-VIIC-29 1 2 2 2 1 2 1 3 2 16 100,00
30| UC-VIIC-30 0 2 0 2 0 2 1 0 2 9 56,25
31 UC-VIIC-31 1 2 0 2 1 0 1 0 2 9 56,25
32| UC-VIIC-32 1 2 0 2 0 0 1 1 2 9 56,25
33| UC-VIIC-33 1 2 2 2 1 2 1 3 2 16 100,00
34| UC-VIIC-34 1 2 2 2 1 0 0 0 2 10 62,50
35| UC-VIIC-35 1 2 0 2 1 0 1 0 2 9 56,25
36| UC-VIIC-36 1 2 2 2 1 2 1 0 2 13 81,25
37| UC-VIIC-37 1 2 0 2 1 0 0 0 2 8 50,00
370
Iyy 0,401 | 0,228 | 0,628 | 0,001 | 0,375 | 0,566 | 0,196 | 0,826 | 0,530
T tabel 0,325
Kriteria valid | Invalid | valid |lnvalid| valid | valid |Invalid| valid | valid




Lampiran 14

Uji Validitas Instrumen Post-Test Tahap Il Kemampuan Koneksi

Matematis
- KODE , ; Non;mz SOGAL 8 _ ]UM;.AH NILAT
PESERTA
1 2 1 2 3 2 11 [ 100,00
1] uc-viic1 1 2 1 2 3 2 11 100,00
2| uc-viic2 1 2 1 0 0 0 4 36,36
3 UC-VII C-3 1 2 1 2 3 2 11 100,00
4| UC-viiC-4 1 2 1 2 0 2 8 72,73
5| uc-viics 1 2 1 0 0 2 6 54,55
6 UC-VII C-6 1 2 1 2 1 2 9 81,82
7| uc-viic-z 1 2 1 2 3 2 11 100,00
8| uc-viic-8 1 2 1 2 0 2 8 72,73
9 UC-VII C-9 1 2 1 0 0 2 6 54,55
10[ uUc-viic-10 1 0 1 0 0 0 2 18,18
11| UC-VIIC-11 1 2 1 0 3 2 9 81,82
12 UC-VII C-12 0 0 1 2 0 0 3 27,27
13| uc-viic-13 0 2 0 0 0 2 4 36,36
14| UC-VIIC-14 1 2 1 2 0 2 8 72,73
15 UC-VII C-15 1 0 1 2 0 2 6 54,55
16] UC-VIIC-16 1 0 1 2 0 0 4 36,36
17| UC-VIIC-17 1 2 1 2 0 2 8 72,73
18 UC-VII C-18 1 2 1 2 3 2 11 100,00
19] uc-viic-19 1 2 1 0 0 2 6 54,55
20| UC-VIIC-20 1 2 1 2 3 2 11 100,00
21 UC-VII C-21 0 2 0 0 0 2 4 36,36
22 UC-VII C-22 1 2 1 2 0 0 6 54,55
23| UC-vVIIC-23 1 2 1 2 0 2 8 72,73
24 UC-VII C-24 1 2 1 2 3 2 11 100,00
25 UC-VII C-25 1 2 1 2 3 2 11 100,00
26| UC-VIIC-26 1 2 1 2 0 2 8 72,73
27| uc-viic-27 0 0 0 2 0 0 2 18,18
28| UC-VIIC-28 1 0 1 0 1 0 3 27,27
29| UC-VIIC-29 1 2 1 2 3 2 11 100,00
30| UC-VIIC-30 0 0 0 2 0 2 4 36,36
31 UC-VII C-31 1 0 1 0 0 2 4 36,36
32| uc-viic-32 1 0 0 0 1 2 4 36,36
33| uc-viic-33 1 2 1 2 3 2 11 100,00
34 UC-VII C-34 1 2 1 0 0 2 6 54,55
35| UC-VIIC-35 1 0 1 0 0 2 4 36,36
36| UC-VIIC-36 1 2 1 2 0 2 8 72,73
37 UC-VII C-37 1 0 1 0 0 2 4 36,36
222
Iyy 0,464 0,712 | 0,437 | 0,571 | 0,780 | 0,562
T tabel 0,325
Kriteria valid | valid [ valid | valid [ valid | valid
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Perhitungan Validitas Soal Uji Coba Instrumen Post-test

Rumus

Kemampuan Koneksi Matematis

NYXY-EXEY)

Tay = 2 2 2 2
JINIXZ - X)BHNEY2 - NF

Kriteria :
Butir soal valid jikaThirung = Trabet

Perhitungan

Contoh perhitungan validitas pada butir soal instrumen kemampuan koneksi matematis

NO |KODE BUTIR SOALNO.1 (X)| SKOR TOTAL (Y)| x2 y?2 XY
1 UC-VIIC-1 1 11 1 121 11
2 UC-VII C-2 1 4 1 16 4
3 UC-VII C-3 1 11 1 121 11
4 UC-VII C-4 1 8 1 64 8
5 | UC-VIIC-5 1 6 1 36 6
6 UC-VII C-6 1 9 1 81 9
7 | UC-VIIC-7 1 11 1 121 11
8 UC-VII C-8 1 8 1 64 8
9 UC-VII C-9 1 6 1 36 6
10 | UC-VIIC-10 1 2 1 4 2
11 | UC-VIIC-11 1 9 1 81 9
12 | UC-VIIC-12 0 3 0 9 0
13 | UC-VIIC-13 0 4 0 16 0
14 | UC-VIIC-14 1 8 1 64 8
15 | UC-VII C-15 1 6 1 36 6
16 | UC-VIIC-16 1 4 1 16 4
17 | UC-VIIC-17 1 8 1 64 8
18 | UC-VIIC-18 1 11 1 121 11
19 | UC-VIIC-19 1 6 1 36 6
20 | UC-VIIC-20 1 11 1 121 11
21 | UC-VII C-21 0 4 0 16 0
22 | UC-VIIC-22 1 6 1 36 6
23 | UC-VII C-23 1 8 1 64 8
24 | UC-VIIC-24 1 11 1 121 11
25 | UC-VII C-25 1 11 1 121 11




26 [ UC-VIIC-26 1 8 1 64 8
27 [ UC-VIIC-27 0 2 0 4 0
28 [ UC-VIIC-28 1 3 1 9 3
29 [ UC-VIIC-29 1 11 1 121 11
30 | UC-VIIC-30 0 4 0 16 0
31 | UC-VIIC-31 1 4 1 16 4
32 | UC-VIIC-32 1 4 1 16 4
33 | UC-VIIC-33 1 11 1 121 11
34 | UC-VIIC-34 1 6 1 36 6
35 [ UC-VIIC-35 1 4 1 16 4
36 | UC-VIIC-36 1 8 1 64 8
37 [ UC-VIIC-37 1 4 1 16 4
JUMLAH 32 255 32 2085 238

- NEXY —(EOEY)
P JINEX - EOTNIYE - N E

37 x 238 —32 x 255

T, =
¥ J(37 x32 — 322137 x 2085 — 2552}
8806 — 8160

T, =

¥ {1184 — 10243{77145 — 65025}
646

Ty = FT7m——

T [160}{12120}

646
"y = 13925516
Ty = 0,463

Pada taraf signifikasi 5% dengan N=37, diperoleh  7iqpee 0,325
Karena Thirung = Traver , maka dapat disimpulkan bahwa butir item soal nomor 1 adalah valid




Lampiran 16

Uji Reliabilitas Instrumen Post-Test Kemampuan Koneksi

Matematis
- KODE a = NOSMOR SOGAL = 5 Xt Xt?
PESERTA
1 2 1 2 3 2 11
1 | uc-viic-1 1 2 1 2 3 2 11 121
2 | uc-viic-2 1 2 1 0 0 0 4 16
3 | uc-viic-3 1 2 1 2 3 2 11 121
4 | uc-viic-4 1 2 1 2 0 2 8 64
5 | uc-viic-5 1 2 1 0 0 2 6 36
6 | uc-viic-e 1 2 1 2 1 2 9 81
7 | uc-viic-7 1 2 1 2 3 2 11 121
8 | uc-viic-s 1 2 1 2 0 2 8 64
9 | uc-viic-9 1 2 1 0 0 2 6 36
10 | UC-VII C-10 1 0 1 0 0 0 2 4
11 [ uc-viIC-11 1 2 1 0 3 2 9 81
12 | UC-VII C-12 0 0 1 2 0 0 3 9
13 [ UC-VIIC-13 0 2 0 0 0 2 4 16
14 | UC-VII C-14 1 2 1 2 0 2 8 64
15 [ UC-VII C-15 1 0 1 2 0 2 6 36
16 | UC-VIIC-16 1 0 1 2 0 0 4 16
17 | UC-vII C-17 1 2 1 2 0 2 8 64
18 [ UC-VII C-18 1 2 1 2 3 2 11 121
19 | UC-VII C-19 1 2 1 0 0 2 6 36
20 | UC-VIIC-20 1 2 1 2 3 2 11 121
21 | UC-VIIC-21 0 2 0 0 0 2 4 16
22 | UC-VII C-22 1 2 1 2 0 0 6 36
23 | UC-VII C-23 1 2 1 2 0 2 8 64
24 | UC-VII C-24 1 2 1 2 3 2 11 121
25 | UC-VII C-25 1 2 1 2 3 2 11 121
26 | UC-VII C-26 1 2 1 2 0 2 8 64
27 | UC-VII C-27 0 0 0 2 0 0 2 4
28 | UC-VII C-28 1 0 1 0 1 0 3 9
29 | UC-VII C-29 1 2 1 2 3 2 11 121
30 | UC-VIIC-30 0 0 0 2 0 2 4 16
31 | UC-VIIC-31 1 0 1 0 0 2 4 16
32 | UC-VIIC-32 1 0 0 0 1 2 4 16
33 | UC-VIIC-33 1 2 1 2 3 2 11 121
34 | UC-VIIC-34 1 2 1 0 0 2 6 36
35 | UC-VIIC-35 1 0 1 0 0 2 4 16
36 | UC-VIIC-36 1 2 1 2 0 2 8 64
37 | UC-viIC-37 1 0 1 0 0 2 4 16
255 2085
¥ Xi 32 52 32 46 33 60
¥ Xi? 32 104 32 92 93 120
SiZ 0,117 | 0,836 | 0,117 | 0,941 | 1,718 | 0,614 |>Si* =| 4,342
St* 8,85318
r hitung | 0,611
T abel 0,325
RELIABILITAS |Reliabel
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Perhitungan Reliabilitas Instrumen Soal Post Test

Rumus

fu :[kk_lj 1- Zsiiz

Keterangan:

r;; =  reliabilitas tes secara keseluruhan

>S jumlah varians skor dari tiap-tiap butir soal
S’=  varianstotal

k = banyak soal yang valid

Kriteria

Apabila rq; > ry, maka soal dikatakan reliabel. Jika rq; > 0,7
maka soal dikatakan memiliki reliabilitas tinggi

Perhitungan
Berdasarkan tabel awal pada lampiran sebelumnya, didapatkan data
sebagai berikut:

o g G

S
N
S’ = - 13271
37
. 7,72972973
T 37
S/’= 0,209

Jumlah varians skor dari tiap butir soal:
XS st w8t eSS SR T P
P 0,117 + 0,836 + 0117 + 0,941 + 1,718 +  0,6136

>SF 4342

Tingkat reliabilitas:

-5

e ) O s )

ri; = 0,611

Pada taraf signifikansi 5%, dengan N = 37, diperoleh rg, = 0,325

Karena I'yjpung > I'ape, maka dapat disimpulkan bahwa butir item tersebut reliabel.
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Uji Tingkat Kesukaran Soal Post Test
Kemampuan Koneksi Matematis
NOMOR SOAL Xt Xi2
NO (KODE PESERTA 1 3 5 6 8 9
1 2 1 2 3 2 11
1 UC-VIIC-1 1 2 1 2 3 2 11 121
2 UC-VII C-2 1 2 1 0 0 0 4 16
3 UC-VIIC-3 1 2 1 2 3 2 11 121
4 UC-VII C-4 1 2 1 2 0 2 8 64
5 UC-VII C-5 1 2 1 0 0 2 6 36
6 UC-VII C-6 1 2 1 2 1 2 9 81
7 UC-VII C-7 1 2 1 2 3 2 11 121
8 UC-VII C-8 1 2 1 2 0 2 8 64
9 UC-VII C-9 1 2 1 0 0 2 6 36
10 UC-VIIC-10 1 0 1 0 0 0 2 4
11 UC-VIIC-11 1 2 1 0 3 2 9 81
12 UC-VII C-12 0 0 1 2 0 0 3 9
13 UC-VIIC-13 0 2 0 0 0 2 4 16
14 UC-VII C-14 1 2 1 2 0 2 8 64
15 UC-VII C-15 1 0 1 2 0 2 6 36
16 UC-VIIC-16 1 0 1 2 0 0 4 16
17 UC-VII C-17 1 2 1 2 0 2 8 64
18 UC-VII C-18 1 2 1 2 3 2 11 121
19 UC-VII C-19 1 2 1 0 0 2 6 36
20 UC-VII C-20 1 2 1 2 3 2 11 121
21 UC-VII C-21 0 2 0 0 0 2 4 16
22 UC-VII C-22 1 2 1 2 0 0 6 36
23 UC-VII C-23 1 2 1 2 0 2 8 64
24 UC-VII C-24 1 2 1 2 3 2 11 121
25 UC-VII C-25 1 2 1 2 3 2 11 121
26 UC-VII C-26 1 2 1 2 0 2 8 64
27 UC-VII C-27 0 0 0 2 0 0 2 4
28 UC-VII C-28 1 0 1 0 1 0 3 9
29 UC-VII C-29 1 2 1 2 3 2 11 121
30 UC-VII C-30 0 0 0 2 0 2 4 16
31 UC-VII C-31 1 0 1 0 0 2 4 16
32 UC-VII C-32 1 0 0 0 1 2 4 16
33 UC-VII C-33 1 2 1 2 3 2 11 121
34 UC-VII C-34 1 2 1 0 0 2 6 36
35 UC-VII C-35 1 0 1 0 0 2 4 16
36 UC-VII C-36 1 2 1 2 0 2 8 64
37 UC-VII C-37 1 0 1 0 0 2 4 16
255 2085
Mean 086 | 141 | 086 [ 124 [ 089 162
Skor maksimal 1 2 1 2 3 2
Tingkat Kesukaran [ 0,865 | 0,703 | 0,865 | 0,622 | 0,297 | 0,811
Kategori Mudah | Sedang | Mudah | Sedang| Sukar | Mudah
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Perhitungan Tingkat Kesukaran Instrumen Post-Test

Rumus
Tingkat Kesukaran = Rata-rata skor butir soal
Skor Maksimum Soal
Kriteria
Interval IK Kriteria

0,00 - 0,30 Sukar

0,31 - 0,70 Sedang

0,71 - 1,00 Mudah

Perhitungan

Ini contoh perhitungan tingkat kesukaran pada butir soal
instrumen nomor 1, untuk butir lainnya dihitung dengan
cara yang sama dengan diperoleh data dari tabel analisis

Skor maksimal = 1

No. Kode Skor
1 ucC-VIiIC-1 1
2 UC-VII C-2 1
3 UC-VII C-3 1
4 UC-VII C-4 1
5 UC-VII C-5 1
6 UC-VII C-6 1
7 UcC-VII C-7 1
8 UC-VII C-8 1
9 UC-VII C-9 1
10 | UC-VIIC-10 1
11 | UC-VIIC-11 1
12 | UC-VIIC-12 0




13 | UC-VIIC-13

14 | UC-VIIC-14

15 | UC-VII C-15

16 | UC-VIIC-16

17 | UC-VIIC-17

18 | UC-VIIC-18

19 | UC-VIIC-19

20 | UC-VIIC-20

21 | UC-VIIC-21

22 | UC-VIIC-22

23 | UC-VIIC-23

24 | UC-VIIC-24

25 | UC-VIIC-25

26 | UC-VIIC-26

27 | UC-VIIC-27

28 | UC-VIIC-28

29 | UC-VIIC-29

30 | UC-VIIC-30

31 | UC-VIIC-31

32 | UC-VIIC-32

33 | UC-VIIC-33

34 | UC-VIIC-34

35 | UC-VIIC-35

36 | UC-VIIC-36

R, |lolRr|Rr|lolRr|IR|R|IR|IR|lO|IR]|R|IR]|R|R]R]|~]|o

37 | UC-VIIC-37

Rata-rata 0,865
0,865
TS= ——
1
TS= 0,865

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 mempunyai tingkat kesukaran yang Mudah
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Uji Daya Beda Instrumen Post Test Kemampuan Koneksi Matematis

NOMOR SOAL

JUMLAH

KODE NILAI
NO PESERTA 1 3 5 6 8 9 Y
1 2 1 2 3 2 11 100,00
1| UC-VIIC-1 1 2 1 2 3 2 11 100,00
2 | UC-VIIC-3 1 2 1 2 3 2 11 100,00
3 | UC-VIIC-7 1 2 1 2 3 2 11 100,00
4 |UC-VIIC-18 1 2 1 2 3 2 11 100,00
5 | UC-VIIC-20 1 2 1 2 3 2 11 100,00
6 | UC-VIIC-24 1 2 1 2 3 2 11 100,00
7 [ UC-VII C-25 1 2 1 2 3 2 11 100,00
8 [ UC-VIIC-29 1 2 1 2 3 2 11 100,00
9 [UC-VIIC-33 1 2 1 2 3 2 11 100,00
10| UC-VIIC-6 1 2 1 2 1 2 9 81,82
11{UC-VIIC-11 1 2 1 0 3 2 9 81,82
12| UC-VIIC-4 1 2 1 2 0 2 8 72,73
13| UC-VIIC-8 1 2 1 2 0 2 8 72,73
14| UC-VIIC-14 1 2 1 2 0 2 8 72,73
15| UC-VII C-17 1 2 1 2 0 2 8 72,73
16| UC-VII C-23 1 2 1 2 0 2 8 72,73
17| UC-VII C-26 1 2 1 2 0 2 8 72,73
18| UC-VII C-36 1 2 1 2 0 2 8 72,73
XA 1,00 2,00 1,00 1,89 1,72 2,00
19| UC-VIIC-5 1 2 1 0 0 2 6 54,55
20| UC-VIIC-9 1 2 1 0 0 2 6 54,55
21| UC-VIIC-15 1 0 1 2 0 2 6 54,55
22| UC-VIIC-19 1 2 1 0 0 2 6 54,55
23| UC-VII C-22 1 2 1 2 0 0 6 54,55
24| UC-VIIC-34 1 2 1 0 0 2 6 54,55
25| UC-VIIC-2 1 2 1 0 0 0 4 36,36
26| UC-VIIC-13 0 2 0 0 0 2 4 36,36
27| UC-VIIC-16 1 0 1 2 0 0 4 36,36
28| UC-VII C-21 0 2 0 0 0 2 4 36,36
29| UC-VII C-30 0 0 0 2 0 2 4 36,36
30| UC-VII C-31 1 0 1 0 0 2 4 36,36
31| UC-VIIC-32 1 0 0 0 1 2 4 36,36
32| UC-VII C-35 1 0 1 0 0 2 4 36,36
33| UC-VIIC-37 1 0 1 0 0 2 4 36,36
34| UC-VIIC-12 0 0 1 2 0 0 3 27,27
35| UC-VII C-28 1 0 1 0 1 0 3 27,27
36| UC-VIIC-10 1 0 1 0 0 0 2 18,18
37| UC-VII C-27 0 0 0 2 0 0 2 18,18
XB 0,74 0,84 0,74 0,63 0,11 1,26
Daya Beda 0,263 0,579 0,263 0,629 0,539 0,368 255
Kriteria Cukup Baik Cukup Baik Baik Cukup
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Perhitungan Daya Beda Instrumen Soal Post-Test

Rumus
DP = Mean Kelompok Atas - Mean Kelompok Bawah
- Skor Maksimum Soal
Kriteria
Interval DP Kriteria
0,00 <|DP| < 0,20 Jelek
0,20 <|[DP| < 0,40 Cukup
040 <|DP| < 0,7 Baik
0,7 <|DP| < 1,00 Baik Sekali

Perhitungan

Ini contoh perhitungan daya pembeda pada butir soal instrumen nomor 1,
untuk butir lainnya dihitung dengan cara yang sama dengan diperoleh data
dari tabel analisis butir soal.

Skor maksimal =1

Kelompok Bawah Kelompok Atas
No. Kode Skor| No. Kode Skor
1 [UC-VIIC-1 1 1 [UC-VIIC-5 1
2 |UC-VIIC-3 1 2 |UC-VIIC-9 1
3 |UC-VIIC-7 1 3 |UC-VIIC-15 1
4 |UC-VIIC-18 1 4 |UC-VIIC-19 1
5 |UC-VIIC-20 1 5 |UC-VIIC-22 1
6 |UC-VII C-24 1 6 |UC-VIIC-34 1
7 |UC-VII C-25 1 7 |UC-VIIC-2 1
8 |UC-VIIC-29 1 8 |UC-VIIC-13 0
9 |UC-VIIC-33 1 9 |UC-VIIC-16 1
10 [UC-VII C-6 1 | 10 |{UC-VIIC-21 0




11 (UC-VIIC-11 1 | 11 |UC-VIIC-30 0
12 [UC-VIIC-4 1 | 12 |UC-VIIC-31 1
13 (UC-VIIC-8 1 | 13 |UC-VIIC-32 1
14 (UC-VIIC-14 1 | 14 |UC-VIIC-35 1
15 [UC-VIIC-17 1 | 15 |UC-VIIC-37 1
16 [UC-VII C-23 1 |16 |UC-VIIC-12 0
17 [UC-VIIC-26 1 | 17 |UC-VIIC-28 1
18 [UC-VIIC-36 1 | 18 |UC-VIIC-10 1
19 |UC-VII C-27 0

Jumlah 18 Jumlah 14

Rata-rata 1,00 Rata-rata 0,74

Mean kelompok atas - Mean kelompok bawah
Skor maksimum soal
1,000 - 0,737
1

DP =

0,263

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 mempunyai daya pembeda yang
Cukup
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Uji Normalitas Pre Test Kelas VII A

Hipotesis:

H,: Data berdistribusi normal

H;: Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis

2 (0.=<EY

=l E

Kriteria yang digunakan

=

diterima jika | X 2hitung <X 2tabel
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 12
Nilai minimal = 2
Rentang nilai (R) = 12-2 = 10
Banyaknya kelas (k) = 1+3,3log31 = 5921
Panjang kelas (P) = 10/6 = 1,67 = 2
Tabel mencari Rata-Rata dan Standar Deviasi
No. X Bl (1]
1 2 -5,16 |[26,6389
2 2 -5,16 26,6389
3 5 -2,16 4,6712
4 3 -4,16 |[17,3163
5 7 -0,16 0,0260
6 7 -0,16 0,0260
7 5 -2,16 4,6712
8 9 1,84 3,3809
9 8 0,84 0,7034
10 7 -0,16 0,0260
11 7 -0,16 0,0260
12 8 0,84 0,7034
13 10 2,84 8,0583
14 6 -1,16 1,3486
15 8 0,84 0,7034
16 6 -1,16 1,3486
17 11 3,84 |14,7357
18 5 -2,16 4,6712
19 6 -1,16 1,3486
20 12 484 23,4131
21 6 -1,16 1,3486
22 7 -0,16 0,0260
23 8 0,84 0,7034
24 12 4,84 |23,4131
25 6 -1,16 1,3486

= 6 kelas



26 8 0,84 0,7034
27 8 0,84 0,7034
28 7 -0,16 0,0260
29 11 3,84 (14,7357
30 9 1,84 3,3809
31 6 -1,16 1,3486
> 222 188,19
Rata -rata (X) = = 222 = 7,1613
Standar deviasi (3%
> (X =x)"
n-1
= 188,19
(31-1)
2 = 6,2731
N = 2,50462
Daftar nilai frekuensi observasi kelas VII A
Luas ) . 0,-E]
Kelas Bk A PEZ) | e | o Ei { - J
1,5 -2,26 | 0,4881
2 - 3 0,0600 3 1,9 0,6989
3,5 -1,46 | 04281
4 - 5 0,1817 3 5,6 1,2300
5,5 -0,66 | 0,2464
6 - 7 0,3002 12 9,3 0,7795
7,5 0,14 |-0,0538
8 - 9 0,2710 8 8,4 0,0191
9,5 0,93 |-0,3248
10 - 11 0,1336 3 4,1 0,3147
11,5 1,73 [-0,4584
12 - 13 0,0359 2 1,1 0,7056
13,5 2,53 |-0,4943
Jumlah 31 X% = 3,7478
keterangan:
Bk = batas kelas bawah - 0.5
7i _ Bk; — X
B s
P(Zi) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar

Luas Daerah

E;
0

Untuk a = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh X? tabe

dariOs/dZ
= P(Zl)_ P(Zz)

= Luas Daerah *N

:fi

7,8147

Karena X* hitung < X? tabel, maka data tersebut berdistribusi normal




Lampiran 23

Uji Normalitas Pre TestKelas VIIB

Hipotesis:
H,: Data berdistribusi normal

H;: Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis
o(0.= E:'}:

Tl

Kriteria yang digunakan
diterima ]1kaH ° X 2hitung < X 2tabel

Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal = 12
Nilai minimal = 2
Rentang nilai (R) = 12-2 = 10
Banyaknya kelas (k) = 1+3,3log39 = 6,251
Panjang kelas (P) = 10/6 = 1,67 = 2
Tabel mencari Rata-Rata dan Standar Deviasi
No. X X - X | (X -X)?
1 3 -3,79 14,4011
2 3 -3,79 14,4011
3 2 -4,79 22,9908
4 3 -3,79 14,4011
5 5 -1,79 3,2216
6 4 -2,79 7,8113
7 8 1,21 1,4523
8 7 0,21 0,0421
9 5 -1,79 3,2216
10 7 0,21 0,0421
11 7 0,21 0,0421
12 6 -0,79 0,6318
13 9 2,21 4,8626
14 8 1,21 1,4523
15 10 3,21 10,2728
16 9 2,21 4,8626
17 2,21 4,8626
18 12 521 27,0934
19 6 -0,79 0,6318
20 7 0,21 0,0421
21 6 -0,79 0,6318
22 4 -2,79 7,8113
23 8 1,21 1,4523

= 6 kelas



24 5 -1,79 3,2216
25 7 0,21 0,0421
26 7 0,21 0,0421
27 11 4,21 17,6831
28 8 1,21 1,4523
29 7 0,21 0,0421
30 5 -1,79 3,2216
31 11 4,21 17,6831
32 12 521 27,0934
33 7 0,21 0,0421
34 8 1,21 1,4523
35 5 -1,79 3,2216
36 2 -4,79 22,9908
37 6 -0,79 0,6318
38 10 3,21 10,2728
39 6 -0,79 0,6318
Y 265 256,36
Rata -rata (X) = ZN X —23695

Standar deviasi (S):

S

N

> (X, -x)

n-1
256,36
(39-1)

6,7463

2,59736

6,7949



Daftar nilai frekuensi observasi kelas VII B

Luas i i (oi -E )2
Kelas Bk Z; P(Z) Daerah 0i Ei e
1,5 -2,04 0,4793
2 - 3 0,0816 5 3,2 1,0407
3,5 -1,27 0,3977
4 - 5 0,2068 7 8,1 0,1402
5,5 -0,50 0,1909
6 - 7 0,2979 13 11,6 | 0,1640
7,5 0,27 -0,1070
8 - 9 0,2442 8 9,5 0,2437
9,5 1,04 -0,3512
10 - 11 0,1138 4 4,4 0,0432
11,5 1,81 -0,4650
12 - 13 0,0301 2 1,2 0,5804
13,5 2,58 -0,4951
Jumlah 39 X% = 22122
keterangan:
Bk = batas kelas bawah - 0.5
7i _ Bk —X
S
P(Zi) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar
dariOs/dZ
Luas Daerah = P(Z,)-P(Z,)
E; = Luas Daerah * N
O = fi
Untuk a = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh X2 tabel = 7,8147

Karena X? hitung < X? tabel, maka data tersebut berdistribusi normal




Lampiran 24

Uji Normalitas Pre TestKelas VII C

Hipotesis:
H,: Data berdistribusi normal
Hq: Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis
;S (0.=EY
o =L
z E

Kriteria yang digunakan

diterima jika X Zhitung < X Ztabel
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 12
Nilai minimal = 2
Rentang nilai (R) = 12-2 =
Banyaknya kelas (k) = 1+33log37
Panjang kelas (P) = 10/6 = 1,667
Tabel mencari Rata-Rata dan Standar Deviasi
No. X X (- X!
1 4 -2,49 6,1826
2 11 4,51 20,3718
3 7 0,51 0,2637
4 7 0,51 0,2637
5 12 5,51 30,3988
6 4 -2,49 6,1826
7 4 -2,49 6,1826
8 9 2,51 6,3178
9 7 0,51 0,2637
10 2 -4,49 20,1286
11 3 -3,49 12,1556
12 9 2,51 6,3178
13 9 2,51 6,3178
14 4 -2,49 6,1826
15 4 -2,49 6,1826
16 12 5,51 30,3988
17 6 -0,49 0,2367
18 9 2,51 6,3178
19 7 0,51 0,2637
20 3 -3,49 12,1556
21 8 1,51 2,2907
22 3 -3,49 12,1556
23 7 0,51 0,2637
24 9 2,51 6,3178
25 5 -1,49 2,2096
26 9 2,51 6,3178
27 3 -3,49 12,1556
28 6 -0,49 0,2367
29 7 0,51 0,2637
30 11 4,51 20,3718
31 3 -3,49 12,1556

= 6,175
= 2

= 6 kelas



32 8 1,51 2,2907
33 8 1,51 2,2907
34 6 -0,49 0,2367
35 3 -3,49 12,1556
36 3 -3,49 12,1556
37 8 1,51 2,2907
> 240 289,24
. X X . 240 - 4
Rata -rata (X) = = 37 6,4865
Standar deviasi (S):
s? = S (X, —X)*?
n —1
= 289,24
(37-1)
g2 _ 8,0345
S = 2,83453
Daftar nilai frekuensi observasi kelas VII C
Luas . . (0,-E
Kelas Bk Z; P(Z) Daerah Oi Ei "]
1,5 -1,76 0,4607
2 - 3 0,1068 8 4,0 4,1523
3,5 -1,05 0,3540
4 - 5 0,2179 6 8,1 0,5272
5,5 -0,35 0,1361
6 - 7 0,2758 9 10,2 | 0,1418
7,5 0,36 -0,1397
8 - 9 0,2165 10 8,0 0,4946
9,5 1,06 -0,3561
10 - 11 0,1054 2 39 0,9252
11,5 1,77 -0,4615
12 - 13 0,0318 2 1,2 0,5766
13,5 2,47 -0,4933
Jumlah 37 X?= 68177
keterangan:
Bk = batas kelas bawah - 0.5
7i Bk, — X<
o s
P(Zi) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar

Luas Daerah

E;
0

dariOs/dZ

= P(Z1)_ P(Zz)

= Luas Daerah *N
— f.

Untuk a = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh X? tabel =

7,8147
Karena X? hitung < X? tabel, maka data tersebut berdistribusi normal




Lampiran 25

Uji Normalitas Pre Test Kelas VIID

Hipotesis:

H,: Data berdistribusi normal

H;: Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis

£ (0O, = Ei)2

x=> 5

i=1 i

Kriteria yang digunakan

diterima jika H, X Zhitung < X Ztabel
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 12
Nilai minimal = 3
Rentang nilai (R) = 12-3 =
Banyaknya kelas (k) = 1+33log37
Panjang kelas (P) = 9/6= 1,500
Tabel mencari Rata-Rata dan Standar Deviasi
No. X [H-x Joe-x?
1 3 3,00 9,0000
2 4 4,00 16,0000
3 3 3,00 9,0000
4 6 6,00 36,0000
5 10 10,00 100,0000
6 8 8,00 64,0000
7 12 12,00 144,0000
8 6 6,00 36,0000
9 4 4,00 16,0000
10 6 6,00 36,0000
11 5 5,00 25,0000
12 6 6,00 36,0000
13 5 5,00 25,0000
14 9 9,00 81,0000
15 6 6,00 36,0000
16 12 12,00 | 144,0000
17 8 8,00 64,0000
18 3 3,00 9,0000
19 7 7,00 49,0000
20 11 11,00 121,0000
21 3 3,00 9,0000
22 8 8,00 64,0000
23 5 5,00 25,0000
24 6 6,00 36,0000
25 6 6,00 36,0000
26 5 5,00 25,0000
27 9 9,00 81,0000
28 7 7,00 49,0000
29 8 8,00 64,0000
30 6 6,00 36,0000
31 9 9,00 81,0000

6,175
2

= 6 kelas



32 11 4,03 16,2169
33 8 1,03 1,0548
34 8 1,03 1,0548
35 7 0,03 0,0007
36 10 3,03 9,1629
37 8 1,03 1,0548
> 258 224,97
- 2 X 258
Rata -rata (X) = N 37 = 6,9730
Standar deviasi (S):
$2 =Y (X,-X)
n-1
= 224,97
(37-1)
s? = 6,2492
S = 2,49985
Daftar nilai frekuensi observasi kelas VII D
Kelas Bk Z P(Z) Luas oi g |©=E)]
Daerah E,
2,5 -1,79 0,4632
3 - 4 0,1245 6 4,6 04219
4,5 -0,99 0,3387
5 - 6 0,2637 12 9,8 0,5157
6,5 -0,19 0,0750
7 - 8 0,3044 10 11,3 [0,1414
8,5 0,61 -0,2293
9 - 10 0,1915 5 7,1 0,6141
10,5 1,41 -0,4209
11 - 12 0,0656 4 24 1,0180
12,5 2,21 -0,4865
13 - 14 0,0122 0 0,5 0,4521
14,5 3,01 -0,4987
Jumlah 37 X% = 3,1632
keterangan:
Bk = batas kelas bawah - 0.5
7i _ Bk, —X
s
P(Zi) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar

Luas Daerah
E;
0

Untuk a = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh X? tabel =

dariOs/dZ

=P(Z,)-P(Z,)

=Luas Daerah *N

= f

Karena X? hitung < X? tabel, maka data tersebut berdistribusi normal

7,8147




Lampiran 26

Uji Normalitas Pre Test Kelas VIIE

Hipotesis:
H,: Data berdistribusi normal
H;: Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis
: (O = E_- J”

X! :ZE—_-

Kriteria yang digunakan
diterimajika H o X Zhitung < X Ztabel

Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal = 12
Nilai minimal = 3
Rentang nilai (R) = 12-3 = 9
Banyaknya kelas (k) = 1+3,3log37 = 6,175
Panjang kelas (P) = 9/6 = 1,5 = 2
Tabel mencari Rata-Rata dan Standar Deviasi
No. X X - X[ (X -Xx)?
1 3 -3,81 14,5223
2 3 -3,81 14,5223
3 4 -2,81 7,9007
4 4 -2,81 7,9007
5 6 -0,81 0,6574
6 5 -1,81 3,2790
7 10 3,19 10,1709
8 8 1,19 1,4142
9 10 3,19 10,1709
10 6 -0,81 0,6574
11 12 5,19 26,9277
12 6 -0,81 0,6574
13 6 -0,81 0,6574
14 6 -0,81 0,6574
15 6 -0,81 0,6574
16 6 -0,81 0,6574
17 10 3,19 10,1709
18 8 1,19 1,4142
19 10 3,19 10,1709
20 8 1,19 1,4142
21 5 -1,81 3,2790
22 6 -0,81 0,6574
23 10 3,19 10,1709
24 5 -1,81 3,2790
25 8 1,19 1,4142
26 7 0,19 0,0358
27 4 -2,81 7,9007
28 3 -3,81 14,5223
29 4 -2,81 7,9007
30 12 5,19 26,9277
31 11 4,19 17,5493

6 kelas



32 6 -0,81 0,6574
33 7 0,19 0,0358
34 11 4,19 17,5493
35 6 -0,81 0,6574
36 5 -1,81 3,2790
37 5 -1,81 3,2790
> 252 243,68
X 252 _
Rata -rata (X) =N - 37 = 6,8108
Standar deviasi (S):
s? = S (X, -X)°
n-1
= 243,68
(37-1)
s? = 6,7688
S = 2,60169
Daftar nilai frekuensi observasi kelas VII E
. . |0 -Eg)
Kelas Bk Z; P(Z) Luas Daerah 0i Ei 5
2,5 -1,66 0,4512
3 - 4 0,1385 7 51 0,6880
4,5 -0,89 0,3128
5 - 6 0,2652 15 9,8 2,7408
6,5 -0,12 0,0475
7 - 8 0,2895 6 10,7 2,0715
8,5 0,65 -0,2419
9 - 10 0,1800 7 6,7 0,0174
10,5 1,42 -0,4219
11 - 12 0,0637 2 2,4 0,0542
12,5 2,19 -0,4856
13 - 14 0,0128 0 0,5 0,4743
14,5 2,96 -0,4984
Jumlah 37 X%= 6,0462
keterangan:
Bk = batas kelas bawah - 0.5
7i _ Bk, —X
s
P(Zi) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar

Luas Daerah
E;
0

dariOs/dZ

=P(2,)-P(Z,)
=Luas Daerah * N
= f

Untuk a = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh X tabel =
Karena X? hitung < X? tabel, maka data tersebut berdistribusi normal

7,8147




Lampiran 27

Uji Homogenitas Pre Test

Sumber Data
Sumber variasi VII A VII B VIIC VIID VIIE
Jumlah 222 265 240 258 252
n 31 39 37 37 37
X 71613 | 6,7949 6,4865 6,9730 6,8108
Varians (Si%) 6,2731 | 6,7463 8,0346 6,2492 6,7688
Standart deviasi (S) | 2,504616 | 2,597364 | 2,834537 | 2,49984 2,6017
Tabel Uji Bartlett
Kelas | dk=n;-1 S LogS? | dkLogS? | dk*si?
VII A 31 6,2731 | 07975 | 24,7219 | 194,47
VII B 39 6,7463 | 08291 | 32,3336 | 263,11
VIIC 37 8,0346 | 09050 | 33,4837 | 297,28
VIID 37 6,2492 | 07958 | 29,4455 | 231,22
VIIE 37 6,7688 | 0,8305 | 30,7289 | 250,45
Jumlah 181 34,0720 | 4,1578 | 150,7136 | 1236,52
H
g2 2 (M -1Si% s co31c
2 (-1 = 181 B '
= (LogS®) S(n-1)
= (0834522] 181
= 151,048
X? hiuung = (In10) { B- S(n;-1) log S}
X% hing = 2,302585 { 151,048 — 150,71 }
X? hiung = 0,770988
Untuk a = 5% dengan dk =k-1=5 - 1 = 4 diperoleh X2, = 9,4877

Karena X? hitung < X? tabel maka memiliki varians yang homogen




Lampiran 28
UJI KESAMAAN RATA-RATA

Hipotesis
Hy o M= H2=H3 = M4 = s
H;  :minimal salah satu p tidak sama

Pengujian Hipotesis
A. Mencari jumlah kuadrat total (JK¢ot)

2 (CXeor)?
]Ktat=zxtot —TO

B. Mencari jumlah kuadrat antara UKano)

(ZXI)Z (ZXZ)Z (ZXm)z (thot)z
+ + -
ng n; n;, N

]Kant =

C. Mencari jumlah kuadrat dalam kelompok UK aad)
JKaa1=JK ot —JKant

D. Mencari mean kuadrat antar kelompok (MK,

JK ane
MK gt = m jnl

E. Mencari mean kuadrat dalam kelompok (MK gq;)

JKaal

MK g =+

F. Mencari Fhitung

F _MKan:
hitung — MKdal

Kriteria yang digunakan

Hy diterima jika Fhitung < Ftabet



Pengujian Hipotesis

No X, X, X, ol X3 X22 X4 X, X5 Xew Xeot Xeot”

1 2 4 3 9 4 16 3 9 3 9 15 47
2 2 4 3 9 11 121 4 16 3 9 23 159
3 5 25 2 4 7 49 3 9 4 16 21 103
4 3 9 3 9 7 49 6 36 4 16 23 119
5 7 49 5 25 12 144 10 100 6 36 40 354
6 7 49 4 16 4 16 8 64 5 25 28 170
7 5 25 8 64 4 16 12 144 10 100 39 349
8 9 81 7 49 9 81 6 36 8 64 39 311
9 8 64 5 25 7 49 4 16 10 100 34 254
10 7 49 7 49 2 4 6 36 6 36 28 174
11 7 49 7 49 3 9 5 25 12 144 34 276
12 8 64 6 36 9 81 6 36 6 36 35 253
13 10 100 9 81 9 81 5 25 6 36 39 323
14 6 36 8 64 4 16 9 81 6 36 33 233
15 8 64 10 100 4 16 6 36 6 36 34 252
16 6 36 9 81 12 144 12 144 6 36 45 441
17 11 121 9 81 6 36 8 64 10 100 44 402
18 5 25 12 144 9 81 3 9 8 64 37 323
19 6 36 6 36 7 49 7 49 10 100 36 270
20 12 144 7 49 3 9 11 121 8 64 41 387
21 6 36 6 36 8 64 3 9 5 25 28 170
22 7 49 4 16 3 9 8 64 6 36 28 174
23 8 64 8 64 7 49 5 25 10 100 38 302
24 12 144 5 25 9 81 6 36 5 25 37 311
25 6 36 7 49 5 25 6 36 8 64 32 210
26 8 64 7 49 9 81 5 25 7 49 36 268
27 8 64 11 121 3 9 9 81 4 16 35 291
28 7 49 8 64 6 36 7 49 3 9 31 207
29 11 121 7 49 7 49 8 64 4 16 37 299
30 9 81 5 25 11 121 6 36 12 144 43 407
31 6 36 11 121 3 9 9 81 11 121 40 368
32 12 144 8 64 11 121 6 36 37 365
33 7 49 8 64 8 64 7 49 30 226
34 8 64 6 36 8 64 11 121 33 285
35 5 25 3 9 7 49 6 36 21 119
36 2 4 3 9 10 100 5 25 20 138
37 6 36 8 64 8 64 5 25 27 189
38 10 100 10 100
39 6 36 6 36
jml 222 1778 265 2057 240 1846 258 2024 252 1960 1237 9665
N 31 39 37 37 37 181




A. Mencari jumlah kuadrat total (/Ko
_ 2 EXiw)? = 9665,00 - 1530169 = 1211,03
TRt = Y Kol == —

B. Mencari jumlah kuadrat antara UK ane)

P _CX)? QX! CXn)® (X = 49284 + 70225 + 57600  + 66564 + 63504 - 1530169
w g ny N N 31 39 37 37 37 181
= 1589,8065 + 1800,641 + 15567568+ 1799,027 + 17163243 - 845397238
= 85832097

C. Mencari jumlah kuadrat dalam kelompok UK gqp)
JKgar=JKtor =JKane = 1202,44

D. Mencari mean kuadrat antar kelompoKMK gne)

JK ane
m-1

MKqne = = 2,145802

E. Mencari mean kuadrat dalam kelompok (MK 4o1)

JK

MKgq= Nf";"’l = 6,832071
F. Mencari Fpipyng

_MKgn

Fhitung = MKy - 0,314078
Pada o = 5% dengan:
dk pembilang=m- 1= 5 - 1 = 4
dk penyebut=N-m = 81 - 5 = 176

F tabel = 2,422991

Karena F pjiyng < F 1ane maka dapat disimpulkan bahwa kelima kelas tersebut memiliki kesamaan rata-rata



Lampiran 29
DAFTAR NILAI POST TEST KELAS EKSPERIMEN (VII A)

No | KODE Nama Nilai
1 | E-VII-1 | AKILA ANINDA 73
2 | E-VII-2 | ALAN RIZQI SAPUTRA 82
3 | E-VII-3 | ANITA LUTHVIANA 82
4 | E-VII-4 | ARIFROHMAN HAKIM 91
5 | E-VII-5 | CLARA AFISHA CAHYA MAULIDA 73
6 | E-VII-6 | DHIETA RATU NIRMALA 82
7 | E-VII-7 | DWI FAJRINA LESTARI 82
8 | E-VII-8 | FATIMATUL KHUSNA 73
9 | E-VII-9 | HETY YULIANI 82
10 | E-VII-10| 1IN KHOTIMATUN NISSA 91
11 | E-VII-11| INDANA ZULFA 82
12 |E-VII-12| IVAN ANDIKA PUTRA 91
13 | E-VII-13| KARIMAH PUTRI KARISMA WATI 82
14 |E-VII-14| LESTAVIANA RODHATUL JANNAH 82
15 | E-VII-15| LINA THOIROTUN 73
16 | E-VII-16 | MOCH ILHAM ZAKI FIRMANSY AH 82
17 | E-VII-17| MOH. ZULFA JABBAR 82
18 | E-VII-18| MUH. NAUFAL HUSAINI 91
19 | E-VII-19| MUHAMMAD ARIP PUDDIN 91
20 | E-VII-20| MUHAMMAD SOLEKUL HADI 55
21 | E-VII-21| NAFI' KHOIRUN NISA 82
22 [E-VII-22| NILAM MATUL UMAH 91
23 [ E-VII-23| NUR HADI 45
24 | E-VII-24| NURUL SEKAR MAWARTI 55
25 | E-VII-25| QURROTUL AYUN 91
26 | E-VII-26 [ ROBBY ALAMSYAH 100
27 [ E-VII-27| RYAN KURNIA ADIPUTRA 91
28 | E-VII-28| SAYUTI UMAM KHASAN 91
29 | E-VII-29 | SHEILA AUDHI RIZKIYANTI 91
30 [E-VII-30 [ UNTSA AKMALA 91
31 | E-VII-31| WINDA NADILA AYU AGUSTIN 91
Rata-rata 82




Lampiran 30
DAFTAR NILAI POST TEST KELAS KONTROL (VII B)

No. KODE Nama Nilai
1 K-VII-1 [ AHMAD ADI SETIYAWAN 55
2 K-VII-2 | AINUR ROFIQ ALFANANI 73
3 K-VII-3 | AKHLIS FAJAR DWI PUTRA 73
4 K-VII-4 | ANGGA ARIA SAPUTRA 36
5 K-VII-5 | ARETA PUTRI MAHARANI 82
6 K-VII-6 | ARUM RIZKI DESIANA 82
7 K-VII-7 | BAGAS WARAS 64
8 K-VII-8 | CHICO SANDI ALFARIS 73
9 K-VII-9 | DIMAS SETIAWAN 82
10 | K-VII-10 | FIRDA LUTFIA SAFARA 91
11 | K-VII-11 | HELEN PRAYOGO LEO AGUSTIAN 73
12 | K-VII-12 | IDA FADILAH 91
13 K-VII-13 | ILHAM ADITYA 73
14 | K-VII-14 | ISEH NADIN LESTARI 91
15 | K-VII-15 | KHADIK SIROT 36
16 | K-VII-16 | LAILA ROMADHONI 91
17 | K-VII-17 [MEYRA FARA DILLA 82
18 | K-VII-18 | MOH ARGO EKA SAPUTRA 64
19 | K-VII-19 | MOHAMMAD ARIES HERMANSYAH 55
20 | K-VII-20 | MOHAMMAD NUR RIFAN 64
21 | K-VII-21 | MUHAMAD SUPRIYANTO 64
22 | K-VII-22 | MUHAMMAD NURIL ROHMATUL AMIN 82
23 | K-VII-23 | MUHAMMAD RIZKI 55
24 | K-VII-24 | MUHAMMAD YUNUS AL QOSIM 91
25 | K-VII-25 | NABILA EKA PUTRI 91
26 | K-VII-26 | NEHAYATUL MAR'ATUS SOLIKAH 82
27 K-VI11-27 [ NIHAYATUN NIKMAH 82
28 | K-VII-28 | NURUL HENDRIYANSAH 73
29 | K-VII-29 | NURUL HIDAYAH 91
30 | K-VII-30 | QUMBI KHOIRIN 55
31 | K-VII-31 | RIKZA ANDIKA SYAHPUTRA 91
32 | K-VII-32 | SELVI ARTIKA SARI 91
33 | K-VII-33 | SHAHRUL RAMANDANA 73
34 | K-VII-34 | SHOLEHA CITRA DEWI 91
35 | K-VII-35 | SITI CHOLIFAH 64
36 | K-VII-36 | TRI AGUSTIA ZAENAL ABIDIN 91
37 | K-VII-37 | VALERIO OCTAVIAN 73
38 | K-VII-38 | WAHYU RAMADHANI 64
39 | K-VII-39 | WAHYU SUKMA RAMADAN 64

Rata-rata 74




Lampiran 31
Uji Normalitas Kelas Eksperimen Kemampuan Koneksi Matematis

Kelas VII A
Hipotesis:
H,: Data berdistribusi normal
H,: Data tidak berdistribusi normal
Penguijian Hipotesis
k
. {0i — Ei)?
x= ; Ei
Kriteria yang digunakan
diterima jika ~ H o X nicung = ¥ raper
Penguijian Hipotesis
Nilai maksimal = 100
Nilai minimal = 45
Rentang nilai (R) = 100 - 45 =
Banyaknya kelas (k) = 1+3,3log31
Panjang kelas (P) = 55/6 = 9,001
Tabel mencari Rata-Rata dan Standar Deviasi
No. X X - X [ (X -Xx)°
1 73 -9,0909 | 82,6446
2 82 0,0000 0,0000
3 82 0,0000 0,0000
4 91 9,0909 | 82,6446
5 73 -9,0009 | 82,6446
6 82 0,0000 0,0000
7 82 0,0000 0,0000
8 73 -9,0909 | 82,6446
9 82 0,0000 0,0000
10 91 9,0909 | 82,6446
11 82 0,0000 0,0000
12 91 9,0909 | 82,6446
13 82 0,0000 0,0000
14 82 0,0000 0,0000
15 73 -9,0909 | 82,6446
16 82 0,0000 0,0000
17 82 0,0000 0,0000
18 91 9,0909 | 82,6446
19 91 9,0909 | 82,6446
20 55 -27,2727 | 743,8017
21 82 0,0000 0,0000
22 91 9,0909 | 82,6446
23 45 -36,3636 | 1322,3140
24 55 -27,2727 | 743,8017

55

5921 =6 kelas
10



25 91 9,0909 82,6446
26 100 18,1818 | 330,5785
27 91 9,0909 82,6446
28 91 9,0909 82,6446
29 91 9,0909 82,6446
30 91 9,0909 82,6446
31 91 9,0909 82,6446
> 2536,36 4462,81
B z X 2536,36 _
Rata -rata (X) = N = T3 = 81,82
Standar deviasi (S):
s2 = 3T (X, -X)’
n-1
= 4462,81
(31-1)
52 = 148,7603
S = 12,19673
Daftar nilai frekuensi observasi kelas VII A
Luas . - o, —E,)?
Kelas Bk z P@ | g | i | E © —E) = )
45,0 -3,02 0,4987
45 — 54 0,0126 1 0,4 0,9576
55,0 -2,20 0,4862
55 — 64 0,0696 2 2,2 0,0114
65,0 -1,38 0,4166
65 — 74 0,2034 4 6,3 0,8432
75,0 -0,56 0,2132
7% - 84 0,3147 11 9,8 0,1590
85,0 0,26 -0,1015
85 — 94 0,2659 12 8,2 1,7132
95,4 1,11 -0,3673
95 - 104 0,0094 1 0,3 1,7127
96,0 1,16 -0,3768
Jumlah 31 x>= 53972
keterangan:
Bk = batas kelas bawah - 0.5
Zi _ Bk-X
S
P(Zi) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar
dari O s/d Z
Luas Daerah =P(z,) - P(Z)
E; = Luas Daerah * N
Oi =fi
Untuk a = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh X2 tabel = 7,8147

Karena 2 hitung < y? tabel, maka data tersebut berdistribusi normal




Lampiran 32

Uji Normalitas Kelas Kontrol Kemampuan Koneksi Matematis kelas VII B

Hipotesis:
H,: Data berdistribusi normal

Hy: Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis

2 = {0 — Ei)=
A= £ Ei
Kriteria yang digunakan
diterima jika H, X Phiung S0 e
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 91
Nilai minimal = 36
Rentang nilai (R) = 91-36 =
Banyaknya kelas (k) = 1+3,3log39
Panjang kelas (P) = 55/6 = 9,091
Tabel mencari Rata-Rata dan Standar Deviasi
No. X X - X | (X - X)?
1 55 [-19,5804| 383,3928
2 73 -1,3986 1,9561
3 73 -1,3986 1,9561
4 36 [-37,7622| 1425,9866
5 82 7,6923| 59,1716
6 82 7,6923| 59,1716
7 64 |-10,4895| 110,0298
8 73 -1,3986 1,9561
9 82 7,6923| 59,1716
10 91 16,7832 281,6764
11 73 -1,3986 1,9561
12 91 16,7832 281,6764
13 73 -1,3986 1,9561
14 91 16,7832 281,6764
15 36 |-37,7622| 1425,9866
16 91 16,7832 281,6764
17 82 7,6923 59,1716
18 64 [-10,4895| 110,0298
19 55 [-19,5804| 383,3928
20 64 |-10,4895| 110,0298
21 64 -10,4895| 110,0298
22 82 7,6923| 59,1716
23 55 [-19,5804| 383,3928
24 91 16,7832 281,6764
25 91 16,7832 281,6764

55
6,251
10

=6 kelas



7,6923

59,1716

26 82
27 82 7,6923 59,1716
28 73 -1,3986 1,9561
29 91 16,7832 281,6764
30 55 -19,5804| 383,3928
31 91 16,7832 281,6764
32 91 16,7832| 281,6764
33 73 -1,3986 1,9561
34 91 16,7832| 281,6764
35 64 -10,4895| 110,0298
36 91 16,7832 281,6764
37 73 -1,3986 1,9561
38 64 -10,4895| 110,0298
39 64 -10,4895| 110,0298
> 2890,91 8684,04
DR 2890,9091 _
Rata -rata (X) = a9 74,13
Standar deviasi (S):
s2 = I (x,-x)
n-1
= 8684,04
(39-1)
g2 = 228,5275
S = 15,11712
Daftar nilai frekuensi observasi kelas VII B
Luas : - o, —E,)?
Kelas Bk Z; P(Z) Daerah Oi Ei ©, — &) = )
35,9 -2,53 0,4943
36 — 45 0,0251 2 1,0 1,0667
45,9 -1,87 0,4692
46 — 55 0,0827 4 3,2 0,1852
55,9 -1,21 0,3865
56 — 65 0,1788 7 7,0 0,0001
65,9 -0,55 0,2077
66 — 75 0,2534 8 9,9 0,3588
75,9 0,11 -0,0458
76— 85 0,2355 7 9,2 0,5196
85,9 0,78 -0,2813
86 — 95 0,1435 11 5,6 5,2153
95,9 1,44 -0,4248
Jumlah 39 X 7,3457
keterangan:
Bk = batas kelas bawah - 0.5
Zi Bk—X
S
P(Zi) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar

Luas Daerah

Ei
O;

dariO s/d Z
= P(Z) —P(Zy)
= Luas Daerah * N

= fi

Untuk a = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh y? tabel =

Karena x2 hitung < x2 tabel, maka data tersebut berdistribusi normal

7,8147




Lampiran 33

UJI HOMOGENITAS TAHAP AKHIR

Hipotesis
Hy:o; ‘=0 22
H;:0, 220 22
Pengujian Hipotesis
Untuk menguji hipotesisi menggunakan rumus:

_ Varians terbesar

" Varians terkecil

Kriteria yang digunakan
H, diterima apabila F yipng < F 120, (n1-1),(m2-1)

Daerah
penerimaan Ho

Fl/Za,(nl-l),(nZ-l]

Tabel Penolong Homogenitas
No. VIIA VIIB
1 73 55
2 82 73
3 82 73
4 91 36
5 73 82
6 82 82
7 82 64
8 73 73
9 82 82
10 91 91
11 82 73
12 91 91
13 82 73
14 82 91
15 73 36
16 82 91
17 82 82
18 91 64
19 91 55
20 55 64




21 82 64
22 91 82
23 45 55
24 55 91
25 91 91
26 100 82
27 91 82
28 91 73
29 91 91
30 91 55
31 91 91
32 91
33 73
34 91
35 64
36 91
37 73
38 64
39 64
Jumlah 2355 1573
n 31 39
X 81,82 74,13
Varians (sz) 148,7603 228,5275
Standar deviasi (s) 12,197 15,117
Berdasarkan tabel di atas diperoleh:
P = B i
Pada a = 5% dengan:
dk pembilang=n; -1= 39 -1= 38
dk pembilang=n,-1= 31 -1= 30
F (0,025),(30.38) = 2,01938

Daerah
penerimaan Ho

T
| 1,536 2,01938

Karena F yinng < F (9,025),(30,38) Mmaka dapat disimpulkan

bahwa kedua kelas tersebut memiliki varians yang
homogen (sama)



Lampiran 34

UJI PERBEDAAN DUA RATA-RATA NILAI POST TEST ANTARA
KELAS VII A DAN VII B

Hipotesis

Ho: | 1)
H1: B>
Uji Hipotesis

Untuk menguiji hipotesis digunakan rumus:

X — X

2

Dimana,

s:\/(nll)sf+(n21>s§

n,+n, —2

Ho diterima apabila t < t,_q)n14n2-2)

Daerah
penerimaan Ho

Dari data diperoleh:

Sumber VII A VII B
Jumlah 2536,36 2890,91
n 31 39
X 81,82 74,13
Varians (S?) 148,7603 2285275
Standart deviasi (S) 12,1967 15,1171

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

. _ (31- 1)14876 + ( 39— 1) 22853 _ 13,9045
31 + 39 - 2
[ -_ 68L& - 74i13 . - 200
13,90 — t =
J 31 39
Pada o = 5% dengan dk = 31 + 39 - 2 = 68 diperoleh tg gs)s) = 1,669
Daerah

penerimaan Ho

\}

1,669 2,299
Karena t berada pada daerah penolakan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata dari
kedua kelas
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Analisis Keter K Konek:
Kelas Eksperimen
Butir Soal
o Kode Peserta 1 = 3 = 5 | 6 = s | ry = ) NILAT
Skor 1 g 2 g 1 | 2 g 3 [ 2 g 11 100
dol 1 = 2 = 3 s 4 5
1 E-VII-1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 3 8 72,73
2 E-VII-2 1 1 2 2 1 1 2 2 2 4 9 81,82
3 E-VII-3 1 1 2 2 1 1 2 2 2 4 9 81,82
4 E-VII-4 1 1 2 2 1 2 3 2 2 4 10 90,91
5 E-VII-5 1 1 0 0 1 2 3 2 2 4 8 72,73
6 E-VII-6 1 1 2 2 1 1 2 2 2 4 9 81,82
7 E-VII-7 1 1 2 2 1 1 2 2 2 4 9 81,82
8 E-VII-8 1 1 2 2 1 0 1 2 2 4 8 72,73
9 E-VII-9 1 1 2 2 1 1 2 2 2 4 9 81,82
10 E-VII-10 1 1 2 2 1 2 3 2 2 4 10 90,91
11 E-VII-11 1 1 2 2 1 2 8 1 2 3 9 81,82
12 E-VII-12 1 1 2 2 1 2 3] 2 2 4 10 90,91
13 E-VII-13 1 1 1 1 1 2 3 2 2 4 9 81,82
14 E-VII-14 1 1 1 1 1 2 3 2 2 4 9 81,82
15 E-VII-15 1 1 0 0 1 2 3 2 2 4 8 72,73
16 E-VII-16 1 1 2 2 1 2 3 1 2 3 9 81,82
17 E-VII-17 1 1 2 2 1 2 3 1 2 3] 9 81,82
18 E-VII-18 1 1 2 2 1 2 3] 2 2 4 10 90,91
19 E-VII-19 1 1 2 2 1 2 3 2 2 4 10 90,91
20 E-VII-20 1 1 0 0 1 2 3 2 0 2 6 54,55
21 E-VII-21 1 1 2 2 1 2 3 2 1 3 9 81,82
22 E-VII-22 1 1 2 2 1 2 3 2 2 4 10 90,91
23 E-VII-23 1 1 2 2 1 0 1 1 0 1 5 45,45
24 E-VII-24 1 1 2 2 1 0 1 2 0 2 6 54,55
25 E-VII-25 1 1 2 2 1 2 3 2 2 4 10 90,91
26 E-VII-26 1 1 2 2 1 2 3 3 2 5] 11 100,00
27 E-VII-27 1 1 2 2 1 2 B] 2 2 4 10 90,91
28 E-VII-28 1 1 2 2 1 2 8 2 2 4 10 90,91
29 E-VII-29 1 1 2 2 1 2 3] 2 2 4 10 90,91
30 E-VII-30 1 1 2 2 1 2 3 2 2 4 10 90,91
31 E-VII-31 1 1 2 2 1 2 3 2 2 4 10 90,91
Jumlah 31 31 54 54 31 50 81 59 54 113 279 2536,36
rata-rata 1,00 1,00 1,74 1,74 1,00 1,61 2,61 1,90 1,74 3,65 9,00 81,818
Persentase Tiap Butir | 100,00% 87,10% 100,00%| 80,65% 63,44% | 87,10%
- Sangat Sangat Sangat | Sangat . Sangat
Kriteria Ba;gk Baigk Baigk Baigk Baik Baigk Rata-Rata
Persentase tiap__| 100,00% (87,10% | 90,32% 75,27% 88,17%
Kriteria San;;gEt SaBl;igl?t Sangat Baik Baik Sangat Baik




Lampiran 36

Analisis Keter: ian K Konek
Kelas Kontrol

Butir Soal

o Kode Peserta 1 = 3 = 5 | 6 = s | o = h) NILAI

Skor Mak 1 g 2 g 1 | 2 g 3 | 2 = 11 100
Indokator 1 5 2 5 3 = 4 5

1 K-VII-1 1 1 2 2 1 0 1 2 0 2 6 54,55
2 K-VII-2 1 1 2 2 1 1 2 2 1 3 8 72,73
3 K-VII-3 1 1 2 2 1 2 3 2 0 2 8 72,73
4 K-VII-4 1 1 2 2 1 0 1 0 0 0 4 36,36
5 K-VII-5 1 1 2 2 1 2 3 1 2 3 9 81,82
6 K-VII-6 1 1 2 2 1 2 3 1 2 3 9 81,82
7 K-VII-7 1 1 1 1 1 2 3 2 0 2 7 63,64
8 K-VII-8 1 1 2 2 1 2 B] 0 2 2 8 72,73
9 K-VII-9 1 1 2 2 1 1 % 2 2 4 9 81,82
10 K-VII-10 1 1 2 2 1 2 3 2 2 4 10 90,91
11 K-VII-11 1 1 2 2 1 2 3 0 2 2 8 72,73
12 K-VII-12 1 1 2 2 1 2 3 2 2 4 10 90,91
13 K-VII-13 1 1 2 2 1 2 3 2 0 2 8 72,73
14 K-VII-14 1 1 2 2 1 2 3 2 2 4 10 90,91
15 K-VII-15 1 1 2 2 1 0 1 0 0 0 4 36,36
16 K-VII-16 1 1 2 2 1 2 3 2 2 4 10 90,91
17 K-VII-17 1 1 2 2 1 1 2 2 2 4 9 81,82
18 K-VII-18 1 1 2 2 1 1 2 2 0 2 7 63,64
19 K-VII-19 1 1 2 2 1 2 3 0 0 0 6 54,55
20 K-VII-20 1 1 0 0 1 2 3 1 2 3 7 63,64
21 K-VII-21 1 1 1 1 1 2 3 2 0 2 7 63,64
22 K-VII-22 1 1 2 2 1 2 3 2 1 B) 9 81,82
23 K-VII-23 1 1 2 2 1 2 8] 0 0 0 6 54,55
24 K-VII-24 1 1 2 2 1 2 3 2 2 4 10 90,91
25 K-VII-25 1 1 2 2 1 2 B] 2 2 4 10 90,91
26 K-VII-26 1 1 2 2 1 1 2 2 2 4 81,82
27 K-VII-27 1 1 2 2 1 2 3 2 1 3 9 81,82
28 K-VII-28 1 1 0 0 1 2 3 2 2 4 8 72,73
29 K-VII-29 1 1 2 2 1 2 3 2 2 4 10 90,91
30 K-VII-30 1 1 2 2 1 2 B] 0 0 0 6 54,55
31 K-VII-31 1 1 2 2 1 2 3 2 2 4 10 90,91
32 K-VII-32 1 1 2 2 1 2 3 2 2 4 10 90,91
33 K-VII-33 1 1 2 2 1 0 1 2 2 4 8 72,73
34 K-VII-34 1 1 2 2 1 2 3 2 2 4 10 90,91
35 K-VII-35 1 1 2 2 1 0 1 1 2 8 7 63,64
36 K-VII-36 1 1 2 2 1 2 3 2 2 4 10 90,91
37 K-VII-37 1 1 2 2 1 1 2 2 1 3 8 72,73
38 K-VII-38 1 1 2 2 1 0 1 1 2 3 7 63,64
39 K-VII-39 1 1 2 2 0 2 2 2 0 2 7 63,64

Jumlah 39 39 72 72 38 60 98 59 50 109 318 2890,91
rata-rata 1,00 1,00 1,85 1,85 0,97 1,54 2,51 1,51 1,28 2,79 8,15 74,126

Persentase Tiap Butir | 100,00% 92,31% 97,44% | 76,92% 50,43% | 64,10%
Kriteria angAr STt SUEI 1 Baik Cukup | Baik Rata-Rata
Persentase tiap 100,00% 92,31% 87,18% 57,26% 84,19%
Kriteria Sel;r;igl?t SaBzig;t Sangat Baik Cukup Sangat Baik
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REMCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPPF)
KELAS EESPERIMEN PERTEMUAN 1

Mama Sekolah 1 MTs Walisongo Kayen
Mata Pelajaran 1 Matematika

Kelas/ Semester 1¥IfZ

Materi Pakak 1 Perbandingan
Aok Waktu 22 = 40 menit

Pertemuan Pertama Eelas Eksperimen

A, Eompetensi Inti

Kl :

Ki2

KI 3

KI 4

Menghargad dan menghayatl ajaran agama yang dianutnya

Menghargal dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawah, peduli
(toleransi, gotong ropong). =antan, percaya dirl, dalam berinteraksi secam
efektlf demgan lingkungan sesial dan alam dalam jangkavan pergaulan dan
keberadaannya

Memahami pengetahuan (faktual, koaseptual, dan prosedural] berdasarkan
rasa ingin tmhumya tentang ilmo pengetahuan, teinologl, senl, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata

Mencoha, mengolah, dan menyajl dalam ranah kookret [menggunakan,
mengurai, merangkal, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuad dengan
yang dipelajari di sekolah dan sumber kin yang sma dalam  sudut

pandangfteari

B. Kompetensi Dasardanlndikator
22 Menunjuklan perilaku jujur, disiplin, nggung jawah, peduli (toleran, gotong

rayongl. santun, dan percaya dinl dalam berinteraksi secara efektf dengan
lingkungan sasial dan alam dalam jangkavan pergaulan dan kehermdaanmya.

38 Membedakan perbandingan senilal dan berkalik nilal dengan menggunakan

table data, grafik, dan persamaan.
181 Memahami perbandingan senilal menggunakan tabel data, grafik
dan persamaan

C. Tujuan Pembelajaran
Dengan menggunakan mode]l CORE peserta didik dengan tepat dapat memahami

perbandingan senilal menggunakan tabel data, grafik dan persmaan.



D Mater] Ajar
Perbandingan.
Perbandingan senilai
Masalah yang beriaitan dengan perbandingan senilai adalth masalah yang
hubungan antar besaran-hesaran yang ada di dalamnya tidak berhubungan dengan
penjumlahan ataw pengurangan. Besmran-bhesaram pada perbandingan =endlal
memilikd rasio yang sama. Pada perbandingan senilal, apabila salab satu besaran
dilipatgandakan, maka besaran yang lain juga berlipat ganda dengan faktor yang
sama.
Contoh :
#Andi memiliki sepeda motor matic baru berkapasitas 125 cc Dia tabuw bahwa sepeda
motor metic 125 oc memerlukan 1 liter pertamax untuk menempoh jarak 43 km.
Andi ingin melakukan perjalanan darl Kotz Surabaya ke Banyuwangl yang berjarak
seldtar 37 km dan ingin mengetahul banyak pertamax yang dibutuhican.
a) Persamaan
Andl menggunakan persamaan untuk memperkirakan hanyak pertamax yang
diperlukan untuk menempuoh perjalanan sefah 37 km. Andl menyelesalkan
dengan menggunakan tabel yang telsh dibuat.
r_4a_

L="—=43atan y = 43x (menggunakan perkalian silang). Dar persmmaan yang

T 1
dibentuk, kita tahu babwa ¥ berbanding lurus dengan xJadi, dapat disimpulian

bahwa :

[Jarzk yang ditempuh) = 43 (banyak pertamax)

F=4dx
IET =43xx
IET+43=x
9=x

Jadi, untuk menempuh perfalanan selama 387 km dibutubkan 9 liter pertamax.
b) Tabel berikut inl menunjulckan banyak pertamanx (liter) dan jarak tempuhe

Banyak pertamax | 1 2 3 4 5 [ 7 a E]
[liter). x
Jarak yang ditempuh | 43 | 86 | 129 | 172 | 215 | 258 | 301 | 344 | 367
(km).y

Andi telah mengetahul bahwa rasie prak peralanan yang ditempuh terbadap
banyak pertamax yang dibutubkan adalah 43 : 1, artinya bahwa setap satu Hter
pertamax, motormya dapat melaju sefanh 43 kmo

E. Metode Pembelajaran



Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan saintifik
Metade Pembelajaran : Diskouasi

Maode] pembelajaran

F. Alt/MediaSumber Pembelajaran

Alat

: Papan Tulis, Spidal, Bukuy, Bolpain.

: CORE [connecting, engenizing, reflecting.extending)

Sumber pembelajaran : BSE Matematika kelas VI, Buku Guru Matematika BSE
G. Kegiatan Pembelajaran

Eegiatan Deskripsi Kegiatan Pengorganiasian
Peserta | Waldu
Didik
Pendahuluan | 1. Mengucap salam K 10 menit
2 Presens| kehadiran K
1. Berdoa awal pembeljaran E
4. Guru memberikan apersepsi dengan cra peserta | K
didik dizjak untuk mengingat kembali mengenal
(Conmecting):
a. Perbandinganyang sudah dipelajad  pada
keglatan  schelumnya. [Guru  mengingatian
tentang harga bub dan banyak buku serta
perubahanmya)
b. Materi peahan dan cra menentukan pecahan
senilail. [Gura memberikan contoh pecaban dan
cara menentukan pecahan sendlai)
5. Guru memberikan motivasi kepada siswa “sigpa | K
vang bermungguh-sumggul past! okan bisz
& Gure memyampaikan tujuan pembelajaran yang | K
ingin dicapal yaltu dengan pembeljpran CORE
siewa diharapkan mampu memabami
perbandingan senilal menggunakan tahel data,
grafik dan persamaan.
Imtd 7. Guru memberikan stimulus dengan bertanya apa | K 4 Menit
yang kalian ketahul tentang perbandingan senilai?
Bagaimana peruhahan variabel dalam
perbandingan senllai?
B Peserta didik diminta untuk menyebutkan contoh | 1 7 Menit




masalah sehari-hard  yang berimitan  dengan
perbandingan dan contoh pecahan senilal pada
lembar kertas [ngonizing)

9. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok

yang terdid dar 4-5 siswa_

10. Setiap kelompok mendapatian lembar kerja

eelompok.

11. Garu membimbing peserta didik ook

menyelesatkan lembar kerja kelompaok

12 Guru memiota  perwakilan  kelompok maju

mempresentasikan hasil kerja di depan kelas.

13 Goru  dan  peserta didik membahas cara

penyelesalan  masalah  yang  tepat  dengan
mengacuy pada jawaban peserta didik dan melalui

tamya jawab. (Reflecting)

14. Guru memberiian kuls untuk dikerfjakan secara

indiwidu kemudian dibahas bersma-sama
(Extending]

I Menit

1 Menit

15 Menit

10 Meniy

10 Menit

15 Meniy

Penutup i

3
4

Peserta didik dan guru menyimpulkan  hasil
pembelajaran.

Gury menyampaikan mater] yang akan diajarian
pada pertemuoan berikutnya.

Gury menutup pembelajaran dengan berdaoa

Guru mengucapkan salam

10 Menit

Keterangan : K = Klaskal; G = Kelompaok; | = Individuail.

H. Penilaian Hasil Belajar
1. Jenisdan Bentuk

Semarang, Februar 2018

Penelit

2. Tes Awal : Lisam
b. Tes Proses : Pengamatan
c.  Tes ikhir Tertulis
2. Instrumen
2. Tes Awal t
b. Tes Akhir rada
Guru Kelas VI
Umi [stigamah

Marisa Labiq Al Zuhr




LEMBAR KER|A KELOMPOE

FERTEMUAN 1
Mama Anggota Kelompok :
1 4.
Z 5
a
Petunjulk:

3. Diskusikan maszlah tentang perbandingan senilal bersama kelompok.
k. Lengkapilah titik-titik pada lembar kerja berikcut

1. Susi berlari dengan kecepatan tiga kali behih cepat dar Yuli.Jika Susi menempuh jarak$
km, herpakah jarak yangditemnpuh Yuli?
Jawah:
Susi :Yuli=3:1
Susi menempuh jarak 9 km.
Yull menempuh jarak

i_ %

1 =
| TEp—
§ =
Jadi, jarak yang ditempuh Yuli adalah . km.
Kesimpulan : Perbandingan senilal ditunjulkkan aleh rasio x dan y sama.
z

Bilangan x 2 ] & Bilangan x 1 2 3
Bilangan y 4 & B Bilzngan y 2 4 &

3. Sederhanakan masing-masing kolom!

Kolom pertama:
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SOAL KUIS (PERTEMUAN 1) KELAS EKSPERIMEN

1. Ukl adalah seorang kokl di Hotel. Dia sedang mengubah resep masakan untuk menjamu
tamu hotel yang semakin bertambah banyak karena musim Eburan. Resep yang telah
dibuat sebelumnya adakh 2 gelas =kar tepung terigu yang dapat dibuat 4 lusin bolu
Jika dia mengubah resepaya menjadi 10 gelas tkar tepung terigy, berapa lusin bolu
yang dapat dibuatnya?

KUNCI JAWABAN SOAL KUIS [PERTEMUAN 1) KELAS EKSPERIMEN

NO | JAWABAN SKOR
1 Jawahb: &
banyak tepung terigu resep semule  banyak tepung resep baru
bolu yarng dergan resep semula banyak bolu dergon resep baru
2 gelas takar  1geles takar
dlasin F3
2ar=4x10
Ix = 40
=20
Jadl, bamyak balu yang dapat dibuat dard 10 gelas takar tepung terigu
adalah 20 lusin.
Jumlzh Skor &
Nilai =————2 409

Jumlch skor moksimum
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RENCANA PELAKSANAAN PEMEELAJARAN (RPF)

KELAS EKSFERIMEN FERTEMUAN 2
Nama Sekolah - MTs Walisongo Kayen
Mata Pelajaran - Matematika
Kelas/Semestar =VIIf2
Mareri Pakok - Perbandingan
Alokasi Wakmu -2 ¢ 40 menit

Pertemuan Kedua Helas Eksperimen

A. Kompetensi Inti

K1 : Menghargai dan menghayati sjaran agama yang dianutmya

KIZ : Menshargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tangsung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), sanhm, percaya dirl, dalam berinteraksi secara
efekinf dengan lingkungan sosial dam alam dalam jansksuan pergaulan dan
keberadaanmya

K3 Memahami pengetahnan [faktual, konseptual dan prosedural] berdasarkan
rasa ingin tahumya tentang dmu pengetabuan, teknelogl, send, budaya terkaic
fenomena dan kejadian tampak maza

K4 Mencoba, mengolah, dan menyajl dalam ramsh komkret [menggunakan,

mengura, merangial memodifikas dan membost) dan ranah absmek
(memulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan
vang dipelajari di sekolih dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori

B. Hompetensi Dazardanindikator
2.2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong|

royong), samiun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efeltif dengan
lingkungan sesial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya,

4.8 Menyelesaikan masalsh yang berkaitan dengan perbandingan senilai dan

berbalik nilai.
481 Menyelesaikan masalah terkait dengan perbandingan senmilai
pada peta dan model,

C. Tujuan Pembelajaran
Denzan menggunakan model CORE peserta didik dengan tepat dapat menyelesaikan
masalah terkait dengan perbandingan senilai pada peta dan model



D. Materi Ajar
Perbandingan
Perbandingan Fenilai Pada Peta dan Model

Skala menyatakan perbandingan antara ukuran gambar dan ukuran sebenarnya

atan sesumggahnya.

3

B}

€

Perbandingan senilai pada peta
Jarak kota Samarinda dengan kota Balikpapan pada peta adalah 8 em,
Berapakah jarak sebenamya kedua kota tersshus?
Jawah:
Skala peta adalah 1 : LO00.000
Jarak 1 om pada peta sama dengan 1.000U000 em pada jarak sebenarmya.
Jarak kota Samarinda dengan kota Balikpapan pada peta adalah B em.
Jarak kedua kota pada peta =8 = LO00.000
=8.000.000 o

=80 km
Jadi, jarak kota Samarinda dengan kota Balikpapan sebenarnya adalzh 80 .
Skala pada sahu
Skala juza ditemui pada termometer suhu, antara lain skala Celsius (°C), skala
Reamur (*R), =kala Fahrenheit [F). ZSkala pada termometermenyatakan
perbandingan subu dalam derajat Celsius, Reamur, dan Fahrenhsityang dinyatakan
dengan perbandingan C: R: (F-32)=5:4:9,
Saat demam, termometer Calcius menunjuldan sabu badan Tesalonika 40°C. Berapa
derajat Reamur suhu badan Tesalonika?
Jawah:
Suhu badan Tesalonika = 40°C. Perbandingan suhu pada rermoemeter Celoius
terhadap Reamur adalah 5 - 4, Kalian bisa menulisnya dengan £:R=5:4,C
memyatakan sahn dalam Celeins dan R meyatakan suha dalam Reamur.
[
T3
40x2=00x=R
40x4

5

32 = R, Jadi, subu badan Tesalonika adalah 32°F
Perbandingan senilai pada model
Suaty maket dibuat dengan skala 1 - 200. Ukuran panjang dan lebar setap rumah
dalam maket tersebut adalah 7,5 m = 4 on. Hihmglah perbandingan luas nmah
dalam denah terhadap laas sebenarnya,

=R




Jawab :
Luas rumah pada denah =75 = 4 =30 am2.
Luas rumah sebenarmya = L1500 = 800 = 1.200.000 cm 2,
Jadi, perbandingan luas rumah pada denah terhadap huas ramah sebenarnya adalah
30: 1.200.000 atau 1 - 40.000.
E. Metode Pembelajaran
Pendekatan Pembelajaran  : Pendekatan sainfifik
Metode Pembelajaran - Diskusi

Mode] pembelajaran

F. Alat/Media,/Sumber Pembelajaran

Alat

: Papan Takis, Spidol, Buku, Bolpoin

: CORE (connecting, orgarizing, reffecting.extending)

Sumber pembelajaran : B5E Matematika kelas VIL Buku Gura Matematika BSE
G. EKegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Regiatan

Pengorganisasian

Waldu

Pendahnbuan

1 Mengucap salam

L Presensi kehadiran

3. Berdoa awal pembelajaran

4. Gura memberikan apersepsi dengan cara peseria
didik diajak untuk mengingat kembali mengenai

(Connecting]:

& Masalah skala diantaramya menenfukan skala
dan pembuatan skala baru, Eeterkaitan skala
pada peta dengan kecepatan, lunas, dan skala
pada miniatur atau maket perumahan. skala
pada termometer untukmengubur subu
[Langkah ini bertujuan agar peserta didik
mampu menyelesaikan masalah perbandingan
senilai pada peta dan model).

b. Satuan dan perubahan satuan,

c. Guru mengingatkan peserta didik tentang
perbandingan  semilai  dan bagaimana
menyelesaikan masalahnya,

5 Gura memberikan motivasi kepada siswa “Hopa

12 Menit




yang bersungguh-sungguh pesti akan bisa”,
6 Gumu menyampaikan majuan pembelajaran yang | K
ingin dicapa yaitu demgan pembelajaran CORE
peserta didik diharapkan mampu menyelesatkan
masalah masalsh terkait dengan perbandingan

senilai pada peta dan model
Inti 7. Peserta didlk membuat contoh masalsh 8 Menit
perbandingan  senilal terkait skala dan subw
(Organizing)
B, Guru memberikan stimulus dengan bertanya- I Menit

3. Bagaimanakah menentukan jarak sebenarmya?
b. Berapa derajat perbandingan suhu Celsius,

Reanmur dan Fahrenheit?

9. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok I Menit
vang terdirt dari 4-5 siswa,

10. Setiap  kelompok mendapatkan lembar Eerja 1 Menit
Eelompok

11 Peserta  didik menyelesaikan lembar  kerja 15 Menit
kelompok dengan bimbingan garu,

12, Guru  meminta perwakilan kelompok maju 12 Menit
mempresentasikan hasil kerja di depan kelas,

13. Guru  dan peserta didilk membahas cara 9 Menit

penyelesaian masalah yang tepat dengan mengacu
pada jawaban peserta didik dan melalui tanya

jawab. (Reflecting)

14, Gura memberikan kuis untuk dikerjakan secara 9 Menit
mdividu  kemudian  dibahas  bersama-sama
(Extending)

Penutup L Peserta didik dan guwru menyimpulkan hasi K 10 Menit

pembelajaran,

2. Gurm menyampaitkan materl yang akan disjarkan | K
pada pertemuan bertkuanya,

3. Gurumenutup pembelajaran dengan berdoa K

4. Gurmengucapkan salam K

Eeterangan : K = Elasikal; G = Helompok; 1 = Indpadual,

H. FPenilaian Hasil Belajar

1. JenisdanB
a TesAwal : Lisan.
b. TesProses : Pengamatan
e. TesAkhir ‘Termalis

b. TesAkhir :ada

Semarangz, Februari 2018

‘Curu Kelas VII Penelit

Ui Estiqamah Marssa Labiqg Al Zuhri



LEMBEAR KERJA KELOMPOK

PERTEMUAN 2
Nama Anggota Kelompok
i 4.
2 s,
3
Petunjuk :
a Diskusik Takh 12 perbandinzan senilai b 1a kelompok

b. Lengkapilah tiok-otik pada lembar kerja berikut.

L Caambar berikus n’nnnr»\k.‘n petn provins Kalimanman Timar dengan skonln

bar e wnkiti 1 000 Pt becmdann

vdnlad porha o parak puada

peta derpan y e brerin sy, At 100 OO0 <ria pache s 1 wcbenarnyn
Wigzemil s, s preston 1 owr

Jarak kota Samarinda dengan kota Balikpapan pada peta adalah 10 cm.
a) Berapakah jarak sebenarnya kedua kota tersebus?
b) [ika jarak kota Samarinda dengan kota Balikpapan adalah 4 cm, berapakah skala

pada peta tersebut?
Jawab -

a) Skala peta adalah ...
Jarak 1 cm pada peta sama dengan 1.000.000 an pada jarak sebenarnya.
Jarak kota Samarinda dengan kota Balikpapan pada peta adalah 8 am.
Jarak sebenarnya = Jarak kedua kota pada peta - skala
=10+ s
_lox!w
=... x 1.000.000
=10.000.000 cm
=.. km
Jadi, jarak kota Samarinda dengan kota Balikpapan sebenarnya adalah ... km.
b) Jarak kota Samarinda dengan kota Balikpapan sebenarnya adalah £.000.000 cm.

Jarak kedua kota pada peta yang baru adalah 5 o Untuk menentukan skala peta
vang hary adalah dengan mengmumakan konsep perbandingan seperti berikut:
Jjerak pada peta

skala = Jarak rehemarnyo

Jadi, skala peta yang baru adalah .. : .



2, Suammaket dibust dengan skala 1 - 200. Mairan panjang dan lebar setiaprumah dalam
maket tersebut adalah 4 om = 2 om.
Jawab -
Skala denah 1 - 200
Panjang rumah pada denah = 4 cm. Lebar ramsh pada denah = 2 em
Mizalkan panjang rumah sebenarmya adalah p dan lebar rumah sebenarnya adalah [
maka :
3. Panjang ramah sebenarmya =
1 _4
Wor
lwp=4x200
p=-
Jadi, panjang rumah sebenarmya adalah .. m = o m.
b Lebar rumah sebenarnya =
L2
FL
1xl=2x200

Jadi, lebar rumah sebenarmya adalah ... cm = ..o m.

3. Subm badan Dodi 40°C. Berapa derajat Fahrenheit subu badan Dodi?
Jawab :
Subu badan Dodi = 40'C. Perbandingan suhn pada termometer Celcjus terhadap
Fahrenheit adalah C : (F - 3Z) = 5 : 9, C menyatakan subu dalam Celrius dan F
meyatakan subm dalam Fahrenheit,
[

F-32

Fo32 3
40 9=5=(F-3

we =hu (F-32)
— =F-132

| e owml en



SOAL KNS (PERTEMUAN 2) KELAS EKSFERIMEN

1, Sebuah mobil memeriukan sam hiter bensin untuk mensmpuh jarak 10 kan.
Buatlah persamaan yang terbentuk jika jarak yang ditempuh adalah p dan

4

L)

2. Jarak ramah Ani ke sekolah adalah 5 km. Jika skala pada pesa adalsh 1 - 200.000,

banyak bensin yang diperfukan adalah =!

Berapakah banyak liter bensin yang dibumhkan mobil untuk menempuh jarak

50 km?

Berapakah jarak rumah Ani ke sekolah pada peta?

KUNCI JAWABAN S0AL KULS (PERTEMUAN 2) KELAS EKSPERIMEN

KO

TAWABAN

By

Misalkan jarak yang ditempuh adalsh p dan banyak bensin
vang diperfukan adalah x, maka persamaan yang terbentuk
dari hubumnzan jarak yang ditempuh mobil dengan bamyak kiter
bensin adalah = 10

b)

Banyak bensin yang dibumohkan untuk menempuh jarak 60 km
adalah :

¥=10%

&0 = 10x

&0
10
B=x

Jadi, banyak bensin yang dibutuhkan untok menempuh jarak
&0 kan adalah & kiter,

=x

Jarak sebenarnya = 5 km = 500.000 cm.
Skala pada peta 1: 2000000
Maka jarak pada peta = skale = jorak cebenarnya
=1/200000 = 500000
=25cem
Jadi, jarak pada peta ramah Ani ke sekolah adalah 2,5 cm

Nilad =

shor

_—— 1
jumlah skor makrimum
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RFF)

KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN 3

Mama Sekolah : MTs Walisongo Kayen
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester :Vil/2

Materi Pokok : Perbandingan
Alokasi Waktu :2 ¥ 40 menit

Pertemuan Ketiga Kelas Eksperimen

A, Kompetensi Inti

KI1l :
KI2 :

KI3 :

KI4 :

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
[toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
[menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan
vang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandangteori

Kompetensi DasardanIndikator

2.2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong

royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

3.8 Membedakan perbandingan senilai dan berbalik nilai dengan menggunakan

table data, grafik, dan persamaan.
3.8.2 Memahami perbandingan berbalik nilai menggunakan tabel data,

4.8 Menyelesaikan masalah wang berkaitan dengan perbandingan senilai dan

berbalik nilai.
4.8.2 Menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan konsep
perbandingan berbalik nilai menggunakan tabel, grafik atau

Persamaan.

C. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dengan tepat dapat:
1. Memahami perbandingan berbalik nilai menggunakan tabel data, grafik dan

persamaan.

2, Menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan konsep perbandingan berbalik

nilai menggunakan tabel, grafik atau persamaan.



D. Materi Ajar
Perbandingan Berbalik Nilai
Hubungan lain antar dua variabel adalah perbandingan berbalik nilai.
1. Suatu pekerjaan dapat diselesaikan oleh 12 orang dalam waktu 20 hari. Berapa lama
wakmu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan itu apabiladikerjakan oleh &

orang?
Jawab :
Banyak pekerja “Walktu yang dibutublan
12 20
6 h
Dengan menggunakan konsep perbandingan berbalik nilai, diperolehpesamaan :
2k
& 20
12x20=hx6
240 =hx 6
20_,

Jadi, pekerjaan selesai dalam waktu 40 hari.
Sedangkan hasil kalinya. x * y adalah konstan, yang selalu sama. Karena hasil kali
dua variabeladalah konstan, keondisi inidikatakan perbandingan berbaliknilai. y
berbanding terbalikterhadap =.
2. Grafik di samping, xdany
menunjukkan perbandingan '
berbalik nilai. ' N P

Bagaimanakah persamaan yang
menyatakan hubungan x dan y?
Jawab :

Grafik tersebut melalui [2, 1). Substitusi nilai x dan y untuk memperoleh nilai k.

k
y==
x

k
1==
2
2=k

Jadi, persamaan grafik yang dimaksud adalahy = i

E. Metode Pembelajaran

Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan saintifik
Metode Pembelajaran : Diskusi
Model pembelajaran : CORE (connecting, izing, reflecti ling)

F. Alat/Media/Sumber Pembelajaran
Alat : Papan Tulis, Spidel, Buku, Bolpoin.
Sumber pembelajaran : BSE Maremarika kelas VII, Buku Guru Matemarika BESE

G. Hegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pengorganisasian
Peserta | Waktu
Didilke
Fendahuluan | 1. Mengucap salam ® 15 menit
2. Presensi kehadiran ®
3. Berdea awal pembelajaran ®
4. Guru peserta | K

didik diajak untuk mengingat kembali mengsnai

(Connecting):

a Cara menyelesaikan persamaan linier sam
variabelhal ini dilakukan supaya peserta didik
mampu vang
perbandingan berbalik nilai.

b, Hubungan waktu dan kecepatan. hal imi
dilakukan supaya peserta didik mampu
k. dah

nilai jika dihubungkan dengan waktu dan
kecepatan.




5 CGura memberikan motivasi kepada siswa “Hapa

yarg bersungguh-sungguh pesti akar bisa”

& Gura menyampaikan tajuan pembelajaran yang

ingin dicapai yaitu dengan pembelajaran CORE,

siswa diharapkan mampu -

a Memahami perbandingan berbalik nilal
menggunakan tabel data, grafik dan persamaan

b, Menypelesaikan masalah nyata yang berkaitan
dengan konsep perbandingan berbalik nilai
mengsunakan tahel, grafik atan persamaan,

[ntd

T

Peserta didik membuat contoh tentang kecepatan
dan wakty, serta persamaan knier sam variabel
dan penyelesaiannya. (Organizing)

Peserta didik dibazi menjadi beberapa kelompok
vang terdiri dari 4-5 siswa,

Setap kelompok mendapathan lembar  kerja
Eelompok

10 Gura  membimbing peserta didik umtuk

menyelesaikan lembar kerja kelompolk

1L Gura meminta perwakilan kelompok maju

1Z

13.

mempresentasikan hasil kerja di depan kelas,

Gura dan peserta didik membahas cara
penyelesalan masalah yang tepat dengan mengam
pada jawaban peserta didik danm melalul tamya
jawah, (Reflecting)

Gurn memberikan kuis untuk dikerjakan secara
individu kemudian dibahas bersama-
sama(Extending)

11Menit

2 Menit

2 Menit

14Menit

10Menit

10Menit

& Menit

Pemuatup

Peserta didik dan gwru menyimpulkan hasil
pembelajaran,

Gura menyampatkan materi vang akan diajarkan
pada pertemuan berikutmya

Gura menutup pembelajaran dengan berdoa

Gura mensucapkan salam

H. Penilaian Hasil Belajar
1. JenizdanBenmk

10 M

T

a  Tesfwal :Lisan

b, TesProses : Pengamatan

o TesAkhir ‘Termulis

2. Instrumen
a Tesfwal :
b TezAkhir :ada
Semarang, Februari 2018

Guru Kelas VII Penelit
Umi [stigamsh Marisa Lahig Al Tahri




LEMBAR KER]JA KELOMPOK

PERTEMUAN 3
Nama Anggota Kelompok -
L 4
2 5
3 e —————— -
Petunjuk :

4. Diskusikan masalah tentang perbandingan berbalik nilaibersama kelompol.
b, Lenghkapilah titk-otk pada lembar kerja berikoat.

Soal -

1. Jarakkota P ke kota  adalah 60 k. Grafik di bawah ind memmjukkan hubungan antara
kerepatan sepeda motor (km,jam) dan waktn yang diperfukan (jam).

Vira |

Dengan menggunakan grafik di atas, tentukan k kendaraan bila wakmi yang
dibumihkan untuk menempuh perjalanan dari kota Ple @ adalah 2jam!

Misalkan : kecepatan motor adalah v dan wakm yang dibutuhkan adalah ¢, maka
hubungan v dan ¢ adalah v =50.4pabila lama perjalanan adalah 2 jam, maka kecepatan

motor :

vt =60
&0

v :T
&0

yP=—
v=--

2, Hecepatan dan waktu dengan jarak 160 km.

Hecepatan rata-rata (x), kmjam | 80 | 20

Waktu (¥), jam 2 o

Andi ingin mengetahui lama perjalanan yang ditempuh fika dia mengendaraisepeda
motor dengan kecepatan rata-rata 0 km,fam.

B0=2=180

160 merupakan konstanta perbandingan.

xxy=160atany = ’:—" [menyatakan hubungan antara dua variabel),

Jika kecepatan Andi 40 km fjam [x), maka waktu yang ditempuh () adalahj':?

y:ﬁ

E
Karena hasil kali dua variabel adalah konstan, kondisi ini dikatakan perbandingan
berbalik nilai, ¥ berbanding terbalik terhadap =



SOAL KUIS (PERTEMUAN 3) KELAS EESPERIMEN

L Jarakkota A ke kota B adalash 120 km, Dapatiah kafian menentukan kecepatan yang
dibuuhkanpengendara untuk menempuh perjalanan selama £ jam?

EIUNCI JAWABAN S0AL EULS (FERTEMUAN 3) KELAS EESPERIMEN

HO | JAWABAN SKOR
T | Jarakkota Ake kota 5 120 km, Jika perjalanan dari Ak kota B 3
ditempuh dengan wakma 4 jam maka kecepatannya adalah
— jzruk
T
120
-
= 30 km,jam.
Jumlah Skor [
&
Nilai = il

B - s—————— O |
JHIRLGR 0T IRGKS MU
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KISI-KISI INSTRUMEN PRE-TEST KEMAMPUAN KONEKSI

MATEMATIS
Sekolah : MTs Walisongo Kayen
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester 1 VII/1
Materi Pokok : Himpunan
Alokasi Waktu : 70 menit

Kompetensi Inti

KI'1
KI 2

KI 3

KI 4

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri,
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak

mata

: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori



Kompetensi Dasar : 3.5 Menjelaskan dan melakukan operasi biner pada himpunan menggunakan
masalah kontekstual
Indikator : 3.5.1 Menemukan konsep irisan himpunan
3.5.2 Menemukan konsep gabungan himpunan
3.5.3 Menemukan konsep selisih himpunan

3.5.4 Menemukan konsep komplemen himpunan

Indikator Indikator Koneksi Indikator Soal No. Soal
Pembelajaran Matematis
3.5.1 Menemukan Kemampuan Peserta didik dapat menentukan 4,5
konsep irisan mengoneksikan irisan himpunan dengan
himpunan antar konsep menghubungkan materi bilangan

dalam  bidang

matematika
3.5.2 Menemukan Kemampuan Peserta didik dapat menyatakan 1a,9a
konsep mengoneksikan suatu himpunan ke dalam model

gabungan konsep matematika




himpunan matematika Peserta didik dapat menyelesaikan 8
dengan permasalahan  himpunan dengan
kehidupan nyata kehidupan sehari-hari

3.5.3 Menemukan Kemampuan Peserta didik dapat menentukan 1b, 9b
konsep selisih mengoneksikan selisih dari dua himpunan dengan
himpunan antar konsep menghubungkan konsep irisan

dalam satu himpunan

materi Peserta didik dapat menentukan 2,3

matematika selisih dari dua himpunan dengan
menghubungkan konsep komplemen
himpunan

3.54 Menemukan Kemampuan Peserta didik dapat menentukan 6,7
konsep mengoneksikan komplemen himpunan terkait dengan
komplemen antar konsep bidang [lmu Pengetahuan Alam

himpunan matematika
dengan bidang

lain
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SOAL UJI COBA PRE-TEST
Mata Pelajaran  : Matematika

Materi : Operasi Biner Pada Himpunan

Alokasi Waktu : 70 menit

Petunjuk mengerjakan soal:
1) Berdoalah sebelum mengerjakan soal.
2) Baca dengan teliti setiap butir soal.
3) Tulislah nama, nomor absen, dan kelas pada lembar jawab yang
telah disediakan.
4) Kerjakan soal pada lembar jawab yang telah disediakan.

Jawablah pertanyaan berikut dengan rinci dan tepat!

1. Suatu kelas dilakukan pendataan siswa tentang makanan yang
disukai setelah jam olahraga. Terdapat 20 siswa suka makan soto, 13
siswa suka makan bakso dan 5 siswa suka makan soto dan bakso.
Ternyata setelah didata kembali, karena pada pendataan awal ada
siswa yang belum masuk kelas masuk maka ada tambahan 2 siswa
suka makan soto, 2 siswa suka makan bakso.

a. Nyatakan ke dalam model matematika!
b. Ada berapa siswa yang hanya suka makan bakso?

2. Diketahui himpunan :

§$={2,3,5,7,11}
A={3,511}
B={2,5}
Tentukan A€ - B!

3. Diketahui himpunan:
$={1,2,34,5,..,8}
A={1,23, 4}
B={6,7,8}
Tentukan A — B!



. Diketahui :
A = {bilangan asli lebih dari atau sama dengan 6 dan kurang dari 15}
B = {bilangan asli genap kurang dari 10}
Tentukan anggota dari himpunan A dan B! Kemudian tentukan
anggotadariAN B!
. Diketahui :
C={x|x€P,x<10, Pbilangan prima}
D ={x|xG,x <10, G bilangan cacah}
Tentukan anggota dari himpunan C dan D! Kemudian tentukan
anggotadariCN D!
. Tentukan A, jika A merupakan himpunan hewan yang berkaki dua!
Kemudian sebutkan lima contoh anggota-anggota dari A€ !
. Tentukan B¢, jika B merupakan himpunan hewan mamalia!
Kemudian sebutkan tiga contoh anggota-anggota dari B¢ !
. Kelas VII A 20 siswa suka membaca, 15 siswa suka menari, dan 5
orang suka keduanya. Berapakah jumlah siswa kelas VII A?
. Dalam suatu kelas terdapat 26 siswa gemar pelajaran Matematika, 20
siswa gemar Bahasa Indonesia, 10 siswa gemar keduanya, dan 5
siswa tidak gemar keduanya.
a. Nyatakan ke dalam model matematika dengan A himpunan
gemar Matematika, B himpunan siswa gemar Bahasa Indonesia!
b. Berapa jumlah siswa dalam kelas tersebut?
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KUNCI JAWABAN SOAL INSTRUMEN PRE-TEST KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS

makan bakso = n(B)

didik dapat

No Soal Kunci Jawaban Skor | Keterangan Indikator
Koneksi
Matematis
1 Suatu kelas dilakukan | a) Misalkan A adalah | 1 Peserta Koneksi antar
. himpunan siswa yang didik dapat | konsep dalam
pendataan SISWa | suka makan soto menentukan | satu materi
tentang makanan | B adalah himpunan konsep
yang disukai setelah siswa yang suka makan himpunan
bakso dengan
jam olahraga. Banyak siswa yang suka konsep
Terdapat 20 siswa makan soto dan bakso irisan
n(AnB) =5
suka makan soto, 13 Banyak siswa yang suka | 1 Peserta Koneksi
siswa suka makan makan soto = didik dapat | konsep
n(A) +n(AnB)=22 menyatakan | matematika
bakso dan 5 siswa | Banyak siswa yang suka soal cerita | dengan
suka makan soto dan makan bakso = ke dalam | kehidupan
n(B) +n(AnB)=15 model
bakso. Ternyata matematika
setelah didata b) Siswa yang hanya suka 1 Peserta Koneksi antar

konsep dalam




kembali, karena pada
pendataan awal ada
siswa yang belum
masuk kelas masuk
maka ada tambahan
2 siswa suka makan
soto, 2 siswa suka
makan bakso.

a.

b.

Nyatakan dalam
model

matematika!

Ada berapa
siswa yang
hanya suka

makan bakso?

n(B) =15—-n(ANnB)
=15-5=10

menentukan
konsep
irisan dan
konsep
selisih

satu materi

Skor




Diketahui
himpunan S = {2, 3,
57,11}

A=1{3,511}
B={2,5}

Tentukan A€ - B!

A ={2,7}

AC-B={2,7}-{2,5} =
{7}

Peserta
didik dapat
menentukan
konsep
komplemen
dan Kkonsep
selisih

Koneksi antar
konsep dalam
satu materi

Skor
Diketahui himpunan: A¢=1{5,6,7,8} Peserta Koneksi antar
$={1,2,3,4,..,8} didik dapat | konsep dalam
A={1,2,34} A¢-B={5,6,7,8}-{6,7, menentukan | satu materi
B={6,7,8} 8} = {5} konsep
Tentukan A® — B! komplemen

dan konsep
selisih

Skor

Diketahui :
A = {bilangan asli
lebih dari atau sama
dengan 6 dan kurang
dari 15}

A={7,8,9,10,11,12,13,

14}
B={2,4,6,8,10}
ANB ={8,10}

Peserta
didik dapat
menentukan
konsep
irisan

Koneksi antar
konsep dalam
matematika




B = {bilangan asli
genap kurang dari
10}

Tentukan anggota dari

dengan
konsep
bilangan asli

himpunan A dan B! Peserta
Kemudian tentukan didik dapat
anggotadariAN B! menentukan
konsep
irisan
dengan
konsep
bilangan
genap
Skor
Diketahui : C=1{2,3,57} Peserta Koneksi antar
C={x|xeP,x<10,|D={0,1,2,3,4,5,6,7,8, didik dapat | konsep dalam
P bilangan prima} 9} menentukan | matematika
D={x|x€G,x<10,G6|CnD={2,3,5,7} konsep
bilangan cacah} irisan
Tentukan anggota dari dengan
himpunan € dan D! konsep
Kemudian tentukan C N bilangan
D! prima
Peserta

didik dapat




menentukan
konsep
bilangan
cacah

Skor

Tentukan A¢, jika A
merupakan  himpunan
hewan yang berkaki
dual! Kemudian
sebutkan lima contoh

anggota-anggota dari A¢

A = Himpunan hewan
berkaki dua

A ={ayam, itik, burung}
A® =Himpunan  hewan
selain berkaki dua

A¢ = {kerbau, kambing,
unta, rusa, gajah}

Koneksi
antara
konsep
matematika
dengan
bidang lain
dengan mata
pelajaran IPA
biologi

Peserta
didik dapat
menyataka
n  konsep
komplemen
dengan
klasifikasi
makhluk
hidup
hewan
berkaki dua

Peserta
didik dapat
menyataka
n himpunan
dengan
mendata
anggota

Skor

7.

|Tentukan B¢, jika B| B = Himpunan hewan

Peserta | Koneksi




merupakan himpunan | mamalia didik dapat | antara konsep
. B = {kambing, unta, menyatakan | matematika
hewan mamalia! :
kucing} konsep dengan
Kemudian sebutkan tiga | B = Himpunan hewan komplemen | bidang lain
contoh anggota-anggota bukan mamalia dengan dengan mata
B¢ ={ ayam, burung, konsep pelajaran IPA
dari B¢ ! ular} klasifikasi biologi
makhluk
hidup yaitu
mamalia
Peserta
didik dapat
menyatakan
himpunan
dengan cara
menyebutka
n
anggotanya
(enumerasi)
Skor
Kelas VII A 20 siswa | Misal B adalah himpunan Peserta Koneksi
suka membaca, 15 siswa | siswa kelas VII A yang didik dapat | antara konsep
suka menari, dan 5 |suka membaca ada 20 menentukan | matematika
orang suka keduanya. | siswa konsep dengan
Berapakah jumlah siswa | T adalah himpunan siswa gabungan kehidupan




kelas VII A? kelas VII A yang suka nyata
menari ada 15 siswa Peserta
Siswa suka keduanya ada didik dapat
5 siswa menyatakan
Maka jumlah dari siswa soal cerita
kelas VII A adalah ke dalam
n(BUT)—-5= model
(20+15) -5 matematika
= 30 siswa
Skor
Dalam  suatu  kelas | Misal: Peserta Koneksi
terdapat 26 siswa gemar a) A adalah didik dapat | antara konsep
pelajaran  Matematika, himpunan siswa menentukan | matematika
20 siswa gemar Bahasa gemar pelajaran konsep dengan
Indonesia, 10 siswa Matematika. irisan kehidupan
gemar keduanya, dan 5 n(4) — nyata
siswa tidak  gemar n(AnB)—-5= Peserta
keduanya. 26—10—-5=11 didik dapat
a. Nyatakan ke T adalah menyatakan
dalam model himpunan siswa soal cerita
matematika yang gemar ke dalam
dengan A Bahasa Indonesia. model
himpunan gemar n(B) — matematika
Matematika, B n(AnB)—-5-=
himpunan siswa 20—10-5=5
gemar Bahasa Siswa suka




Indonesial keduanya
n(AnB) =10
Siswa yang tidak
suka keduanya
ada 5
b. Berapa jumlah b) Jumlah siswa 1 Peserta Koneksi antar
siswa dalam kelas dalam satu kelas didik dapat | konsep dalam
tersebut? = n(AuB) + menentukan | satu  materi
n(ANnB)+5 konsep yaitu konsep
=(11+5)+10+5 irisan dan | irisan dan
=41 siswa konsep konsep
gabungan gabungan
Skor 3
TOTAL SKOR 18

Nilai = jumlah skor
ilai = 18
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SOAL PRE-TEST
Mata Pelajaran  : Matematika

Materi : Operasi Biner Pada Himpunan

Alokasi Waktu : 70 menit

Petunjuk mengerjakan soal:

1) Berdoalah sebelum mengerjakan soal.
2) Baca dengan teliti setiap butir soal.
3) Tulislah nama, nomor absen, dan kelas pada lembar jawab yang

telah disediakan.

4) Kerjakan soal pada lembar jawab yang telah disediakan.

Jawablah pertanyaan berikut dengan rinci dan tepat!

1.

Diketahui himpunan :
§={2,3,57,11}
A={3,5 11}
B={2,5}

Tentukan A€ - B!

. Diketahui :

A = {bilangan asli lebih dari atau sama dengan 6 dan kurang dari 15}
B = {bilangan asli genap kurang dari 10}
Tentukan anggota dari himpunan A dan B! Kemudian tentukan
anggotadariAN B!

. Diketahui :

C={x|x€P,x<10, Pbilangan prima}

D={x|xG,x<10, G bilangan cacah}
Tentukan anggota dari himpunan C dan D! Kemudian tentukan
anggotadariCnN D!

. Tentukan A¢, jika A merupakan himpunan hewan yang berkaki dua!

Kemudian sebutkan lima contoh anggota-anggota dari A® !



5. Kelas VII A 20 siswa suka membaca, 15 siswa suka menari, dan 5
orang suka keduanya. Berapakah jumlah siswa kelas VII A?

6. Dalam suatu kelas terdapat 26 siswa gemar pelajaran Matematika, 20
siswa gemar Bahasa Indonesia, 10 siswa gemar keduanya, dan 5
siswa tidak gemar keduanya.

Cc. Nyatakan ke dalam model matematika dengan A himpunan
gemar Matematika, B himpunan siswa gemar Bahasa Indonesia!
d. Berapajumlah siswa dalam kelas tersebut?
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KUNCI JAWABAN SOAL PRE TEST

NO SOAL KUNCI JAWABAN SKOR KETERANGAN INDIKATOR
KONEKSI
MATEMATIS
L Diketahui himpunan §={2, 3, A°={2.7} 1 Peserta didik dapat | Koneksi antar
. menentukan konsep | konsep dalam satu
57,11} AT -B={2.7}-{2.5}={7} komplemen dan konsep | materi
A={3,511} selisih
B={25}
Tentukan A¢ - B!
Skor 1
2. | Diketahui: A={7,8,9,10,11,12,13, 14} 1 Peserta didik dapat | Koneksi antar
A = {bilangan asli lebih dari atau | B = {2, 4,6, 8, 10} menentukan konsep irisan | konsep dalam
sama dengan 6 dan kurang dari | An B = {8, 10} dengan kensep bilangan asli | matematika
15}
B = {bilangan asli genap kurang 1 Peserta didik dapat
dari 10} menentukan konsep irisan
Tentukan anggota dari himpunan A4 dengan konsep Dbilangan
dan B! Kemudian tentukan anggota genap
dariAnB!
Skor 2
3. | Diketahui: C={2,3,5.7} 1 Peserta didik dapat | Koneksi antar
C={x|xeP x<10, Phbilangan | D={0,1.2,3,4.5,6,7,8, 9} menentukan konsep irisan | konsep dalam
prima} CnD={23.57} dengan konsep bilangan | matematika
D= {x|x € G x <10, G bilangan prima
cacah} 1 Peserta didik dapat
Tentukan anggota dari himpunan C menentukan konsep
dan D! Kemudian tentukan CN D! bilangan cacah
Skor 2




Tentukan A%, jika A merupakan | A= Himpunan hewan berkaki dua 1 Peserta didik dapat | Koneksi antara
. s | A= {ayam, itik. burung} menyatakan konsep | konsep matematika
himpunan hewan yang berkald A® = Himpunan hewan selain berkaki komplemen dengan | dengan bidang lain
dua! Kemudian sebutkan lima | dua klasifikasi makhluk hidup | dengan mata
) C = . k ing, " hewan berkakd dua elajaran IPA
contoh anggota-anggota dari A° | gaiah}{kerbau kambing, unta, rusa, giglégj
1 Peserta didik dapat
menyatakan himpunan
dengan mendata anggota
Sko 2
Kelas VII A 20 siswa suka | Misal B adalah himpunan siswa kelas 1 Peserta didik dapat | Koneksi antara
membaca, 15 siswa suka menari, | VII A yang suka membaca ada 20 menentukan konsep | konsep matematika
dan 5 orang suka keduanya | siswa gabungan dengan  kehidupan
Berapakah jumlah siswa kelas VII | T adalah himpunan siswa kelas VI A nyata
A? yang suka menari ada 15 siswa 1 Peserta didik dapat
Siswa suka keduanya ada 5 siswa menyatakan soal cerita ke
Maka jumlah dari siswa kelas VII A dalam model matematika
adalahn(FUT)—3=(204+13) -3
= 30 siswa
Skor 2
Dalam suatu kelas terdapat 26 | Misal: 1 Peserta didik dapat | Koneksi antara
siswa gemar pelajaran Matematika, a) A adalah himpunan siswa menentukan konsep irisan konsep matematika
20 siswa gemar Bahasa Indonesia, gemar pelajaran Matematika. dengan  kehidupan
10 siswa gemar keduanya, dan 5 n(A)—n(ANB)—5=26— nyata
siswa tidak gemar keduanya. 1W0-5=11
a. Nyatakan ke dalam model T adalah himpunan siswa yang 1 Peserta didik dapat
matematika  dengan A gemar Bahasa Indonesia menyatakan soal cerita ke
himpunan gemar n(B)—m(ANB)-5=20— dalam model matematika
Matematika, B himpunan 10-5=5
siswa gemar Bahasa Siswa suka keduanya
Indonesia! n(AnEB)=10
Siswa yang tidak suka
keduanya ada 5
b. Berapa jumlah siswa dalam b) Jumlah siswa dalam satu 1 Peserta didik dapat | Koneksi antar
kelas tersebut? kelas menentukan konsep irisan | konsep dalam satu
=n(AUB)+n(ANB)+3 dan konsep gabungan materi yaitu konsep
=(11+5)=10+5 irisan dan konsep
=41 siswa gabungan
Skor 3
TOTAL SKOR 1z

Jjumlah skor

1z = 100

Nilai =
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KISI-KIST INSTRUMEN POST-TEST KEMAMPUAN KONEKSI

MATEMATIS
Sekolah : MTs Walisongo Kayen
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester 1 VII/2
Materi Pokok : Perbandingan
Alokasi Waktu : 70 menit

Kompetensi Inti

KI1
KI 2

KI 3

KI 4

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri,
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak

mata

: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori



Kompetensi Dasar

Indikator

3.8 Membedakan perbandingan senilai dan
berbalik nilai dengan menggunakan table data,
grafik, dan persamaan.

4.8 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan perbandingan senilai dan berbalik nilai.
3.8.1 Memahami perbandingan senilai
menggunakan tabel data, grafik dan
persamaan.

3.8.2 Memahami perbandingan berbalik nilai
menggunakan tabel data, grafik dan
persamaan.

4.8.1 Menyelesaikan masalah terkait dengan
perbandingan senilai pada peta dan model.
4.8.2 Menyelesaikan masalah nyata terkait
dengan perbandingan berbalik  nilai

menggunakan tabel, grafik atau persamaan.



Indikator Indikator Koneksi Indikator Pencapaian Nomor
Pembelajaran Matematis Soal
3.8.1 Memahami 1. Kemampuan Peserta didik dapat 1,2
perbandingan senilai mengoneksikan antar menentukan proporsi
menggunakan tabel konsep dalam satu materi dengan menghubungkan
data, grafik dan matematika konsep rasio
persamaan. 2. Kemampuan Peserta didik dapat 3
mengoneksikan antar menentukan perbandingan
3.8.2 Memahami konsep dalam bidang senilai dengan
perbandingan berbalik matematika menghubungkan konsep
nilai menggunakan tabel pecahan (persentase)
data, grafik dan Peserta didik dapat 4
persamaan. menentukan perbandingan
senilai dengan
4.8.1 Menyelesaikan menghubungkan konsep
masalah terkait dengan luas persegi panjang
perbandingan  senilai | 3. Kemampuan Peserta didik dapat 5
pada peta dan model. mengoneksikan antar menentukan perbandingan




4.8.2 Menyelesaikan

masalah nyata terkait

dengan perbandingan
berbalik nilai
menggunakan tabel,

grafik atau persamaan.

konsep matematika

dengan bidang lain

senilai terkait dengan bidang

[lmu Pengetahuan Alam

Peserta didik dapat
menentukan perbandingan
senilai terkait dengan bidang

[Imu Pengetahuan Sosial

Peserta didik dapat
menentukan perbandingan
berbalik nilai terkait dengan
bidang I[Imu Pengetahuan

Alam

Kemampuan
mengoneksikan  konsep
matematika dengan

kehidupan nyata

Peserta didik dapat

menyatakan perbandingan
senilai dan berbalik nilai ke

dalam model matematika

8a,9a

Peserta didik dapat

menyelesaikan  masalahan

8b




kehidupan sehari-hari
terkait dengan

perbandingan senilai

Peserta didik dapat
menyelesaikan  masalahan
kehidupan sehari-hari
terkait dengan

perbandingan berbalik nilai

9b
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SOAL UJI COBA POST TEST
Mata Pelajaran: Matematika
Materi : Perbandingan
Alokasi Waktu : 70 menit

Petunjuk mengerjakan soal:

1) Berdoalah sebelum mengerjakan soal.
2) Baca dengan teliti setiap butir soal.
3) Tulislah nama, nomor absen, dan kelas pada lembar jawab yang

telah disediakan.

4) Kerjakan soal pada lembar jawab yang telah disediakan.

Jawablah pertanyaan berikut dengan rinci dan tepat!

1.

Ani menjahit satu karung beras menghabiskan benang sepanjang 5
meter. Ani ingin menjahit 12 karung beras, berapa benang yang
dibutuhkan Ani?

Harga 1 lusin buku Rp 24.000,-. Berapakah harga 6 buah buku?
Dalam sebuah kotak terdapat 50 bola mainan. Jika perbandingan
antara bola berwarna merah dan biru adalah 20 : 30. Berapa
perbandingan persentase antara bola berwarna merah dan biru?

Dua buah persegi yaitu A dan B perbandingan sisi 4 : 6. Tentukan
perbandingan keliling persegi panjang A dan B!

Suhu badan Amir saat demam menunjukkan 28°R. Berapa suhu
badan Amir dalam °C?(Petunjuk : perbandingan suhu Celsius
terhadap Reanmur adalah 5 : 4)

Suatu peta mempunyai skalal: 400.000. Jika jarak kota P dengan kota

Q adalah 5 cm.Berapa km jarak sebenarnya kota P dengan kota Q?



7. Jarak dari kota P ke Q 360 km. Andi berkendara dengan kecepatan
rata-rata 60 km/jam menghabiskan waktu 6 jam. Berapa kecepatan
berkendara Andi jika ia ingin menempuh kota P ke Q selama 4 jam?

8. Ani akan membuat satu gelas jus untuk satu orang teman dengan
menyampurkan buah dan 400 ml air. Ani akan membuat jus untuk 3
orang teman perempuan dan 2 orang laki-laki.

a. Buat model matematika dari permasalahan tersebut!
b. Berapal air yang dibutuhkan Ani untuk membuat jus?
9. Suatu pekerjaan dapat selesai 60 hari jika dikerjakan oleh 5 orang
pekerja. Pekerjaan diselesaikan oleh 12 orang pekerja.
a. Buat model matematika dari permasalahan tersebut!
b. Berapa hari waktu untuk menyelesaikan pekerjaan dengan 12

pekerja?
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KUNCI JAWABAN SOAL INSTRUMEN POST TEST KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS

KETERANGAN | INDIKATOR
NO SOAL JAWABAN SKOR KONEKSI
MATEMATIS
1 | Ani menjahit satu | Perbandingan karung yang | 1 Peserta didik | Koneksi
karung beras | akan dibuat adalah 1 : 12. dapat membuat | antar
] Misal x adalah benang perbandingan konsep
menghabiskan benang (meter), sehingga antara jumlah | dalam satu
sepanjang 5 meter. Ani | perbandingan benang5 : x. karung dan | materi
ingin menjahit 12 | Maka banyak benang untuk banyak benang | yaitu
membuat 12 karung adalah yang dibutuhkan | konsep
karung beras, berapa .
dengan tepat rasio
benang yang | 1:12=5:x dengan
dibutuhkan Ani? i _ E perbandin
12 «x gan
Ixx=5 x12 senilai.
x =60
Jadi, panjang benang yang
dibutuhkan untuk menjahit
12 karung adalah 60 meter.
Skor 1




Harga 1 lusin buku Rp | Harga 1 lusin buku Rp Peserta didik | Koneksi
24.000,-.  Berapakah | 24.000,-. 1 lusin buku = 12 dapat mengubah | antar
harga 6 buah buku? buah buku. banyak  buku | konsep rasio

Harga 6 buah buku = x menjadi satuan | dengan

12 : 6 = 24.000 : x yang sama konsep

E _ 24000 Peserta didik | perbandinga

6  x dapat membuat | n senilai

12x = 6 x 24000 perbandingan

12x = 144000 antara  jumlah

x = 144000 buku dan harga

12 buku dengan

x = 12000 tepat

Jadi, harga 6 buah buku

adalah Rp 12.000,-

Skor
Dalam sebuah kotak | Jumlah bola dalam kotak Peserta didik | Koneksi
terdapat 50  bola adalah 50 dapat antar
_ _ Perbandingan bola berwarna menentukan konsep

mathan. Jika merah dengan biru = 20 : 30 persentase bola dalam
perbandingan antara | Maka persentase anatara merah dengan | matematik
bola berwarna merah | Pola merah dan biru adalah : benar ayaitu

Bola merah = g X 100% = Peserta didik perbandin

dan biru adalah 20 :

dapat

gan senilai




30. Berapa | 40% menentukan dengan
perbandingan persentase bola | konsep
Bola biru = 32x100% = biru dengan pecahan
persentase antara bola 50 b
enar
60%
berwarna merah dan
biru? Jadi, perbandingan
persentase bola merah : biru
=40%:60%
Skor
Dua buah persegi yaitu | Perbandingan sisi A : B = 4 Peserta didik | Koneksi
A dan B perbandingan | cm: 6 cm dapat antar
L . . o menentukan konsep
sisi 4 : 6. Tentukan | Keliling persegi = 4 X sisi perbandingan dalam
perbandingan Kkeliling | Maka perbandingan keliling keliling persegi matematik
persegi panjang A dan | A:B= A dengan tepat a  yaitu
Pesert didik | konse
B! Persegi A  keliling = esertd < P .
dapat perbandin
4x4=16cm menentukan gan senilai
Persegi B  Kkeliling = perbandingan dengan
4%6=24cm keliling persegi korlls,.ep
B dengan tepat keliling

Jadi, perbandingan keliling

persegi




persegi A dan B adalah

16 cm: 24 cm.

Skor

Suhu badan Amir saat
demam menunjukkan
28°R. Berapa suhu
badan Amir dalam °C?
(Petunjuk
perbandingan suhu
Celsius terhadap

Reanmur adalah 5 : 4)

Suhu badan Amir = 28°R.
Perbandingan suhu pada
termometer Celcius terhadap

Reamur adalah 5 : 4.

C 5

R 2
CxX4=28x%5
28x5

2 =C
35=C.

Jadi, suhu badan Amir

adalah 35°C

Peserta didik

dapat
menyatakan
perbandingan
senilai  antara
suhu dalam
derajat Celcius

dan Reanmur

dengan tepat

Koneksi
antara
konsep
matematik
a dengan
ilmu lain

yaitu IPA

Skor




Suatu peta mempunyai
skala 1:400.000. Jika
jarak kota P dengan
kota Q adalah 5 cm.
Berapa km  jarak
sebenarnya kota P

dengan kota Q?

Jarak kota P dengan kota Q
pada peta adalah 5 cm. Jarak

sebenarnya kedua kota
tersebut adalah ....

Jawab :

Skala peta adalah 1
200.000.

1:200.000=5:x

Jarak 1 cm pada peta sama
dengan 200.000 cm pada
jarak sebenarnya.

JS =]JP: Skala

Jarak kedua kota pada peta =
5x200.000

=1.000.000 cm

=10 km

Jadi, jarak kota P dengan
kota Q sebenarnya adalah 10
km.

Peserta didik
dapat
menyatakan
cara
menentukan
jarak
sebenarnya dan
merubah satuan
panjang dengan

tepat

Peserta didik
dapat membuat
perbandingan

senilai  antara
jarak pada peta
dan jarak

sebenarnya

Koneksi
antara
konsep
matematik
a dengan
ilmu lain

yaitu IPS




dengan tepat

Skor

Jarak dari kota P ke Q
360 km. Andi
berkendara dengan
kecepatan rata-rata 60
km/jam menghabiskan
waktu 6 jam. Berapa
kecepatan berkendara
Andi jika ia ingin
menempuh kota P ke Q

selama 4 jam?

Andi  ingin  mengetahui
kecepatan untuk menempuh
jarak 360 km dengan waktu
4 jam.

360 merupakan Kkonstanta

perbandingan.
xXXy= 360atauy=%

Jika kecepatan Andi x
km/jam (x), maka waktu

yang ditempuh (y) adalah ...
360

X

Peserta didik
dapat membuat
perbandingan
berbalik  nilai
antara
kecepatan dan
waktu

tempuh

dengan tepat

Koneksi
antara
konsep
matematik
a dengan
bidang
lain yaitu
konsep
perbading
an
berbalik

nilai




4x = 360 dengan

x =90 IPA

Jadi, kecepatan Andi untuk

menempuh jarak 360 km

dengan waktu 4 jam adalah

90 km/jam.

Skor

Ani akan membuat satu a. Ani membuat satu Peserta didik Koneksi
gelas jus untuk satu gelas jus dengan air dapat matematik
orang teman dengan 400 ml/gelas. Jika Ani menyatakan soal a dengan
menyampurkan  buah akan membuat jus cerita ke dalam | kehidupan
dan 400 ml air. Ani untuk 3 orang model sehari-
akan membuat jus perempuan dan 2 matematika hari

untuk 3 orang teman
perempuan dan 2 orang
laki-laki.

a. Buat model

orang laki-laki.
Apabila banyak orang
dimisalkan dengan x,

dan banyak  air




matematika  dari
permasalahan
tersebut!

Berapa | air yang
dibutuhkan Ani
untuk  membuat

jus?

dimisalkan dengan vy,
makax : y =1 :400.
Jika x =3 maka y =

Jika x =5 maka y =

x:y=1:400
Banyak teman Ani 5
maka
x=5 sehingga
5:y=1:400

5 1

y 400

5x400=1 xy
2000 =y
Jadi, air yang

dibutuhkan untuk

Peserta didik
dapat membuat
perbandingan
senilai  antara
jumlah  teman
dan air serta
yang
dibutuhkan; dan
merubah satuan
berat  dengan

tepat

Koneksi
antar
konsep
matematik
a yaitu
rasio
dengan
perbandin

gan senilai




membuat jus adalah

2000 ml=21.
Skor

Suatu pekerjaan dapat | a. Misal : Peserta didik | Koneksi
selesai 60 hari jika Banyak pekerja dapat matematik
dikerjakan oleh 5 adalah x menyatakan soal a dengan
orang pekerija. Banyak hari untuk cerita ke dalam kehidupan
Pekerjaan diselesaikan menyelesaikan model sehari-
oleh 12 orang pekerja. adalahy. matematika hari
a. Buat model | | Banyak Lama
matematika dari | | pekerja | penyelesaian
permasalahan 5 60 hari
tersebut! 12 X
b. Berapa hari "y "1 ama Jikax=5,makay= 1 = Peserta didik | Koneksi
waktu untuk | 60 hari. dapat membuat | antar
menyelesaikan Jikax =12, makay = .... hari. perbandingan konsep
pekerjaan dengan 12 Perbandingan berbalik antara  jumlah matematik




pekerja? nilai

5 x

12 60
5xXx60=8xx

300 = 12x

x =25

Jadi, lama
pembangunan rumah

apabila diselesaikan

hari.

oleh 12 orang adalah ....

pekerja dan
waktu yang
dibutuhkan
untuk
menyelesaikan
pekerjaan

dengan tepat

ayaitu
rasio
dengan
perbandin
gan
berbalik

nilai

Skor

TOTAL SKOR

16

_ jumlah skor

Nilai = X 100
ilai 16
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SOAL POST TEST
Mata Pelajaran: Matematika
Materi : Perbandingan

Alokasi Waktu : 70 menit

Petunjuk mengerjakan soal:

1)
2)
3)

4)

Berdoalah sebelum mengerjakan soal.

Baca dengan teliti setiap butir soal.

Tulislah nama, nomor absen, dan kelas pada lembar jawab yang
telah disediakan.

Kerjakan soal pada lembar jawab yang telah disediakan.

Jawablah pertanyaan berikut dengan rinci dan tepat!

1.

Ani menjahit satu karung beras menghabiskan benang
sepanjang 5 meter. Ani ingin menjahit 12 karung beras,
berapa benang yang dibutuhkan Ani?

Dalam sebuah kotak terdapat 50 bola mainan. Jika perbandingan
antara bola berwarna merah dan biru adalah 20 : 30. Berapa
perbandingan persentase antara bola berwarna merah dan biru?
Suhu badan Amir saat demam menunjukkan 28°R. Berapa suhu
badan Amir dalam °C?(Petunjuk : perbandingan suhu Celsius
terhadap Reanmur adalah 5 : 4)

Suatu peta mempunyai skalal:400.000. Jika jarak kota P dengan

kota Q adalah 5 cm.Berapa km jarak sebenarnya kota P dengan kota

Q?



5. Ani akan membuat satu gelas jus untuk satu orang teman dengan
menyampurkan buah dan 400 ml air. Ani akan membuat jus untuk
3 orang teman perempuan dan 2 orang laki-laki.
c. Buat model matematika dari permasalahan tersebut!
d. Berapal air yang dibutuhkan Ani untuk membuat jus?

6. Suatu pekerjaan dapat selesai 60 hari jika dikerjakan oleh 5 orang
pekerja. Pekerjaan diselesaikan oleh 12 orang pekerja.
c. Buat model matematika dari permasalahan tersebut!
d. Berapa hari waktu untuk menyelesaikan pekerjaan dengan 12

pekerja?
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KUNCI JAWABAN SOAL INSTRUMEN POST-TEST KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS

KETERANGAN | INDIKATOR
NO SOAL JAWABAN SKOR KONEKSI
MATEMATIS
1. | Ani menjahit satu | Perbandingan karung yang| 1 Peserta Koneksi
karung beras | akandibuatadalah1:12. Misal didik dapat | antar
_ x adalah benang (meter), membuat konsep
menghabiskan benang sehingga perbandingan benang perbanding dalam satu
sepanjang 5 meter. Ani | 5 : x. an antara materi
ingin menjahit 12 | Maka banyak benang untuk jumlah yaitu
karung beras, berapa membuat 12 karung adalah ... karung dan konsep
’ 1:12=5:x banyak rasio
benang yang | 1 5 benang dengan
dibutuhkan Ani? 12 x yang perbandin
Ixx=5x12 dibutuhkan gan
x =60 dengan senilai.
Jadi, panjang benang yang tepat
dibutuhkan untuk menjahit 12
karung adalah 60 meter.
Skor 1




Dalam sebuah Kkotak | Jumlah bola dalam kotak adalah Peserta Koneksi
terdapat 50  bola 50 didik dapat | antar
) _ Perbandingan bola berwarna menentuka konsep
mathan. Jika merah dengan biru = 20 : 30 n dalam
perbandingan antara | Maka persentase anatara bola persentase matematik
bola berwarna merah | merah dan biru adalah : bola merah | ayaitu
=20 = d bandi
dan biru adalah 20 : Bola merah = = < 100% = 40% engan perban ‘m.
benar gan senilai
30. Berapa Bola biry = 30, 100% = 60% Peserta dengan
perbandingan orRdIl =5 0T R didik dapat | konsep
ersentase antara bola menentuka pecahan
p Jadi, perbandingan persentase n
berwarna merah dan | bola merah : biru = 40% : 60% persentase
biru? bola  biru
dengan
benar
Skor
Suhu badan Amir saat | Suhu badan Amir = 28°R. Peserta Koneksi
demam menunjukkan | Perbandingan  suhu  pada didik dapat | antara
28°R. Berapa suhu | termometer Celcius terhadap menyatakan | konsep
badan Amir dalam °C? | Reamur adalah 5 : 4. perbanding matematik




(Petunjuk E _ E an  senilai a dengan
perbandingan suhu | B4 antara suhu | ilmu lain
Celsius terhadap Cx4=28x5 dalam yaitu IPA

28 x5
Reanmur adalah 5 : 4) y— C derajat

35 = C Celcius dan

Jadi, suhu badan Amir adalah Reanmur

35°C dengan

tepat
Skor

Suatu peta mempunyai | Jarak kota P dengan kota Q pada Peserta Koneksi
skala 1:400.000. Jika peta adalah 5 cm. Jarak didik dapat | antara
) sebenarnya kedua kota tersebut
jarak kota P dengan adalah . menyatakan konsep
kota Q adalah 5 cm. | Jawab: cara matematik
Berapa km jarak | Skalapetaadalah 1:200.000. menentuka a dengan

1:200.000=5:x . : .
sebenarnya kota P n jarak | ilmu lain

Jarak 1 cm pada peta sama
dengan kota Q? dengan 200.000 cm pada jarak sebenarnya yaitu IPS




sebenarnya.
JS =]P: Skala

Jarak kedua kota pada peta = 5

x 200.000
=1.000.000 cm
=10 km

Jadi, jarak kota P dengan kota Q
sebenarnya adalah 10 km.

dan
merubah
satuan
panjang
dengan

tepat

Peserta

didik dapat
membuat
perbanding
an  senilai
antara jarak
pada peta
dan jarak
sebenarnya
dengan

tepat




Skor

Ani akan membuat satu
gelas jus untuk satu
orang teman dengan
menyampurkan buah
dan 400 ml air. Ani
akan membuat jus
untuk 3 orang teman
perempuan dan 2 orang
laki-laki.
c. Buat model
matematika  dari
permasalahan
tersebut!
d. Berapa | air yang
dibutuhkan Ani

untuk membuat

c. Ani membuat satu gelas Peserta Koneksi
jus dengan air 400 didik dapat | matematik
ml/gelas. Jika Ani akan menyatakan a dengan
membuat jus untuk 3 soal cerita| kehidupan
orang perempuan dan 2 ke dalam | sehari-
orang laki-laki. Apabila model hari
banyak orang dimisalkan matematika
dengan x, dan banyak air
dimisalkan dengan y,
maka x : y =1 :400.

Jikax = 3makay=...
Jikax = 5makay=...

d. x:y=1:400 Peserta Koneksi
Banyak teman Ani 5 didik dapat| antar
maka membuat konsep
x=5 sehingga perbanding matematik




jus? 5:y=1:400 an  senilai a yaitu
5_ 1 antara rasio
y 400 jumlah dengan
5 x400=1 xy teman dan | perbandin
2000 =y air serta gan senilai
Jadi, air yang dibutuhkan yang
untuk  membuat jus dibutuhkan;
adalah 2000 ml =2 1. dan
merubah
satuan
berat
dengan
tepat
Skor 3
Suatu pekerjaan dapat | a. Misal : Peserta Koneksi
selesai 60 hari jika Banyak pekerja adalah x ! didik dapat | matematik




dikerjakan oleh 5
orang pekerja.
Pekerjaan diselesaikan

oleh 12 orang pekerja.

a. Buat model
matematika dari
permasalahan
tersebut!

b. Berapa hari
waktu untuk
menyelesaikan

pekerjaan dengan 12

pekerja?

Banyak hari untuk menyatakan a dengan
menyelesaikan adalah y. soal cerita| kehidupan
Banyak Lama ke dalam | sehari-
pekerja | penyelesaian model hari
5 60 hari matematika
12 X
b. Lama Jika x = 5, maka y = 60 1 = Peserta | Koneksi
didik dapat | antar
Jikax =12, maka y =.... hari. membuat konsep
Perbandingan berbalik perbanding matematik
an antara a yaitu
5 _x jumlah rasio
1260 pekerja dan dengan
5 x60=8xx waktu yang | perbandin
300 =12x dibutuhkan gan
=25 untuk berbalik
Jadi, lama pembangunan menyelesai nilai




rumah apabila diselesaikan kan
oleh 12 orang adalah .... pekerjaan
hari. dengan
tepat
Skor 2
TOTAL SKOR 11

... jumlah skor
Nilai =——————

11

x 100
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TABEL T

t Table
cum. prob tey t t s tag toy tos tans tw t s tom t 5005
onedaill 050 025 020 015 040 005 0025 001 0005 0.001 0.0005
twotails| 1.00 050 040 030 020 040 005 0.02 001 0.002 0.001

of|
1 0.000 1.000 1.376 1.863 3078 6.314 1271 a2 83868 31831 G3§E2
2 0.000 0.816 1.081 1.386 1.886 2820 4.303 6.865 50825 22327 31500
3 0.000 0.785 0878 1.250 1.638 2.353 3.182 454 5841 10215 12024
4 0.000 0.741 0841 1.180 1.533 2132 2778 1747 46804 7173 8.810
5 0.000 0.727 0.820 1.156 1476 2015 2.5M 3.3685 4032 5.823 G.960
] 0.000 0718 0.806 1134 1440 1.843 2447 3143 anT 5208 5850
T 0.000 0.7 0.896 1112 1415 1.885 2.385 2088 3408 4785 5.408
] 0.000 0.706 0.889 1.108 1.387 1.860 2.306 2896 3.385 4.501 5,041
o 0.000 0.703 0.883 1.100 1.383 1.833 2.262 2821 3.250 4287 4781
10 0.000 0.700 0.672 1.083 1.372 1812 2228 2764 3169 4144 4587
1 0.000 0.687 0676 1.088 1.383 1.788 22 2718 3108 4025 4437
12 0.000 0.885 0.E73 1.083 1.356 1.782 2178 2681 3.085 3.830 4.318
13 0.000 0.654 0.870 1.07 1.350 1. 2.180 2850 imz2 3852 4.1
14 0.000 0,882 0.863 1.076 1345 1.7681 2145 2624 2977 3.rer 4.140
15 0.000 0.581 0.586 1.074 1341 1.753 213 2802 2047 3733 4.073
16 0.000 0.680 0.885 1.071 1337 1.748 2120 2583 2821 3888 4.5
17 0.000 0.688 0.883 1.0682 1.333 1.740 2110 2587 2808 3.848 3.865
18 0.000 0.888 0.882 1.067 1.330 1.734 210 2552 2878 3.610 34822
18 0.000 0,588 0.881 1.086 1.328 1728 2.083 2530 2881 3.579 3.883
20 0.000 0.687 0.880 1.084 1.325 1.725 2.088 2528 2845 3552 3.850
| 0.000 0,585 0.559 1.083 1323 1.721 2.080 2518 2831 35827 3.818
22 0.000 088G 0.858 1.081 1321 1.717 2.074 2.508 2819 3.505 3.rez
23 0.000 0.885 0.858 1.0680 1318 1.714 2.069 2500 2807 3485 3.768
24 0.000 0.585 0.857 1.089 1.318 1.711 2.0684 2402 27a7 3487 3745
25 0.000 0.684 0.856 1.058 1.318 1.708 2.060 2485 2787 3450 3725
28 0.000 0.684 0.856 1.058 1.315 1.708 2.058 2470 2778 3435 3.707
27 0.000 0.584 0.855 1.057 1.314 1.703 2.052 2473 27 341 3.880
28 0.000 0,583 0.855 1.056 1.313 1.701 2048 2487 2783 3408 34874
29 0.000 0.683 0.854 1.055 1.1 1.608 2.045 2462 27568 3308 3858
30 0.000 0.683 0.854 1.055 1.310 1.687 2042 2457 2750 3385 3845
40 0.000 0.881 0.851 1.050 1.303 1.664 2.0 2423 2704 3.307 3.8
80 0.000 0678 0.643 1.045 1.286 1.671 2.000 2380 28680 32z 3480
a0 0.000 0.678 0.546 1.043 1.282 1.664 1.280 2374 2839 3185 3418
100 0.000 0877 0.545 1.042 1.280 1.660 1.884 2364 2828 3174 3.380
1000 0.000 0.675 0.842 1.037 1.282 1.648 1.862 2330 2581 3.008 3.300
¥4 0.000 0.674 0.542 1.036 1.282 1.645 1.860 2326 2576 3.0e0 3201
0% H0% G0% 70% BO%  90%  95% 98%  99% 998% 999%

Confidence Level
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NILAI r PRODUCT MOMENT

Er!#m&!wm
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005

b i signikansl untuk ujl dus arah

oy 008 oo| om 001

1 09877 09965 095995 09999 1.0000
2] osom| ossmw| ossw| oome 09950
3 08053 03753 09343 09587 09911
4 0729 08114 02822 09NN 09741
s 0 66954 07543 08329 08745 09509
6 06215 07067 0 7887 01343 09249
7 05822 0 6664 0 7458 0% 0 8983
5 054 06319 07155 0 7646 08721
; 4 05214 06021 06851 0 7348 08470
10 | 04973 05760 0 4581 0 079 08233
1 04762 05529 046339 0 6K3S 08010
12 04575 05324 06120 06614 0 780
13 0 4409 05140 05923 06411 07604
14 042% 0497 05742 06226 07419
15 04124 04821 03577 0 6085 0247
16 0 4000 0 4653 03428 0 3897 02084
17 03887 04558 0528 05751 06932

0373 | osaxs| osiss| osels| asms
03687] o04339] osozs] osasr] o0sesa |
0359 | 04227]| o492 | oses| 0652
03515 | 04132 osmis| os2s6]| o2
03438 040448 04716 03151 06287 |
0336s| o03961] o04622] oses2] asim
03297] o3sw2]| o4534] osmss]| 0607
03223 03809| o04as1| osms| 039
onn] o0ns] osm| osms| ossw)
03113 03673 04297 04208 05750
03061 | 03610] 04226]| 04&29] 053
03009 | o03s0] od1ss| o4sse| ase
02060 o03an]| 0409 | ossr| 0ssdl
02013] o3so] oso2] o] o0sess
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FOTO-FOTO KEGIATAN
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Kelas kontrol



Kelas Ekperimen

Mempresentasikan Hasil Kerja Kelompok



RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

1. Nama Lengkap : Marisa Labiq Al Zuhri

2. Tempat & Tanggal Lahir : Pati, 18 Juni 1995

3. Alamat Rumah : Desa Kayen RT 05/VII],
Kecamatan Kayen, Kabupaten Pati

4. No.HP : 082314987612
E-mail : marisalabigaz@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal:
a. SD N Kayen 04
b. MTs Walisongo Kayen
c. MA NU Banat Kudus
2. Pendidikan Non-Formal
a. Pondok Pesantren Yanaabii'ul Ulum Warrohmah Kudus

b. Pondok Pesantren Darul Falah Be-Songo Semarang

Semarang, 23 Juli 2018

Marisa Labiq Al Zuhri
NIM. 133511095
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